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MOTTO 

 

“Jalan dulu saja.” Karena kalau tidak memulai, tidak ada yang bisa diukur. Tidak 

akan tahu mana yang berhasil dan mana yang perlu dievaluasi.  
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ABSTRAK 

 

HERMI: Pengembangan E-Modul Pembelajaran Berbasis Contextual Teaching 

and Learning (CTL) Berbantuan Canva untuk Kelas XI IPA di SMA Negeri 1 

Majene. Skripsi. Majene: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Sulawesi Barat, 2025. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan E-modul pembelajaran berbasis 

Contextual Teaching and Learning (CTL) yang memenuhi kriteria kelayakan. 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan 

menggunakan model pengembangan 4D yang mencakup tahapan Pendefinisian 

(Define), Perencanaan (Design), Pengembangan (Development), dan Penyebaran 

(Dissemination). Kelayakan e-modul yang dikembangkan dinilai berdasarkan tiga 

aspek utama, yaitu valid, praktis dan efektif. Valid diperoleh melalui hasil validasi 

oleh para ahli, kepraktisan diukur berdasarkan respon guru dan peserta didik 

melalui angket, sedangkan efektif dari tes hasil belajar peserta didik. Secara 

keseluruhan, hasil validasi dari tiga validator menunjukkan bahwa e-modul berada 

dalam kategori sangat valid. Ahli media dengan persentase 92,35%, ahli materi 

dengan persentase 94,44%, dan validasi tes 94,62%. Pengujian dilakukan dalam 

dua tahap, yaitu uji coba kelompok kecil yang melibatkan 6 peserta didik dan uji 

coba kelompok besar dengan 23 responden. Berdasarkan hasil kedua uji coba 

tersebut, persentase respon dari peserta didik 87,67% dan persentase respon guru 

98% menunjukkan bahwa e-modul memenuhi kriteria sangat praktis. Sementara itu, 

tes hasil belajar peserta didik menunjukkan persentase tingkat ketuntasan 80,86% 

menunjukkan bahwa e-modul juga memenuhi kriteria efektif. Dengan demikian,    

e-modul yang dikembangkan dapat dikategorikan sebagai layak digunakan.  

 

Kata Kunci: E-Modul, Contextual Teaching and Learning (CTL), Canva 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

ABSTRACT 

 

HERMI: Development of a Contextual Teaching and Learning (CTL)-based 

learning e-modul assisted by canva for grade XI science students at SMA Negeri 

1 Majene. Undergraduated Thesis. Majene: Faculty of Teacher Training and 

Education, Universitas Sulawesi Barat, 2025.  

The purpose of this research is to develop a Contextual Teaching and Learning 

(CTL)-based e-module that meets feasibility criteria. This study employs the 

Research and Development (R&D) method using the 4D development model, 

which includes the stages of Define, Design, Develop, and Disseminate. The 

feasibility of the developed e-module is assessed based on three main aspects: 

validity, practicality, and effectiveness. Validity is obtained through expert 

validation results, practicality is measured based on teachers' and students' 

responses via questionnaires, while effectiveness is determined from students' 

learning outcome tests. Overall, the validation results from three validators indicate 

that the e-module falls into the "highly valid" category, with a media expert 

validation percentage of 92.35%, a material expert validation percentage of 

94.44%, and a test validation percentage of 94.62%. The testing was conducted in 

two phases: a small group trial involving six students and a large group trial with 

23 respondents. Based on the results of both trials, the students' response percentage 

of 87.67% and the teachers' response percentage of 98% indicate that the e-module 

meets the "highly practical" criteria. Meanwhile, the students' learning outcome test 

showed a mastery level percentage of 80.86%, indicating that the e-module also 

meets the effectiveness criteria. Thus, the developed e-module can be categorized 

as feasible for use. 

 

Keywords: E-Modul, Contextual Teaching and Learning (CTL), Canva 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada abad 21 perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) 

sangat pesat sehingga memberikan pengaruh yang besar terhadap sistem pendidikan 

di Indonesia. Pendidikan abad 21 merupakan pendidikan yang mengintegrasikan 

antara kecakapan pengetahuan, keterampilan, dan sikap, serta penguasaan terhadap 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), sehingga pendidikan pada abad ini 

lebih banyak menggunakan teknologi dalam pembelajaran. Pendidikan di Indonesia 

sendiri terdapat beberapa tingkatan, salah satunya tingkat Sekolah Menengah Atas 

(SMA) yang mempelajari berbagai ilmu pengetahuan salah satunya adalah ilmu 

fisika. Fisika merupakan mata pelajaran yang melatih untuk berpikir dan bernalar, 

melalui kemampuan penalaran seseorang terus dilatih sehingga semakin 

berkembang, maka orang tersebut akan bertambah daya pikir dan pengetahuannya 

(Supardi., et al, 2015 p. 71). Fisika merupakan ilmu sains yang berintegrasi dengan 

perilaku dan gejala-gejala fenomena alam yang dikaitkan dengan fenomena 

sekarang atau yang terjadi saat ini Giancoli (2014). Olehnya itu apabila seseorang 

menguasai fisika maka akan menumbuhkan kemampuan untuk menyelesaikan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari.  

Fisika merupakan salah satu pelajaran sains yang dianggap sulit oleh sebagian 

besar peserta didik. Faktor internal yang cukup berpengaruh pada kesulitan belajar 

fisika terdapat pada aspek motivasi, tepatnya pada indikator perhatian peserta didik 

terhadap pembelajaran fisika Arista., et al (2013, pp. 1-3). Berdasarkan hasil 

wawancara terhadap peserta didik di SMA Negeri 1 Majene, diperoleh informasi 

bahwa salah satu penyebab fisika dianggap sulit dan kurang diminati adalah 

pelajaran fisika terkesan hanya menghafalkan rumus-rumus saja. Selain itu, bahan 

ajar yang digunakan kurang bervariasi. Hal ini berakibat pada kurangnya minat 

belajar serta kemandirian dari peserta didik dalam mencari dan menemukan 

pengetahuannya sendiri terkait materi yang diajarkan.  

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara di SMA Negeri 1 Majene 

diperoleh informasi bahwa bahan ajar yang digunakan di sekolah tersebut hanya 
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berupa buku paket mata pelajaran dan guru melakukan presentasi melalui power 

point. Adapun buku paket yang digunakan yaitu buku paket edisi kurikulum lama 

seperti buku K13. Hal ini karena buku paket edisi kurikulum merdeka yang terdapat 

di sekolah tersebut menggunakan bahasa yang terlalu tinggi sehingga peserta didik 

merasa sulit untuk memahami isi materi yang kemudian berdampak pada 

pemahaman konsep fisika yang  kurang baik pula. Buku ajar hanya menampilkan 

dua representasi, yaitu representasi verbal dan matematis. Pembelajaran konsep 

fisika tidak hanya berupa dua representasi, melainkan banyak representasi yang 

harus diberikan kepada peserta didik. Representasi tersebut diantaranya 

representasi verbal, visual atau gambar, grafik, matematis, dan lain-lain. Guru mata 

pelajaran fisika di SMA Negeri 1 Majene mengatakan bahwa peserta didik 

diperbolehkan untuk membawa dan menggunakan smartphone di kelas untuk 

mendukung proses pembelajaran. Peserta didik juga umumnya cukup mahir dalam 

menggunakan teknologi, namun sayangnya pemanfaatan teknologi dalam kegiatan 

pembelajaran sangat jarang dilakukan karena guru lebih sering menggunakan bahan 

ajar cetak seperti buku paket. Olehnya itu, bahan ajar dalam bentuk cetak yang 

digunakan guru juga harus dimodifikasi dan diinovasikan menjadi bahan ajar non-

cetak atau bahan ajar elektronik. Media digital dikemas secara menarik agar lebih 

mudah untuk dipahami dan menunjang pembelajaran mandiri peserta didik yang 

bisa diakses dimana saja dan kapan saja. Apabila dalam proses pembelajaran 

melibatkan teknologi, maka peserta didik akan lebih tertarik dalam belajar. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan Kementerian and Kebudayaan (2020)  bahwa metode 

yang sesuai dengan kemajuan teknologi memiliki potensi untuk meningkatkan 

minat siswa dalam proses pembelajaran.  

Pemanfaatan teknologi dalam kegiatan pembelajaran salah satunya yaitu 

modul elektronik atau e-modul. Modul elektronik atau e-modul adalah suatu 

terobosan terbaru dari modul cetak, yang mana e-modul ini bisa diakses melalui 

handphone dan komputer yang telah terintegrasi oleh perangkat lunak yang 

mendukung pengaksesan e-modul. E-modul menjadi pilihan karena disusun secara 

sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik agar mereka 

dapat belajar secara mandiri dengan bimbingan ataupun tanpa bimbingan dari guru. 

Selain itu, e-modul dikemas menarik dan sesuai dengan pokok bahasan berdasarkan 
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kurikulum tertentu. E-modul dengan konsep multimedia dalam format elektronik 

digunakan sebagai penunjang bahan ajar sehingga hal ini tentunya akan lebih 

memudahkan guru membagikan bahan ajar serta menekan pengeluaran biaya 

karena tidak membutuhkan penggunaan kertas. E-modul sangat baik untuk 

digunakan dalam meningkatkan keikutsertaan peserta didik selama kegiatan belajar 

mengajar (Ramadani, 2023 p. 5). Dalam e-modul ini, materi tersaji dalam bentuk 

teks, gambar-gambar serta dilengkapi dengan animasi dan video yang membuat 

peserta didik semakin mudah memahami materi yang diajarkan sehingga 

diharapkan dapat menarik perhatian peserta didik dalam belajar. Olehnya itu              

e-modul menjadi pilihan yang tepat untuk diberikan kepada peserta didik karena 

memiliki karakteristik tampilan yang berbeda sehingga dapat memberikan daya 

tarik sendiri yang menunjang kemauan peserta didik untuk mengetahui isinya serta 

dapat membantu peserta didik dalam memahami makna pembelajaran.  

Untuk mengembangkan e-Modul Fisika perlu adanya pendekatan metode 

ataupun model agar lebih terarah dan terstruktur. E- modul ajar yang sesuai dengan 

model pembelajaran menjadi hal penting agar pembelajaran dapat bermanfaat dan 

mencapai tujuannya (Sari., et al, 2022  p. 43). Salah satu model pembelajaran yang 

memiliki potensi besar dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran adalah 

Contextual Teaching and Learning (CTL). Model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) menekankan pada pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, 

dimana materi pembelajaran disajikan dalam konteks yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik. Penggunaan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) akan menyajikan materi lebih nyata dan dekat dengan peserta 

didik, sehingga proses pembelajaran membuat peserta didik akan lebih aktif. 

Kegiatan akan berlangsung lebih bermakna karena mengangkat materi 

pembelajaran berdasarkan pengalaman mereka, jadi peserta didik mengetahui 

manfaat materi yang dipelajari. Implementasi Contextual Teaching and Learning 

(CTL) telah terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterlibatan 

peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

keinginan peserta didik untuk belajar. Esensi pendekatan kontekstual adalah 

membantu peserta didik untuk merelevansikan teori belajar dengan kehidupannya 

(si., et al, 2014 dalam Sitompul 2021). Berdasarkan paparan diatas dapat dikatakan 
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bahwa melalui pendekatan kontekstual peserta didik dapat terlibat secara langsung 

dalam pembelajaran. Jika peserta didik merasa terlibat langsung dalam 

pembelajaran tentunya akan membangkitkan emosi dan perasaan sehingga peserta 

didik akan lebih memperhatikan pembelajaran dan lebih mampu memahami konsep 

fisika.  

Selain dari segi isi materi, tampilan e-modul yang menarik juga perlu untuk 

dikembangkan. Terdapat banyak aplikasi yang dapat digunakan untuk membuat     

e-modul yang menarik seperti, Flipbook maker, Sigil, Flip Html 5, dan Canva. 

Namun yang paling baik digunakan dalam pembuatan e-modul adalah aplikasi 

canva. Pemanfaatan aplikasi canva dapat menciptakan e-modul dengan desain yang 

menarik. Aplikasi canva sebagai salah satu aplikasi online yang bersifat gratis dan 

berbayar dapat digunakan untuk mendesain media pembelajaran dengan beberapa 

template yang tersedia. Adapun cara menggunakan aplikasi ini meliputi : membuat 

akun canva, membuat desain, memilih background, mengedit background, 

menambah teks, mengunduh atau membagikan desain (Irkhamni, 2021, p. 129). 

Aplikasi canva juga memudahkan pendidik yang ingin membuat e-modul dengan 

tampilan menarik meskipun tidak memiliki keterampilan editing yang tinggi. Oleh 

sebab itu, penggunaan aplikasi canva dalam pembuatan e-modul lebih baik 

digunakan dibandingkan aplikasi lainnya.  

Penelitian terkait dengan E-modul pernah dilakukan oleh Yuniar et al ( 2021)   

menghasilkan bahwa minat belajar  peserta didik  pada  pembelajaran  matematika  

kelas  virtual  di  SMA  Negeri  1  Cikande dengan 4 indikator yang digunakan 

adalah sebagai berikut; 1) Presentase jumlah peserta didik yang  senang terhadap  

pembelajaran  yang  dilakukan  adalah  37,77%  dari  233  peserta didik;  2) 

Presentase  jumlah  peserta didik  yang  tertarik  mengikuti  pembelajaran  

matematika  adalah 42,49%  dari  233  peserta didik;  3)  Presentase  jumlah  peserta 

didik  yang  merasa  terlibat  dalam pembelajaran  adalah  42,49%;  dan  4)  

Presentase  jumlah  peserta didik  yang  menunjukkan perhatian dalam 

pembelajaran adalah 47,21% dari 233 peserta didik. Kemudian pada penelitian 

yang dilakukan oleh Andila (2020) dengan judul penelitian Pengembangan               

E-modul Berbasis Kontekstual Menggunakan Aplikasi Exe-learning pada Materi 

Usaha dan Energi  mendapatkan rata-rata presentase ahli media sebesar 77,5% 
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dengan kategori layak untuk digunakan. Sehingga dapat dikatakan bahan ajar 

berbentuk E-modul layak untuk digunakan.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mencoba menyusun e-modul 

berbasis CTL menggunakan aplikasi canva. Maka dari itu, peneliti merumuskan 

judul penelitian “Pengembangan E-Modul Pembelajaran Berbasis Contextual 

Teaching And Learning (CTL) Berbantuan Canva untuk Kelas XI IPA di SMA 

Negeri 1 Majene“. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dideskripsikan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah yang muncul sebagai berikut: 

1. Bahan ajar berupa buku paket yang disajikan menggunakan bahasa yang tinggi 

sehingga peserta didik sulit memahami isi materi. 

2. Belum tersedianya sumber belajar berupa E-modul berbasis Contextual 

Teaching and Learning (CTL) pada materi fisika kelas XI di SMA Negeri 1 

Majene. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah apakah bahan ajar berupa e-modul pembelajaran 

fisika berbasis Contextual Teaching And Learning (CTL) berbantuan aplikasi canva 

yang dikembangkan dapat memenuhi kriteria kelayakan? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

mengembangkan e-modul pembelajaran fisika berbasis Contextual Teaching And 

Learning (CTL) untuk kelas XI IPA yang memenuhi kriteria kelayakan. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, maka manfaat penelitian yang dapat 

diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peserta Didik   

Memberikan pengalaman langsung bagi peserta didik serta menumbuhhkan 

motivasi dan daya tarik peserta didik terhadap mata pelajaran fisika. 

2. Bagi Guru 

Memberikan alternatif solusi bahan pembelajaran untuk dapat dikembangkan 
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3. Bagi Sekolah 

Dapat gunakan sebagai rujukan perangkat pembelajaran untuk peserta didik 

agar tercipta proses pembelajaran yang menarik. 

4. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman sehingga diharapkan mampu 

meningkatkan keterampilan mengajar. Selain itu, dapat memberikan pengetahuan 

tentang bagaimana mengatasi kesulitan-kesulitan yang dialami oleh peserta didik 

dalam proses pembelajaran.  

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Menjadi bahan referensi penelitian selanjutnya agar bisa lebih dikembangkan 

pada materi lainnya serta rancangan desain pembelajaran dengan menggunakan 

pembelajaran inovatif lainnya dapat lebih baik.   

 

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah E-modul pembelajaran 

berbasis Contextual Teaching And Learning (CTL) berbantuan aplikasi Canva yang 

dirancang sebagai berikut: 

1. E-modul dirancang dan disajikan dalam bentuk elektronik menggunakan canva. 

2. E-modul disusun dengan Bahasa Indonesia yang jelas sehingga mudah 

dipahami oleh peserta didik. 

3.   E-modul ini berisikan cover, petunjuk penggunaan E-modul, kata pengantar, 

daftar isi, kompetensi inti, kompetensi dasar, peta konsep dari mater gelombang 

bunyi, materi, evaluasi, dan profil penulis. 

4. Didalam menguraikan materi peneliti menambahkan video guna membantu 

memahami materi. 

5. Peneliti merancang desain E-modul dengan menggunakan rancangan sendiri 

dan memanfaatkan template-template yang ada di canva. Peneliti memadukan 

desain-desain yang ada pada produk peneliti. Cara menggunakan aplikasi  canva 

dan fitur-fitur yang bisa digunakan dalam penelitian produk yaitu: 

a. Peneliti login di https://www.canva.com  

b. Pilih jenis yang ingin dibuat. Peneliti memilih dokumen A4 untuk membuat 

E-modul. 

https://www.canva.com/
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c. Pilih fitur-fitur yang ingin digunakan anatara lain : 

1) Template  

Dengan telah disediakan bermacam-macam template maka kita tidak 

perlu mendesain dari nol lagi. Disini peneliti memanfaatkan template 

yang ada dengan memadukannya. Walaupun ada yang berbayar, tapi 

peneliti menggunakan yang gratis dalam pembuatan produk 

2) Teks  

Peneliti dapat mengetik langsung teks yang diinginkan ataupun 

menyalin teks yang telah dibuat dari aplikasi lainnya seperti word. 

3) Font  

Terdapat banyak referensi font yang menarik dan menambah 

keestetikan dari produk. Meskipun banyak font yang berbayar, namun 

terdapat pula font-font menarik yang tersedia secara gratis.  

4) Warna  

Terdapat banyak pilihan warna yang telah tersedia. Jika ingin 

menggunakan warna lainnya maka dapat dicustom sesuai keinginan. 

5) Background 

Terdapat banyak template pilihan background yang telah tersedia dalam 

aplikasi canva. Selain itu, pengguna juga bisa mengupload background 

dari galeri.  

6) Unggahan 

Peneliti mengunggah video dan foto yang sesuai dengan materi untuk 

dimasukkan dalam produk E-modul.  

7) Menjadikan dalam bentuk link/pdf 

Peneliti menggunakan fitur menjadikan dalam bentuk link agar video 

dapat terakses oleh peserta didik. 

8) E-modul tersebut di share/publish dalam bentuk link. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. E-Modul 

Modul merupakan bagian dari bahan ajar yang disusun secara sistematis 

berdasarkan rancangan pembelajaran dan memuat satu paket pengalaman belajar 

yang terencana agar peserta didik menguasai tujuan belajar yang spesifik 

(Gunawan, 2022, p. 5). Modul awalnya berbentuk cetak, namun seiring 

perkembangan teknologi maka modul bertransformasi menjadi E-modul atau modul 

dalam bentuk elektronik.  

E-modul merupakan sebuah bentuk penyajian bahan belajar mandiri yang 

disusun secara sistematis ke dalam unit pembelajaran tertentu, yang disajikan dalam 

bentuk format elektronik, dimana setiap kegiatan pembelajaran didalamnya 

dihubungkan dengan tautan (link) sebagai navigasi yang membuat peserta didik 

menjadi lebih interaktif untuk memperkaya pengalaman belajar (Kemendikbud, 

2017). E-modul dapat menawarkan pengalaman belajar yang lebih interaktif 

melalui penggunaan video, audio, animasi, simulasi, dan elemen interaktif lainnya. 

Ini membantu menghidupkan materi pembelajaran dan meningkatkan pemahaman 

serta minat pembelajar. E-modul juga memungkinkan penyisipan tautan eksternal 

ke sumber daya tambahan seperti artikel, video, atau situs web yang relevan untuk 

memperdalam pemahaman peserta didik. Sejalan dengan “Suarsana dan Mahayukti 

dalam (Asmiyunda., et al, 2018 p. 155) mengungkapkan bahwa e-modul merupakan 

bahan ajar berupa modul yang ditampilkan dalam format elektronik yang 

diharapkan dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik, hal ini 

dikarenakan e-modul melibatkan tampilan gambar, audio, video dan animasi”.   

Dengan mengubah modul menjadi e-modul, materi pembelajaran dapat diakses 

secara fleksibel, interaktif, dan mudah diterima oleh pembelajar melalui media 

elektronik. Ini memungkinkan pembelajaran jarak jauh, pembelajaran mandiri, dan 

pengalaman belajar yang lebih kaya. 
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1. Karakteristik E-modul 

Secara umum, karakteristik E-modul sama dengan karakteristik modul, yaitu 

self instructional, self contained, stand alone, adaptive, dan user friendly. Namun, 

dalam E-modul ditemukan karakteristik tambahan yaitu sebagai berikut: 

a. Pengaturan penggunaan jenis huruf, spasi, dan tata letak naskah 

tetap/konsisten. 

b. Penyajian E-modul sesuai dengan persyaratan penyajian pada media 

elektronik 

c. Ada pemanfaatan multimedia dalam penyajiannya 

d. Pemanfaatan fitur menggunakan aplikasi (software) 

e. Desain khusus sesuai dengan prinsip pembelajaran (Kurniawan & 

Kuswandi, 2021, p. 23) 

2. Komponen-komponen E-modul 

Dalam merancang E-modul terdapat komponen-komponen e-modul sebagai 

berikut: 

a) Bagian awal modul 

1) Cover  

2) Kata pengantar 

3) Daftar isi 

4) Standar kompetensi 

5) Kompetensi dasar 

6) Tujuan pembelajaran 

7) Peta konsep  

b) Bagian isi e-modul 

1) Judul materi 

2) Uraian materi  

3) Latihan soal 

4) Lembar kerja  

5) Kunci jawaban  

c) Bagian akhir e-modul  

Berisi tentang daftar Pustaka (Herawati & Muhtadi, 2018, p. 186) 
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3. Kelebihan dan kekurangan E-modul 

Secara lebih spesifik, berikut kelebihan dan kekurangan E-modul ditinjau 

dari penggunannya: 

Tabel 2.1 Kelebihan dan kekurangan modul elektronik 

No Kelebihan Kekurangan 

1. Penyajian E-modul 

memperhatikan unsur visual 

agar lebih mempermudah 

peserta didik memahami 

materi. 

Pengembangan E-modul 

membutuhkan biaya yang tinggi 

2. Penyajian E-modul lebih 

interaktif dan dinamis. 

Proses untuk mengembangkan E-

modul membutuhkan waktu yang 

lama. 

3. Penyajian E-modul memuat 

titik focus pembelajaran 

materi dan disesuaikan 

dengan tujuan yang akan 

dicapai 

Dalam pembelajaran memerlukan 

kemampuan mandiri peserta didik 

dan itu tidak  instan  

(Wulandari, 2022, p. 34) 

 

Selain itu, penggunaan e-modul tidak terbatas waktu dan tempat, dikarenakan 

sesuai dengan kesanggupan peserta didik dalam menggunakan modul. Penggunaan 

e-modul dapat mengurangi biaya cetak dan distribusi modul fisik. Selain itu,              

e-modul tidak memerlukan penggunaan kertas atau sumber daya fisik lainnya, 

sehingga lebih ramah lingkungan. 

4. Perbedaan E-modul dan Modul Cetak  

Tabel 2.2 Perbedaan modul elektronik dengan modul cetak yaitu: 

E-modul Modul Cetak 

Format elektronik dapat berupa file 

.doc, .exe, .swf, dll 

Format berbentuk cetak (kertas) 

Ditampilkan menggunakan perangkat 

elektronik dan software khusus 

(laptop, PC, HP, Internet) 

Tampilannya berupa kumpulan kertas 

yang tercetak 

Lebih praktis untuk dibawa Berbentuk fisik, untuk membawa 

dibutuhkan ruang untuk meletakkan 

Biaya produksi lebih murah Biaya produksi lebih mahal 

Tahan lama dan tidak akan lapuk 

dimakan waktu 

Daya tahan kertas terbatas oleh waktu 

Menggunakan sumber daya tenaga 

Listrik 

Tidak perlu sumber daya khusus untuk 

menggunakannya 

Dapat dilengkapi dengan audio atau 

video dalam penyajiannya  

Tidak dapat dilengkapi dengan audio 

atau video dalam penyajiannya 

(Efitri, 2021, p. 18) 
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Meskipun e-modul memiliki kelebihan-kelebihan tersebut, penting untuk 

diingat bahwa preferensi pembelajar dan konteks pembelajaran dapat bervariasi. 

Beberapa pembelajar mungkin lebih nyaman dengan modul cetak yang dapat 

dipegang dan dibaca secara langsung, sementara yang lain lebih suka fleksibilitas 

dan interaktivitas yang ditawarkan oleh e-modul. 

 

B. Contextual Teaching and Learning (CTL) 

1. Pengertian Contextual Teaching and Learning 

Menurut (Nurhadi, 2002) pembelajaran kontekstual atau Contextual 

Teaching and Learning (CTL) merupakan suatu rancangan pembelajaran yang 

menghubungkan materi-materi pelajaran yang akan diajarkan oleh seorang 

pendidik dengan dunia nyata peserta didiknya, juga mendorong mereka membentuk 

hubungan antara pengetahuan dasar yang dimilikinya melalui dunia nyatanya 

sebagai anggota masyarakat. Sedangkan menurut (Nurhidayah, 2019, p. 144) 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep belajar 

yang membantu pendidik mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan 

situasi nyata peserta didik dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Elaine B. Jhonson (Riwayat, 2008 ) peserta didik akan belajar lebih baik 

jika materi-materi yang dipelajarinya berhubungan dengan pengetahuan dasarnya 

dan peristiwa atau kegiatan nyata di sekitarnya (Rusman, 2019, p. 187). Adapun 

pendapat (Pinwanna, 2015) model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) merupakan suatu model pembelajaran yang membantu pendidik 

memotivasi peserta didik untuk membuat hubungan antara isi materi pelajaran 

dengan situasi kehidupan nyata. Model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) adalah cara paling efektif bagi peserta didik untuk melihat 

hubungan antara apa yang mereka pelajari di kelas dan dunia nyata (Yildiz & 

Baltaci, 2016).  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas Contextual Teaching and Learning 

(CTL) adalah pendekatan instruksional yang menekankan relasi antara 

pembelajaran dan konteks dunia nyata dimana pengetahuan dan keterampilan 
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diterapkan. Pembelajaran ini berpusat pada peserta didik dan bertujuan untuk 

membuat pembelajaran lebih relevan, bermakna, dan menarik dengan 

menghubungkannya dengan pengalaman, minat, dan dunia sekitar peserta didik. 

 

2. Sintaks Contextual Teacing and Learning 

Langkah- Langkah (sintaks) model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) terdiri dari tujuh komponen yang menjadi langkah-langkah dalam 

proses pembelajaran (Suastra, 2017:103). Adapun Langkah-langkah tersebut 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.3 Sintaks Pembelajaran CTL 

FASE ATAU 

TAHAPAN 

AKTIVITAS  

GURU  

AKTIVITAS PESERTA 

DIDIK 

Fase 1: 

Konstruktivisme 

(constructivism) 

• Membantu peserta 

didik membangun dan 

menggali pengetahuan 

awal peserta didik 

berdasarkan 

pengalaman serta 

menganalisis 

miskonsepsi peserta 

didik.  

• Membangun dan 

menggali 

pengetahuan awal 

mereka berdasarkan 

pengalaman, serta 

menganalisis 

miskonsepsi yang 

mungkin mereka 

miliki. 

Fase 2: 

Pemodelan 

(modelling)  

• Membagi peserta didik 

ke dalam kelompok 

kecil sesuai dengan 

jumlah peserta didik 

dan menyajikan model 

atau fenomena. 

• Membentuk 

kelompok kecil 

sesuai dengan 

jumlah mereka dan  

mengamati model 

atau fenomena yang 

disajikan.  

Fase 3 : 

Bertanya 

(questioning) 

• Mendorong peserta 

didik untuk berpikir 

kritis dan mendalami 

• Berpikir kritis dan 

mendalami 

pemahaman mereka 

tentang materi serta 
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pemahaman mereka 

tentang materi 

bertanya jika belum 

mengerti.  

Fase 4: 

Menemukan 

(inquiri ) 

 

• Memotivasi peserta 

didik untuk 

menyelidiki dan 

menemukan jawaban  

• Menyelidiki dan 

menemukan jawaban 

secara mandiri." 

Fase 5:  

Masyarakat 

belajar (learning 

community) 

• Memfasilitasi diskusi 

dan presentasi hasil 

kerja kelompok 

• Berdiskusi dalam 

kelompok dan 

mempresentasikan 

hasil kerja mereka 

Fase 6: 

Refleksi 

(reflection) 

• Mengajak peserta 

didik merenungkan 

apa yang telah mereka 

pelajari dan 

bagaimana mereka 

dapat menerapkannya 

• Merenungkan apa 

yang telah dipelajari 

dan bagaimana 

menerapkannya. 

Fase 7: 

Evaluasi  

• Mengukur 

pemahaman dan 

penerapan peserta 

didik terhadap materi 

yang telah dipelajari 

• Mengukur 

pemahaman dan 

penerapan mereka 

terhadap materi yang 

telah dipelajari. 

 

3. Kelebihan Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) 

Dalam pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) juga memiliki 

kelebihan, yaitu sebagai berikut: 

a. Pembelajaran kontekstual menekankan pada proses keterlibatan peserta didik 

secara penuh menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

b. Pembelajaran kontekstual dalam kelas dapat berlangsung secara ilmiah. 

c. Dalam pembelajaran kontekstual peserta didik melalui kegiatan kelompok 

seperti saling berdiskusi. 

d. Dalam pembelajaran kontekstual kemampuan didasarkan atas pengalaman. 
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e. Dalam pembelajaran kontekstual Tindakan atau perilaku dibangun atas 

kesadaran diri sendiri. 

f. Dalam pembelajaran kontekstual pengetahuan yang dimiliki setiap individu, 

selalu dikembangkan sesuai dengan pengalaman yang dialaminya. 

g. Pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan nyata (Sanjaya, 2008, p. 115) 

 

4. Kekurangan Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

Dalam pembelajaran ini juga memiliki kekurangan sebagai berikut: 

a. Dalam pemilihan informasi atau materi di kelas didasarkan pada kebutuhan 

peserta didik, padahal dalam kelas itu tingkat kemampuan peserta didiknya 

berbeda-beda sehingga guru kesulitan dalam menentukan materi pelajaran 

karena tingkat pencapaian peserta didik tidak sama. 

b. Dalam proses pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching Learning 

(CTL) akan nampak jelas antara peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi 

dan peserta didik yang memiliki kemampuan kurang, yang kemudian 

menimbulkan rasa tidak percaya diri bagi  peserta didik kurang kemampuannya. 

c. Bagi peserta didik yang tertinggal kemampuannya dalam Contextual Teaching 

Learning (CTL) ini akan terus tertinggal dan akan sulit mengejar ketertinggalan, 

karena dalam pendekatan pembelajaran ini kesuksesan peserta didik tergantung 

pada keaktifan dan usaha sendiri jadi peserta didik yang dengan baik mengikuti 

setiap pembelajaran dengan pendekatan ini tidak akan mengganggu teman yang 

tertinggal dan mengalami kesulitan. 

d. Tidak setiap peserta didik dapat dengan mudah menyesuaikan diri dengan 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki dengan penggunaan pendekatan 

Contextual Teaching Learning (CTL) ini. 

e. Pengetahuan yang didapat oleh peserta didik akan berbeda-beda dan tidak 

merata. (Rusman, 2013, p. 205) 

 

C. Canva  

Canva adalah aplikasi desain grafis yang populer dan serbaguna. Dengan 

Canva, pengguna dapat membuat desain visual yang menarik dengan mudah, baik 

untuk keperluan pribadi maupun profesional. Aplikasi ini menyediakan berbagai 



15 
 

fitur yang memudahkan pengguna untuk membuat desain grafis yang menarik 

dengan tampilan profesional, meskipun tanpa memiliki keahlian desain grafis yang 

mendalam. Dengan memanfaatkan canva ini dapat menghasilkan sebuah desain 

yang kreatif dan menarik yang akan menghasilkan sebuah media tentunya (Rizanta 

& Arsanti, 2020, p. 81-82).  

Canva menyediakan bermacam peralatan seperti presentasi, resume,poster, 

pampflet, brosur, grafik, info grafis, spanduk, selebaran, sertifikat, ijazah, kartu 

undangan, kartu nama, kartu ucapan terima kasih, kartu pos, logo, label, penanda 

buku, desktop, template, editing foto, gambar mini youtube, cerita Instagram, 

kiriman twitter, dan sampul facebook (Tanjung & Faiza, 2019, p. 80). 

Penggunaan media Canva dapat meningkatkan kreativitas guru dalam 

mempersiapkan media dan mempermudah dalam proses penyampaian materi 

pembelajaran. Media tersebut juga bisa mempermudah peserta didik untuk 

memahami materi pembelajaran atau penyampaian pesan dalam bentuk teks 

ataupun video. Tidak hanya itu, media pembelajaran menggunakan canva dapat 

membantu peserta didik lebih tertarik dan termotivasi dengan pelajaran yang 

disampaikan dalam media tersebut (Rahmayanti & Jaya, 2020, p. 108). Dengan 

demikian penggunaan Canva dalam pendidikan dapat meningkatkan keterlibatan 

peserta didik, meningkatkan pemahaman, dan memberikan tampilan visual yang 

menarik dalam proses pembelajaran.  

a. Kelebihan Aplikasi Canva 

Berikut adalah beberapa kelebihan aplikasi Canva:  

1) Kemudahan Penggunaan: Canva dirancang untuk menjadi user-friendly, 

sehingga siapa pun, termasuk mereka yang tidak memiliki latar belakang desain 

grafis, dapat dengan mudah menggunakannya. Antarmuka yang intuitif dan 

fitur yang mudah dipahami memungkinkan pengguna untuk membuat desain 

grafis dengan cepat dan tanpa hambatan. 

2) Koleksi Template dan Elemen Desain: Canva menyediakan ratusan template 

yang siap pakai untuk berbagai keperluan, seperti presentasi, poster, undangan, 

media sosial, brosur, dan masih banyak lagi. Selain itu, Canva juga 

menyediakan koleksi yang luas dari elemen desain seperti gambar, ikon, bentuk, 
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dan font. Template dan elemen ini dapat dengan mudah disesuaikan dan 

disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. 

3) Fleksibilitas dan Kustomisasi: Canva memungkinkan pengguna untuk dengan 

mudah mengubah dan menyesuaikan desain mereka. Pengguna dapat mengedit 

teks, mengubah warna, mengganti gambar, menyesuaikan tata letak, dan 

menambahkan elemen tambahan dengan drag-and-drop sederhana. Ini 

memberikan fleksibilitas bagi pengguna untuk membuat desain yang sesuai 

dengan preferensi mereka sendiri.  

4) Integrasi dengan Platform dan Aplikasi Eksternal: Canva memiliki kemampuan 

integrasi dengan platform dan aplikasi eksternal, seperti Dropbox, Google 

Drive, Instagram, dan Facebook. Ini memungkinkan pengguna untuk 

mengimpor dan mengakses file dan konten dari sumber daya eksternal secara 

langsung, memudahkan proses pengeditan dan penggunaan konten yang ada.  

5) Akses Multi-Platform: Canva dapat diakses melalui situs web resmi mereka, 

serta melalui aplikasi seluler yang kompatibel dengan perangkat Android dan 

iOS. Ini memberikan fleksibilitas bagi pengguna untuk membuat dan mengedit 

desain di mana pun mereka berada, menggunakan perangkat yang mereka 

miliki. 

6) Kolaborasi Tim: Canva memungkinkan pengguna untuk mengundang 

kolaborator dan bekerja secara bersama-sama dalam membuat desain. 

Pengguna dapat berbagi akses untuk melihat, mengomentari, atau mengedit 

desain secara real-time. Ini memudahkan kolaborasi tim dalam proyek-proyek 

desain.  

7) Ekosistem Kreatif: Canva menyediakan fitur-fitur dan sumber daya tambahan 

yang memperkaya pengalaman pengguna. Misalnya, mereka menyediakan 

panduan desain, tutorial, dan inspirasi desain yang membantu pengguna 

meningkatkan keterampilan desain mereka dan mendapatkan ide-ide baru untuk 

proyek mereka.  

8) Versi Gratis dan Berlangganan: Canva menawarkan versi gratis yang 

memungkinkan pengguna untuk mengakses sebagian besar fitur dasar. Namun, 

mereka juga menawarkan opsi berlangganan, seperti Canva Pro, yang 



17 
 

memberikan akses ke lebih banyak template, elemen desain, dan fitur tambahan, 

seperti transparansi latar belakang dan fitur kolaborasi. 

b. Kekurangan Aplikasi Canva 

Meskipun Canva memiliki banyak kelebihan, ada beberapa kekurangan yang 

perlu diperhatikan. Berikut adalah beberapa kekurangan aplikasi Canva:  

1) Keterbatasan Fungsionalitas: Meskipun Canva menawarkan berbagai fitur dan 

template, ada beberapa batasan dalam hal fungsionalitas yang lebih kompleks. 

Jika Anda membutuhkan fitur desain yang sangat spesifik atau kompleks, Anda 

mungkin perlu mencari solusi desain yang lebih canggih atau menggunakan 

perangkat lunak desain profesional.  

2) Terbatasnya Pilihan Elemen Desain Gratis: Meskipun Canva menyediakan 

banyak elemen desain gratis, beberapa elemen premium atau berkualitas tinggi 

mungkin memerlukan langganan Canva Pro. Beberapa gambar atau elemen 

khusus mungkin hanya tersedia dengan biaya tambahan. 

3) Tergantung pada Koneksi Internet: Canva adalah aplikasi berbasis web, yang 

berarti Anda memerlukan koneksi internet yang stabil untuk mengakses dan 

menggunakan aplikasi tersebut. Jika koneksi internet terputus atau lemah, 

pengguna mungkin mengalami keterbatasan akses dan kinerja yang 

terpengaruh.  

4) Batasan Kontrol Penuh pada Desain: canva, meskipun memberikan banyak 

kemudahan penggunaan, juga memberikan batasan pada tingkat kontrol penuh 

terhadap desain. Jika Anda membutuhkan kontrol tingkat lanjut dalam 

mendesain elemen-elemen tertentu, anda mungkin perlu menggunakan 

perangkat lunak desain grafis yang lebih canggih.  

5) Keaslian Desain Terbatas: karena canva populer dan digunakan secara luas, 

template dan elemen desain yang disediakan oleh canva dapat dikenali oleh 

orang lain. Jika anda mencari desain yang unik dan berbeda, anda mungkin 

perlu membuat desain sendiri atau menggunakan sumber daya desain lainnya.  

6) Keterbatasan Format Ekspor: canva memiliki beberapa batasan pada format file 

ekspor. Misalnya, dalam versi gratis, anda mungkin terbatas pada ekspor hanya 

dalam format JPEG atau PNG, sementara beberapa format file lainnya mungkin 

hanya tersedia dengan berlangganan canva pro. 
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c. Langkah-langkah Menggunakan Aplikasi Canva  

Untuk menggunakan canva di situs web, anda dapat mengikuti               

langkah-langkah berikut:   

1) Buka browser web dan kunjungi situs web canva di https://www.canva.com.    

2) Jika Anda sudah memiliki akun canva, masuklah dengan menggunakan 

kredensial akun anda. Jika belum, anda dapat membuat akun baru dengan 

mengklik tombol "Daftar" dan mengikuti proses pendaftaran.   

3) Setelah masuk, anda akan melihat tampilan beranda canva. Di sini, anda dapat 

memilih template yang tersedia untuk berbagai keperluan desain, seperti poster, 

presentasi, media sosial, kartu ucapan, dan lainnya. Anda juga dapat memulai 

dengan desain kosong jika ingin membuat desain dari awal.   

4) Pilihlah template atau jenis desain yang ingin anda buat. Canva menyediakan 

berbagai template yang sudah dirancang secara profesional, yang dapat Anda 

sesuaikan dengan preferensi anda sendiri.   

5) Setelah memilih template, canva akan membuka editor desain di halaman baru. 

Di sini, anda dapat mengedit teks, mengganti gambar, menambahkan elemen 

desain, mengatur warna, dan menyesuaikan tata letak desain sesuai kebutuhan 

anda. Anda juga dapat menggunakan fitur drag-and-drop untuk mengubah 

posisi elemen dan membuat desain yang unik.   

6) Selama proses mengedit, anda dapat menggunakan berbagai fitur dan alat yang 

tersedia di panel sisi kanan. Misalnya, anda dapat memilih elemen desain 

tambahan, mengatur warna latar belakang, menyesuaikan font, menambahkan 

efek, dan masih banyak lagi.   

7) Jika anda ingin mengimpor gambar atau elemen lainnya dari komputer anda, 

anda dapat melakukannya dengan mengklik tombol "Unggah" di panel sisi kiri 

dan mengikuti instruksi untuk mengunggah file.   

8) Setelah selesai mengedit desain, anda dapat menyimpannya dengan mengklik 

tombol "Unduh" di pojok kanan atas. Canva akan menawarkan berbagai pilihan 

format file, seperti PNG, JPEG, PDF, dan lainnya. Pilih format yang sesuai 

dengan kebutuhan anda, dan desain akan diunduh ke komputer anda.   

9) Anda juga dapat mempublikasikan desain anda secara online dengan mengklik 

tombol "Publikasikan" di pojok kanan atas. Canva menyediakan opsi untuk 

https://www.canva.com/
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mempublikasikan desain ke situs web, platform media sosial, atau membagikan 

tautan untuk diakses oleh orang lain. 

Langkah-langkah menggunakan aplikasi canva di android: 

1) Mendownload aplikasi canva melalui playstore 

Jika ingin mendapatkan aplikasi canva, cara pertama ialah mendownload 

aplikasi canva melalui play store, dengan cara membuka playstore 

2) Membuat akun canva 

Setelah aplikasi sudah terdownload dan terpasang pada ponsel, langkah 

selanjutnya ialah buka aplikasi canva, dari situ akan muncul pilihan pendaftaran 

google, facebook, ataupun lanjut dengan email. 

3) Membuat desain melalui canva  

Setelah sudah membuat akun di canva, guru dan peserta didik sudah bisa 

menggunakan canva sesuai kebutuhan. Template yang menarik tersedia di 

aplikasi canva. Guru maupun peserta didik bisa gunakan template itu dengan 

hanya mengubah tulisan atau gambar sesuai kebutuhan. 

4) Menyimpan hasil desain dari canva 

Setelah desain yang sudah dibuat selesai, Langkah terakhir ialah menyimpan 

desain yang sudah anda buat. Cara menyimpannya ialah klik tanda panah 

kebawah yang berada pada pojok kanan atas, setelah di klik, desain akan secara 

otomatis tersimpan dalam galeri maupun file anda (Siregar, 2021, p. 25-26) 
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d. Tampilan aplikasi canva  

1) Rancangan e-modul canva diakses dengan smartphone 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Tampilan E-modul Canva 

 

2)  Rancangan e-modul canva diakses dengan computer/laptop 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.2 Tampilan E-modul Canva  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Model Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau 

Research and Development (R&D). Penelitian dan pengembangan merupakan 

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk serta menguji 

kelayakan produk tersebut (Sugiyono, 2019).  

Model pengembangan pada penelitian R&D ini menggunakan model 

pengembangan Four-D Model (4D). Thiagarajan (Sugiyono, 2019, p. 37) 

mengemukakan bahwa langkah-langkah model 4D terdiri dari Define 

(pendefinisian), Desaign (Perancangan), Development (Pengembangan), dan 

Dissemination (Penyebaran). Model ini dipilih karena bertujuan untuk 

menghasilkan produk berupa media e-modul. Produk yang dikembangkan 

kemudian diuji kelayakan dengan validitas dan uji coba produk. Hal ini dapat 

digambarkan pada gambar 3.1 berikut: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.1 Langkah-langkah Model Pengembangan 4D 

(Sugiyono, 2017, p.28) 
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Tahap pengembangan ini ialah sebuah alur yang terdiri dari: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Tahapan Pengembangan 

 

Tahap define merupakan tahap awal atau tahap pendefinisian masalah yang 

timbul. Pada tahap ini peneliti dituntut untuk mengkaji penyebab timbulnya 

permasalahan. Lanjut, tahap design mulai merancang produk yang didesain untuk 

menjadi solusi dari permasalahan yang ada dengan menyesuaikan kebutuhan 

peserta didik. Kemudian tahap development mulai mengembangkan produk. 

Selanjutnya, melakukan uji coba untuk mengetahui kelayakan dari produk yang 

dikembangkan. Pada dissemination merupakan tahapan akhir pada model ini, yaitu 

melakukan penyebaran terhadap produk yang telah dibuat dan dinyatakan layak. 
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Gambar 3.3 Flowchart Penelitian 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanan di SMA Negeri 1 Majene. Berjarak ± 3,5 km dari 

Universitas Sulawesi Barat. Menjadikan SMA Negeri 1 Majene sebagai tempat 

penelitian dikarenakan kesediaan pihak sekolah. Penelitian ini akan dilaksanakan 

pada akhir semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. 

 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian untuk valid adalah validator. Untuk praktis, subjek penelitiannya 

adalah peserta didik dan guru fisika di SMA Negeri 1 Majene. Untuk efektif, subjek 

penelitiannya adalah peserta didik. Subjek uji coba untuk kelompok kecil adalah 

peserta didik kelas XI IPA 1 sebanyak 6 orang direkomendasikan oleh guru fisika 

dan uji coba kelompok besar adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA 2.  

 

D. Prosedur Penelitian 

1. Define (Pendefinisian) 

Define (pendefinisian) merupakan langkah awal pada penelitian ini, dengan 

melakukan observasi di sekolah mengenai kondisi pembelajaran. Pada tahapan ini 

yang perlu diperhatikan adalah hal-hal yang menjadi masalah dalam pembelajaran 

yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara, seperti bahan ajar hanya berupa 

buku paket. Pada tahapan ini terdiri dari beberapa langkah sebagai berikut: 

a. Front-end analysis (Analisis awal-akhir) 

Menurut Thiagarajan et al (1974, p. 15) langkah pertama ini bertujuan untuk 

memunculkan dan menetapkan permasalahan dasar yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran, sehingga dibutuhkan bahan ajar. Pada tahapan ini dilakukan 

observasi untuk mengidentifikasi permasalahan pembelajaran fisika di SMA Negeri 

1 Majene. 

b. Learner analysis (Analisis peserta didik) 

Menurut Thiagarajan et al (1974, p. 25) pada tahapan ini bertujuan untuk 

menganalisis karakteristik peserta didik. Analisis peserta didik ini didasarkan pada 

kemampuan kognitif peserta didik, serta keterampilan-keterampilan individu atau 

kelompok yang dimiliki dan dapat dikembangkan untuk mencapai tujuan 
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pembelajaran yang telah ditetapkan. Pada tahapan ini dilakukan wawancara dengan 

beberapa peserta didik terkait pemahaman tentang fisika. 

c. Concept analysis (Analisis konsep) 

Menurut Thiagarajan et al (1974, p. 43) pada tahapan ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi konsep pokok yang diajarkan kepada peserta didik. Pada tahapan 

ini dilakukan analisis konsep terhadap konsep-konsep materi yang dipilih.  

d. Task analysis (Analisis tugas) 

Menurut Thiagarajan et al (1974, p. 31) pada tahap ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi keterampilan utama yang akan dikaji oleh peneliti. Pada tahapan 

ini dilakukan analisis Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang telah 

dilebur menjadi Capaian Pembelajaran (CP) dalam kurikulum merdeka serta 

indikator dalam pembelajaran fisika, pada materi yang berpedoman kepada 

kurikulum.  

e. Specifying instructional objectives (Perumusan tujuan pembelajaran) 

Menurut Thiagarajan et al (1974, p. 49) pada langkah ini merumuskan tujuan 

dari penelitian guna untuk merangkum hasil analisis sebelumnya. Kumpulan 

rangkuman tersebut menjadi dasar untuk menyusun bahan ajar yang dapat 

digunakan sebagai solusi dalam mengatasi permasalahan fisika di SMA Negeri 1 

Majene. 

2. Design 

Pada tahapan rancangan atau tahapan kedua, peneliti mulai mendesain modul 

praktikum dengan mengikuti penjabaran langkah-langkah berikut: 

a. Media selection (Pemilihan media) 

Menurut Thiagarajan et al (1974, p. 67) pada tahapan ini dilakukan pemilihan 

media berdasarkan permasalahan yang terjadi. Berdasarkan hasil observasi pada 

tahapan define  menunjukkan bahwa SMA Negeri 1 Majene membutuhkan modul 

pembelajaran berbasis elektronik atau disebut dengan E-modul. 

b. Format selection (Pemilihan format) 

Menurut Thiagarajan et al (1974, p. 77) menyatakan bahwa pemilihan format 

dalam pengembangan perangkat pembelajaran dimaksudkan untuk mendesain atau 



26 
 

merancang isi pembelajaran. Pada tahapan ini peneliti telah mengetahui bahwa 

SMA Negeri 1 Majene membutuhkan modul pembelajaran berbasis elektronik. 

Olehnya itu, peneliti mencoba menyusun e-modul berbasis Contextual Teaching 

Learning (CTL) yang menarik. Dipilihlah aplikasi canva sebagai aplikasi 

pembuatan e-modul karena terdapat fitur-fitur dalam aplikasi canva yang lengkap 

dan disertai dengan template-template yang menarik. 

c. Initial design (Rancangan Awal) 

Rancangan awal adalah seluruh perangkat pembelajaran yang harus 

dilaksanakan sebelum uji coba dilaksanakan. Pada tahapan ini peneliti mulai 

merancang E-modul Contextual Teaching and Learning (CTL) sebagai perangkat 

pembelajaran. E-modul yang dirancang dibuat semenarik mungkin untuk mudah 

dipahami sehingga memenuhi kriteria kelayakan.  

3. Development 

Tahap pengembangan merupakan tahapan untuk menghasilkan produk 

melalui revisi berdasarkan masukan validasi ahli dan uji coba produk. Adapun 

langkah-langkah pada tahapan ini adalah sebagai berikut: 

a. Expert appraisal (Validasi ahli media) 

Pada tahapan ini bertujuan untuk menilai atau memvalidasi kelayakan  produk 

yang dirancang. Uji validitas produk menggunakan angket yang disediakan oleh 

peneliti dan diisi oleh tim ahli dari dosen Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sulawesi Barat. Setelah itu, produk 

kemudian direvisi untuk pertama kalinya. 

b. Developmental testing (Uji coba perkembangan) 

Pada tahapan ini dilakukan uji coba produk terbatas pada peserta didik setelah 

dilakukan revisi. Tujuan dari uji coba terbatas ini adalah untuk mengetahui 

informasi produk berupa E-modul Contextual Teaching and Learning (CTL) 

menarik atau tidak. Dalam uji coba ini peneliti menggunakan 2 cara yaitu uji coba 

kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. Uji coba kelompok kecil dan uji coba 

kelompok besar dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui respon peserta didik 

serta memberikan penilaian terhadapa kualitas produk yang dikembangkan. Setelah 

dilakukan uji coba kelompok kecil, selanjutnya produk di uji coba kembali pada uji 



27 
 

coba kelompok besar bertujuan untuk memperoleh data dan mengevaluasi produk 

serta tujuan ketercapaian produk. 

4. Dissemination 

Pada tahapan ini merupakan tahapan akhir dari model pengembangan 4D. 

Tujuan dari tahap ini adalah menyebarluaskan media e-modul. Pada penelitian ini 

hanya dilakukan diseminasi terbatas, yaitu dengan menyebarluaskan dan 

mempromosikan produk akhir media e-modul secara terbatas kepada guru fisika di 

SMA Negeri 1 Majene dan peserta didik. Selain dibagikan untuk guru fisika, juga 

dibagikan kepada peserta didik sebagai pegangan jika ingin belajar mandiri di 

rumah.  

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan dalam pengumpulan 

data (Sugiyono, 2019). E- modul dikatakan memenuhi kelayakan apabila 

memenuhi tiga kriteria, yaitu valid, praktis, dan efektif. Untuk mengukur valid, 

akan divalidasi oleh ahli media, ahli materi dan tes sebelum digunakan dalam 

pengambilan data. Untuk mengukur kepraktisan menggunakan angket respon 

peserta didik dan guru. Sedangkan untuk mengukur efektif menggunakan tes yang 

sudah divalidasi sebagai pengukur hasil belajar.  

Tabel 3.1 Instrumen Penelitian 

No Kelayakan Data Sumber data Instrumen penelitian 

1 Valid 
Lembar Validasi 

Ahli  

Ahli Media, 

Ahli Materi, 

dan Tes 

Angket validasi ahli 

media, ahli materi 

dan tes 

2 Praktis 
Respon Peserta 

Didik dan Guru 

Peserta Didik 

dan Guru 

Angket Respon 

Peserta Didik dan 

Guru 

3 Efektif Hasil Belajar  Peserta Didik 
Tes Hasil Belajar 

Fisika  
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F. Teknik Analisis Data 

1. Validasi 

a. Validasi Media 

Untuk mengetahui media yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid 

digunakan persamaan 1, sebagai berikut: 

𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖 =
∑  𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖

∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 X 100 %               (1) 

Adapun kriteria tingkat validitas pada 3.2. 

Tabel 3.2 Kriteria Valid E-modul Pembelajaran 

Kategori Presentase (%) 

Sangat valid 81,26%-100% 

Valid 62,51%-81,25% 

Cukup valid 43,76%-62,50% 

Tidak valid 25%-43,75% 

(Fuada, 2015 p.859) 

E-modul akan divalidasi oleh Unit  Validasi Ahli Instrumen Penelitian Prodi 

Pendidikan Fisika FKIP UNSULBAR.  Adapun aspek  dan indikator berdasarkan 

lembar validasi dari unit validasi ditunjukkan pada table 3.3. 

Tabel 3.3 Aspek dan Indikator Penilaian Valid E-modul Pembelajaran 

No Aspek Indikator 

1 Desain Media Desain sampul/halaman depan 

Desain isi e-modul pembelajaran  

Desain gambar dan pewarnaan  

Keterbacaan penulisan kalimat 

2 Organisasi dan 

Kebahasaan 

Bahasa yang digunakan sesuai dengan perkembangan 

kognitif peserta didik 

Bahasa yang digunakan jelas dan sesuai dengan 

konsep 

Menggunakan bahasa yang sesuai pedoman EYD 

Kemudahan memahami alur materi 

Koherensi dan keruntutan alur pikir 

3 Materi  Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 

Kesesuaian materi dengan indikator 

Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 

Kebenaran konten (fakta, konsep, prinsip, hukum, 

teori, dan proses ilmiah) 
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Sistematika penyampaian materi 

Kelengkapan materi 

Kemenarikan materi 

4 Format  Materi setiap kegiatan relevan dengan tujuan 

Teks dan ilustrasi berimbang  

Penggunaan variasi huruf tidak berlebihan 

Konsisten penggunaan istilah atau simbol 

Bentuk dan ukuran huruf mudah dibaca 

5 Penyajian  Membangkitkan motivasi/minat/rasa ingin tahu 

Sesuai dengan taraf berpikir dan kemampuan 

membaca 

Mendorong peserta didik terlibat aktif 

Menarik/menyenangkan 

6 Peningkatan 

mutu KBM 

Kesesuaian dengan kurikulum Pendidikan 

Menunjang terlaksananya proses belajar mengajar 

(Arsyad dan Sartika, 2019) 

b. Validasi Tes 

Sebelum instrumen tes digunakan terlebih dahulu divalidasi oleh para ahli. 

Validasi ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan tes yang digunakan untuk 

mengukur data. Instrument tes akan divalidasi oleh Unit Validasi Ahli Instrumen 

Penelitian Prodi Pendidikan Fisika FKIP UNSULBAR. Untuk mengetahui apakah 

media yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid digunakan persamaan 2, 

sebagai berikut: 

𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖 =
∑  𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 X 100 %               (2) 

Adapun tingkat kriteria validitas ditunjukkan pada table 3.6  berikut: 

Tabel 3.4  Kriteria Valid Instrumen Hasil Belajar 

Kategori Presentase (%) 

Sangat valid 81,26%-100% 

Valid 62,51%-81,25% 

Cukup valid 43,76%-62,50% 

Tidak valid 25%-43,75% 

(Fuada, 2015, p. 859) 
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Adapun aspek dan indikator berdasarkan lembar validasi dari Unit Validasi 

Ahli Instrumen Penelitian Prodi Pendidikan Fisika FKIP UNSULBAR ditunjukkan 

pada table 3.5. 

Tabel 3.5 Aspek dan Indikator Penilaian Valid Instrumen Tes Hasil Belajar 

No Aspek Indikator 

 

1 

 

Isi 

Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian 

kompetensi dasar. 

Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal. 

Kejelasan maksud soal. 

Pedoman penskoran dinyatakan dengan jelas. 

Jawaban soal jelas. 

 

2 

 

Bahasa 

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia yang benar. 

Kalimat soal tidak mengandung arti ganda. 

Menggunakan istilah (kata-kata) yang dikenal peserta 

didik. 

3 Alokasi Waktu Waktu yang digunakan sesuai. 

(Chaeruman, 2015, p. 13) 

2. Kepraktisan  

Untuk mengetahui kepraktisan dari E-modul yang dikembangkan maka 

digunakan angket respon peserta didik dan guru dengan menggunakan persamaan 

berikut: 

𝑃𝑟𝑎𝑘𝑡𝑖𝑠 =
∑  𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑔𝑢𝑛𝑎

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 X 100 %       (3) 

Adapun tingkat praktis ditunjukkan pada tabel 3.8 berikut: 

Tabel 3.6 Kriteria praktis 

Kategori Presentase (%) 

Sangat praktis 81%-100% 

Praktis 61%-80% 

Cukup praktis 41%-60% 

Tidak praktis 21%-40% 

Sangat tidak praktis 0%-20% 

(sugiyono, 2019, p. 165) 
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Adapun aspek dan indikator yang diukur pada kepraktisan E-modul 

ditunjukkan pada table berikut: 

Table 3.7 Indikator Penilaian Praktis 

No Aspek Indikator 

 

1 

 

Daya Tarik    

Tampilan e-modul yang menarik 

Penyajian materi yang sesuai dengan kemampuan 

kognitif peserta didik 

Bahasa dan gaya penulisan tidak kaku 

2 Minat/Motivasi Penyajian materi dapat memotivasi peserta didik untuk 

belajar fisika 

Penyajian materi dapat menggugah peserta didik untuk 

senang belajar fisika 

Materi disajikan secara variatif 

3 Kemudahan 

Penggunaan 

E-modul mudah untuk diakses 

E-modul mudah untuk dipahami 

4 Keberfungsian 

dan kegunaan  

E-modul mampu memberikan materi yang sesuai 

kepada peserta didik 

Materi yang sesuai dapat membantu peserta didik untuk 

memahami materi 

5 Reliabilitas 

dan ekonomis  

E-modul dapat diakses secara gratis 

Dapat digunakan untuk kegiatan yang berkelanjutan 

(Alfriani dan Hutabri, 2017) 

 

3. Efektif  

Modul dikatakan efektif jika peserta didik mengalami ketuntasan belajar. 

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 1 Majene, peserta didik dikatakan 

tuntas jika mencapai nilai KKM. Nilai KKM fisika di SMA Negeri 1 Majene 

minimal 75. Dengan demikian peserta didik dikatakan tuntas apabila mencapai nilai 

KKM ≥75.  

Untuk mengetahui keefektifan modul yang dikembangkan, maka tes hasil 

belajar dianalisis dengan menggunakan persamaan.    
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𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 =
∑  𝑃𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

∑𝑃𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 X 100 %     (4) 

Adapun tingkat praktis ditunjukkan pada tabel 3.10 berikut: 

Tabel 3.8 Kriteria Efektif 

Kategori Presentase (%) 

Sangat Efektif 90%-100% 

Efektif 80%-89% 

Cukup Efektif 65%-75% 

Kurang Efektif 55%-65% 

 Tidak Efektif 0%-54% 

      (Fitra J. & Hasan M, 2021 p.5) 
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BAB   IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Research & Development (R&D) 

dengan menggunakan model pengembangan 4D (Define, Design, Development, 

dan Dissemination). Hasil penelitian berupa e-modul pembelajaran berbasis 

Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi Hukum Newton 1 yang 

dikemas dalam format digital menggunakan Canva sebagai media pembelajaran 

fisika di SMA Negeri 1 Majene. Proses pengembangan e-modul mengikuti tahapan 

4D, yaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate. Berikut adalah pemaparan 

hasil penelitian pada setiap tahapan: 

1. Define (Pendefinisian)  

Tahap ini bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan masalah yang 

muncul dalam pengembangan e-modul pembelajaran berbasis Contextual Teaching 

and Learning (CTL). Tahapan ini meliputi : 

a. Front-end Analysis (Analisis Awal-Akhir) 

Pada tahap ini, dilakukan observasi dan wawancara langsung di SMA Negeri 1 

Majene. Permasalahan yang diidentifikasi adalah bahwa media pembelajaran yang 

digunakan pada mata pelajaran fisika hanya berupa buku paket, dan belum tersedia 

e-modul pembelajaran berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL).  

 

b. Learner Analysis (Analisis Peserta Didik) 

Analisis peserta didik dilakukan untuk mendapatkan gambaran karakteristik 

peserta didik. Pada tahapan ini dilakukan wawancara dengan peserta didik terkait 

pemahaman tentang fisika. Melalui wawancara dengan peserta didik, diperoleh 

informasi bahwa tingkat pemahaman fisika peserta didik kelas XI IPA di SMA 

Negeri 1 Majene sanga bervariasi : ada yang tergolong rendah, sedang, hingga 

cukup tinggi.  
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c. Concept Analysis (Analisis Konsep) 

Hasil observasi menunjukkan bahwa meskipun peserta didik merespons baik 

materi yang diajarkan guru, mereka lebih berfokus pada hafalan rumus tanpa 

memahami konsep fisika secara mendalam. Aktivitas siswa pun bervariasi, ada 

yang aktif dan ada yang kurang aktif. 

 

d. Task Analysis (Analisis Tugas) 

Analisis tugas bertujuan untuk mengidentifikasi keterampilan utama yang akan 

dikaji oleh peneliti. Pada tahap ini, peneliti merujuk pada Capaian Pembelajaran 

(CP), Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), dan Tujuan Pembelajaran (TP) yang 

terdapat dalam kurikulum merdeka untuk mata pelajaran fisika SMA kelas XI fase 

F. Salah satu tujuan utamanya adalah peserta didik mampu menerapkan konsep 

Hukum Newton 1 dalam menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari. 

 

e. Specifying Instructional Objectives (Perumusan Tujuan Pembelajaran) 

Menurut Thiagarajan et al (1974, p. 49) pada langkah ini merumuskan tujuan 

dari penelitian guna untuk merangkum hasil analisis sebelumnya. Pada tahap ini, 

peneliti merangkum informasi dari analisis sebelumnya, mengidentifikasi 

permasalahan, serta merumuskan solusi berupa pengembangan e-modul 

pembelajaran berbasis (Contextual Teaching and Learning) CTL. Tujuannya adalah 

untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep fisika, khususnya 

pada materi Hukum 1 Newton. 

 

2. Design (Perancangan) 

a. Media Selection (Pemilihan Media) 

Pemilihan media dilakukan untuk mengoptimalkan penggunaan bahan ajar 

dalam proses pengembangan bahan ajar di kelas. Berdasarkan hasil observasi pada 

tahapan define menunjukkan bahwa SMA Negeri 1 Majene membuthkan modul 

pembelajaran berbasis elektronik atau disebut dengan e-modul. Dengan adanya e-

modul peserta didik dapat belajar secara mandiri di rumah karena dapat diakses 

melalui internet, sehingga dapat mengatasi keterbatasan waktu agar belajar tidak 

hanya dilakukan di dalam kelas.  
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b. Format Selection (Pemilihan Format) 

Pemilihan format dalam pengembangan dimaksudkan dengan mendesain atau 

merancang isi pembelajaran. Peneliti mencoba mendesain E-modul berbasis CTL 

yang menarik maka dipilihlah canva sebagai aplikasi yang digunakan untuk 

membuat E-modul dikarenakan fitur-fitur dalam aplikasi canva terbilang lengkap 

dan dilengkapi juga dengan template-template yang menarik. Hal-hal yang 

dipertimbangkan terkait pemilihan format adalah pembuatan sampul, desain isi, 

desain background,desain warna, desain video/gambar, ilustrasi gambar, font, dan 

tata letak halaman/gambar. Pertama pembuatan sampul, sampul dibuat semenarik 

mungkin agar peserta didik tertarik mengetahui isi dari modul tersebut dengan 

memilih warna yang senada dengan fisika yaitu warna biru tua/ biru muda dengan 

menambahkan gambar yang senada dengan materi Hukum 1 Newton. Kedua desain 

isi, E-modul disusun dengan mengikuti desain modul pada umumnya yang terdiri 

dari judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar atau materi pokok, contoh soal, 

latihan, dan evaluasi. Ketiga ilustrasi gambar, pemilihan gambar disesuaikan 

dengan Hukum 1 Newton yang terkait dengan fenomena-fenomena yang ada di 

kehidupan sehari-hari dan terdapat video/link yang dapat diakses oleh peserta didik. 

Keempat ukuran huruf (font), E-modul ini menggunakan ukuran huruf yang sesuai 

dengan ukuran huruf bahan ajar pada umumnya dan dengan menggunakan desain 

huruf yang kreatif. 

 

c. Initial Design (Rancangan Awal) 

Pada tahapan ini e-modul sudah siap untuk duji validasi oleh ahli. E-modul yang 

dirancang masih dalam tahapan awal dan belum diuji cobakan pada peserta didik. 

Setelah mendapatkan valid dari validator, e-modul baru akan diuji cobakan pada 

peserta didik. Adapun bagian-bagian e-modul dijelaskan sebagai berikut : 

1) Sampul  

Tampilan desain sampul e-modul pembelajaran berbasis contextual teaching 

and learning sebagai perangkat pembelajaran fisika. Bagian sampul dibuat sebagai 

pembuka e-modul pada materi Hukum 1 Newton. Pada sampul e-modul ini memuat 

judul, nama penulis, logo universitas, kelas, dan gambar yang terkait dengan materi 

yang terdapat yang terdapat dalam e-modul selain itu gambar desain sampul harus 
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senada dengan materi yang akan dicantumkan dalam e-modul pada gambar 4.1 

berikut: 

 

Gambar 4.1 Desain Sampul 

2) Pendahuluan  

Pada e-modul terdapat bagian pendahuluan yang pertama identitas e-modul 

meliputi mata pelajaran, kelas, alokasi waktu dan judul e-modul. Indentitas e-modul 

ini bertujuan untuk memberitatahu kepemilikan serta tujuan e-modul ini untuk 

siapa. Bagian pendahuluan yang kedua kompetensi dasar dan kompetensi inti. 

Kompetensi dasar merupakan hal yang penting untuk dicantumkan pada e-modul 

karena sebagai bahan acuan dalam menentukan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai. Bagian pendahuluan yang ketiga meliputi petunjuk penggunaan e-modul. 

Petunjuk penggunaan e-modul bertujuan untuk mendapatkan hasil yang maksimal 
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saat belajar menggunakan perangkat pembelajaran ini, maka disediakan beberapa 

petunjuk penggunaan e-modul pada gambar 4.2 berikut : 

 

Gambar 4.2 Pendahuluan 

3) Pembuka  

Pada bagian ini meliputi peta konsep materi, bagian ini dibuat sebagai pembuka 

sebelum mempelajari materi pada lembara selanjutnya. Menurut Dahar (1989) 

mengungkapkan tujuan penting penggunaan peta konsep dalam menunjang 

berlangsungnya proses belajar bermakna yaitu pertama, menyelidiki apa yang telah 

diketahui oleh siswa. Tujuan yang kedua, mempelajari cara belajar siswa. Tujuan 

yang ketiga, mengungkapkan miskonsepsi yang muncul pada peserta didik dan 

tujuan yang terahir yaitu peta konsep dapat digunakan sebagai alat evaluasi. Peta 

konsep dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut : 
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Gambar 4.3 Peta Konsep 

4) Sintaks Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Pada bagian ini terdapat sintaks Contextual Teaching and Learning (CTL) atau 

langkah yang harus dicantumkan dalam e-modul. Sintaks CTL ini meliputi, yang 

pertama konstruktivisme, pemodelan, bertanya, menemukan, masyarakat belajar, 

refleksi, dan evaluasi. Dapat dilihat pada gambar 4.4 berikut: 
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Gambar 4.4 Sintaks Contextual Teaching And Learning  

5) Kegiatan pembelajaran dan materi 

Tampilan desain kegiatan pembelajaran dibagi kedalam tiga pertemuan, 

pertemuan pertama membahas materi pengertian gelombang dan jenis-jenis 

gelombang mekanik. Kegiatan pembelajaran ini memuat tujuan pembelajaran, 

uraian materi, tugas kelompok dan latihan soal. Pada bagian uraian materi dibuat 

desain yang menarik agar peserta didik tidak bosan untuk mempelajarinya. Materi 

yang dibahas tentang pengertian Hukum 1 Newton. Pembahasan materi disesuaikan 

dengan sintaks model CTL dengan mencantumkan gambar dan video yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari misalkan dengan memberikan pertanyaan kepada 

peserta didik dapat dilihat pada gambar 4.5 berikut: 
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Gambar 4.5 Kegiatan Pembelajaran  

6) Contoh soal 

Pemilihan contoh soal pada e-modul berdasarkan pada Kompetensi Dasar 

materi Hukum 1 Newton. Tampilan desain contoh soal materi Hukum 1 Newton 

pada e-modul dapat dilihat pada gambar 4.6 berikut : 
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Gambar 4.6 Contoh Soal  

3. Development (Pengembangan) 

Pada tahapan pengembangan dilakukan penilaian oleh para ahli terhadapa produk 

e-modul Contextual Teaching and Leaning (CTL) yang telah dihasilkan dari tahap 

perancangan. Berdasarkan hasil penilaian, masukan serta saran dari para ahli akan 

dilakukan revisi sampai produk memenuhi kriteria valid dan siap untuk diuji 

cobakan. Hasil dari tahapan ini diuraikan sebagai berikut: 

 

a. Expert Appraisal(Validasi Ahli Media) 

Uji validitas yang dilaksanakan pada penelitian ini yaitu dengan menguji 

validitas media, validitas materi, validitas angket respon guru, validitas angket 

respon peserta didik, dan validitas tes hasil belajar oleh para ahli sebelum dilakukan 
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uji coba produk. Adapun revisi berdasarkan masukan dari para ahli akan dilaksanan 

pada langkah selanjutnya. Berikut akan diuraikan hasil validasi dari 3 validator ahli 

yang terdiri dari 2 dosen fisika dan seorang guru fisika:  

1) Hasil Validasi Ahli Media 

Hasil ahli media dari produk e-modul dinilai berdasarkan 3 indikator yaitu 

desain media, format, dan penyajian. Adapun hasil rekapitulasi validasi ahli media 

dilihat pada tabel 4.1 berikut.  

Tabel 4.1 rekapitulasi hasil validasi ahli media  

Indikator Penilaian  ∑Skor 

Skor 

Maksimal 

Presentase 

(%)(P) Kriteria  

Desain Media 43 48 89,58 Sangat Valid 

Format 55 60 91,66 Sangat Valid 

Penyajian 46 48 95,83 Sangat Valid 

Jumlah 144 156 277,07  
Presentase Rata-rata           92,35 

Kriteria   Sangat Valid 

Berdasarkan tabel 4.1 penilaian validasi ahli media dari total jawaban ketiga 

validator diperoleh hasil dengan kriteria sangat valid, dengan jumlah skor pada 

semua aspek sebesar 144, untuk skor maksimal 156, dan presentase rata-rata 

sebesar 92,35 yang dikategorikan sangat valid. Adapun komentar validator untuk 

perbaikan produk dari segi media disajikan pada tabel 4.2 berikut.  

Tabel 4.2 Komentar Validator Ahli Media  

Validator  Komentar 

1 Sesuaikan kombinasi warna, buat besaran teks yang ideal, 

dan beberapa tulisan terlalu besar.  

2 Perbaiki cara penyajian antara gambar, tulisan dan 

pembatas serta tambah daftar pustaka.  

3 Dapat digunakan tanpa revisi.   

 

2) Hasil Validasi Ahli Materi 

Validasi produk dari segi media didasarkan pada 3 indikator yaitu materi, 

organisasi dan kebahasaan, serta pengingkatan mutu KBM (Kegiatan Belajar 

Mengajar). Berikut pada tabel 4.3 akan disajikan hasil rekapitulasi validasi ahli 

materi.  
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Tabel 4.3 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi 

Indikator Penilaian  ∑Skor 

Skor 

Maksimal 

Presentase 

(%)(P) Kriteria  

Materi 88 96 91,66 Sangat Valid 

Organisasi & 

Kebahasaan 66 72 91,66 Sangat Valid 

Peningkatan Mutu 

KBM 24 24 100,00 Sangat Valid 

Jumlah 178 192 283,32  
Presentase Rata-rata           94,44 

Kriteria   Sangat Valid 

Berdasarkan tabel 4.3, penilaian validasi ahli materi dari total jawaban ketiga 

validator diperoleh hasil dengan kriteria sangat valid, dengan jumlah skor pada 

semua aspek sebesar 178, untuk skor maksimal 192, dan presentase rata-rata 

sebesar 94,44 yang dikategorikan sangat valid. Adapun komentar validator untuk 

perbaikan produk dari segi materi disajikan pada tabel 4.4 berikut.  

Tabel 4.4 Komentar Validator Ahli Materi 

Validator  Komentar 

1 Dapat digunakan tanpa revisi. 

2 Konsisten penulisan simbol w(gaya berat).  

3 Dapat digunakan tanpa revisi. 

 

3) Hasil Validasi Angket Respon Guru 

Untuk menguji kepratisan produk yang dibuat peneliti mengembangkan 

instrument angket respon guru dan peserta didik. Untuk itu dilakukan validasi 

terlebih dahulu sebelum instrument digunakan. Pada tabel 4.5 berikut ini akan 

disajikan hasil rekapitulasi validasi angket respon guru.  

Tabel 4.5 Rekapitulasi Hasil Validasi Angket Respon Guru  

Indikator Penilaian  ∑Skor 

Skor 

Maksimal 

Presentase 

(%)(P) Kriteria  

Format 35 36 97,22 Sangat Valid 

Isi 36 36 100,00 Sangat Valid 

Bahasa 35 36 97,22 Sangat Valid 

Jumlah 106 108 294,44  
Presentase Rata-rata        98,14 

Kriteria                  Sangat Valid 
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Berdasarkan tabel 4.5, penilaian validasi angket respon guru dari total jawaban 

ketiga validator diperoleh hasil dengan kriteria sangat valid, dengan jumlah skor 

total sebesar 106, untuk skor maksimal sebesar 108, dan presentase rata-rata sebesar 

98,14%. Tidak terdapat komentar dari ketiga validator yang menandakan angket 

respon guru telah layak digunakan tanpa revisi.  

4) Hasil Validasi Angket Respon Peserta Didik 

Adapun rekapitulasi hasil validasi angket respon peserta didik disajikan pada 

tabel 4.6 berikut.  

Tabel 4.6 Rekapitulasi Hasil Validasi Angket Respon Peserta Didik  

Indikator Penilaian  ∑Skor 

Skor 

Maksimal 

Presentase 

(%)(P) Kriteria  

Format 36 36 100,00 Sangat Valid 

Isi 34 36 94,44 Sangat Valid 

Bahasa 33 36 91,66 Sangat Valid 

Jumlah 103 108 286,10  
Presentase Rata-rata        95,36 

Kriteria                  Sangat Valid 

 Berdasarkan tabel 4.6, penilaian angket respon peserta didik dari total ketiga 

validator diperoleh hasil dengan kriteria sangat valid, dengan jumlah skor total 103, 

untuk skor maksimal 108, dam presentase rata-rata sebesar 95,36%. Tidak terdapat 

komentar dari ketiga validator yang menandakan angket respon peserta didik telah 

layak digunakan tanpa revisi.  

5) Validasi Tes Hasil Belajar 

Untuk menguji keefektifan produk yang telah dikembangkan peneliti 

memberikan tes hasil belajar kepada peserta didik. Untuk itu instrumen tes hasil 

belajar yang akan digunakan terlebih dahulu akan divalidasi oleh para ahli. Adapun 

hasil validasi tes hasil belajar disajikan pada tabel 4.7 berikut.  

Tabel 4.7 Hasil Validasi Tes Hasil Belajar 

Indikator Penilaian  ∑Skor 

Skor 

Maksimal 

Presentase 

(%)(P) Kriteria  

Isi  57 60 95,00% Sangat Valid 

Bahasa  35 36 97,22% Sangat Valid 

Alokasi Waktu  11 12 91,66% Sangat Valid 

Jumlah 103 108 283,88%  
Presentase Rata-rata        94,62 

Kriteria                  Sangat Valid 
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Berdasarkan tabel 4.7, penilaian validasi tes hasil belajar dari total jawaban 

ketiga validator diperoleh hasil dengan kriteria sangat valid, dengan jumlah skor 

pada semua aspek sebesar 103, untuk skor maksimal 108, dan presentase rata-rata 

sebesar 94,62 yang dikategorikan sangat valid. Adapun komentar validator untuk 

perbaikan tes hasil belajar disajikan pada tabel 4.8 berikut. 

 Tabel 4.8 Komentar Validator Tes Hasil Belajar 

Validator  Komentar 

1 Dapat digunakan tanpa revisi. 

2 Perbaiki kejelasan angka pada gambar yang tampak buram 

dan istilah yang kurang tepat.  

3 Dapat digunakan tanpa revisi. 

 

b. Developmental Testing (Uji Coba Pengembangan) 

E-modul yang dikembangkan pun siap untuk diuji cobakan. Pada tahap uji coba 

pengembangan ini terdiri dari 2 uji, yaitu uji coba kelompok kecil dan uji coba 

kelompok besar.  Pada uji coba kelompok kecil sebanyak 6 peserta didik sebagai 

responden, sedangkan pada uji coba kelompok besar terdapat 23 peserta didik 

ditambak seorang guru fisika sebagai responden.  

1) Uji Coba Kelompok Kecil 

Setelah produk berupa e-modul dinyatakan valid dan dapat diterapkan dalam 

pembelajaran oleh validator. Uji coba terbatas atau uji coba kelompok kecil 

dimaksudkan untuk menguji kemenarikan produk, dilakukan dengan mengambil 6 

peserta didik kelas XI Fisika 2 SMA Negeri 1 Majene sebagai responden. 

Responden dibagikan sebuah link html untuk mengkases E-modul pembelajaran 

berbasis CTL. Hasil analisis data respon peserta didik disajikan pada tabel 4.9 

berikut: 
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Tabel 4.9 Hasil Rekapitulasi Respon Peserta Didik Pada Uji Coba  

Kelompok Kecil 

Indikator Penilaian  

Skor 

Rata-rata 

Presentase 

(%)(P) Kriteria  

Daya Tarik 13,66 91,06% Sangat Praktis 

Minat/Motivasi  14,00 93,33% Sangat Praktis 

Kemudahan 

Penggunaan 9,33 93,33% Sangat Praktis 

Keberfungsian & 

Kegunaan 9,33 93,33% Sangat Praktis 

Reliabilitas & 

Ekonomis  9,50 95,00% Sangat Praktis 

Jumlah 108 462,72%  
Presentase Rata-rata      92,54 

Kriteria                           Sangat Praktis 

 

Berdasarkan nilai rata- rata yang diperoleh dari hasil respon peserta didik untuk 

setiap aspek pada lembar angket respon peserta didik digambarkan melalui diagram 

batang pada gambar 4.7 berikut: 

 

Gambar 4.7 Data Hasil Respon Peserta Didik Uji Coba Kelompok Kecil 

Berdasarkan tabel 4.10, diperoleh hasil rata-rata respon peserta didik pada 

setiap aspek penilaian angket respon peserta didik terhadap penggunaan e-modul 

pembelajaran adalah 92,54% yang telah memenuhi kriteri sangat praktis. Tidak 

terdapat komentar dan saran dari peserta didik terkait penggunaan e-modul. Oleh 
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karena itu, e-modul dapat digunakan atau diimplementasikan dalam uji coba 

kelompok besar.  

2) Uji Coba Kelompok Besar  

Setelah dilakukan uji coba terbatas atau uji coba kelompok kecil dilakukan dan 

telah memenuhi kriteria praktis atau sangat praktis. Selanjunya dilakukan uji coba 

kelompok besar dilakukan dengan mengambil sampel 23 peserta didik dari kelas 

XI Fisika 1 SMA Negeri 1 Majene sebagai responden. Responden dibagikan sebuah 

link untuk mengakses E-modul pembelajaran berbasis CTL, setelah itu peserta 

didik diminta memberikan penilaian menggunakan angket yang dibagikan kepada 

responden secara langsung. Hasil analisis data respon peserta didik ditampilkan 

dalam bentuk tabel 4.10 berikut.  

Tabel 4.10 Hasil Rekapitulasi Respon Peserta Didik Pada Uji Coba  

Kelompok Besar  

Indikator Penilaian  

Skor 

Rata-rata 

Presentase 

(%)(P) Kriteria  

Daya Tarik 12,86 85,73% Sangat Praktis 

Minat/Motivasi  12,78 85,21% Sangat Praktis 

Kemudahan 

Penggunaan 8,35 83,50% Sangat Praktis 

Keberfungsian & 

Kegunaan 9,13 91,30% Sangat Praktis 

Reliabilitas & 

Ekonomis  9,26 92,60% Sangat Praktis 

Jumlah 108 438,34%  
Presentase Rata-rata      87,66 

Kriteria                           Sangat Praktis 

 

Berdasarkan nilai rata- rata yang diperoleh dari hasil respon peserta didik untuk 

setiap aspek pada lembar angket respon peserta didik digambarkan melalui diagram 

batang pada gambar 4.12 berikut: 
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Gambar 4.8 Data Hasil Respon Peserta Didik Kelompok Besar  

Berdasarkan tabel 4.8, diperoleh hasil rata-rata respon peserta didik pada setiap 

aspek penilaian angket respon peserta didik dalam penggunaan e-modul 

pembelajaran adalah 87,66% yang telah memenuhi kriteri sangat praktis. Tidak 

terdapat komentar dan saran dari peserta didik terkait penggunaan e-modul. Oleh 

karena itu, e-modul dapat digunakan atau diimplementasikan dalam uji coba 

kelompok besar.  

Hasil rata-rata respon peserta didik pada uji coba kelompok besar lebih rendah 

dibandingkan hasil rata-rata respon peserta didik pada uji coba kelompok kecil. Hal 

ini karena dalam kelompok kecil, karena jumlahnya terbatas, peserta didik yang 

dipilih memberikan respon merasa lebih bertanggung jawab atau lebih terlibat 

dalam prosesnya. Sedangkan dalam kelompok besar, bisa saja ada peserta didik 

yang kurang fokus atau merasa tidak begitu berpartisipasi aktif atau merasa lebih 

anonim. Sehingga menurunkan rasa tanggung jawab atau motivasi mereka yang 

berdampak pada kualitas hasil yang mereka berikan dalam angket atau soal.  

Dengan kelompok kecil yang terdiri dari 6 orang, hasil yang didapatkan lebih 

dipengaruhi oleh individu tertentu yang memiliki hasil yang lebih baik. Di 

kelompok besar, dengan 23 orang, hasilnya lebih bervariasi karena ada lebih banyak 

peserta didik dengan kemampuan yang berbeda-beda, sehingga ada kemungkinan 

bahwa beberapa peserta didik dengan hasil yang lebih rendah menurunkan rata-rata 

keseluruhan. 

78

80

82

84

86

88

90

92

94

Daya Tarik Minat/Motivasi Kemudahan
Penggunaan

Keberfungsian &
Kegunaan

Reliabilitas &
Ekonomis

H
A

SI
L 

R
ES

P
O

N
D

EN
 (

%
)

ASPEK PENILAIAN

Angket Respon Peserta Didik Kelompok Besar

Angket Respon Peserta Didik Kelompok Besar



49 
 

Adapun hasil respon guru disajikan dalam diagram batang pada gambar 4.13 

berikut: 

 

Gambar 4.9 Data Hasil Respon Guru  

Berdasarkan tabel 4.9, diperoleh hasil rata-rata respon guru pada setiap aspek 

penilaian angket respon guru terhadap penggunaan e-modul pembelajaran adalah 

98% yang telah memenuhi kriteri sangat praktis. Tidak terdapat komentar dan saran 

dari guru terkait penggunaan e-modul.  

Berdasarkan hasil rata-rata respon peserta didik pada kelompok kecil, peserta 

didik pada kelompok besar, dan guru diperoleh informasi bahwa aspek kemudahan 

penggunaan mendapatkan presentase paling rendah. Hal ini disebabkan karena 

adanya  kesulitan mengakses tautan kuis interaktif karena memerlukan kode akses, 

ditambah dengan gangguan jaringan yang terjadi akibat pemadaman listrik sebelum 

melakukan uji coba produk. Meskipun demikian, aspek ini tetap memenuhi kriteria 

praktis. Adapun aspek dengan hasil penilaian tertinggi adalah aspek reliabilitas dan 

ekonomis. Hal ini karena e-modul sesuai dengan indikator, yaitu e-modul dapat 

diakses secara gratis  dan e-modul dapat digunakan untuk kegiatan berkelanjutan. 

Secara keseluruhan e-modul telah memenuhi kriteria sangat praktis berdasarkan 

respon peserta didik pada kelompok kecil, respon peserta didik pada kelompok 

besar, dan respon guru.  
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Adapun hasil belajar peserta didik diuraikan pada tabel berikut : 

Tabel 4.11 Nilai Tes Hasil Belajar Peserta Didik Uji Coba Kelompok Besar 

Responden Nilai Pretes Keterangan Nilai Post tes Keterangan 

1 40 Tidak tuntas 80 Tuntas 

2 80 Tuntas 100 Tuntas 

3 80 Tuntas 90 Tuntas 

4 60 Tidak Tuntas 80 Tuntas 

5 70 Tidak Tuntas 80 Tuntas 

6 50 Tidak Tuntas 80 Tuntas 

7 40 Tidak Tuntas 90 Tuntas 

8 40 Tidak Tuntas 75 Tuntas 

9 60 Tidak Tuntas 80 Tuntas 

10 60 Tidak Tuntas 80 Tuntas 

11 50 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas 

12 30 Tidak Tuntas 75 Tuntas 

13 30 Tidak Tuntas 80 Tuntas 

14 55 Tidak Tuntas 75 Tuntas 

15 60 Tidak Tuntas 85 Tuntas 

16 60 Tidak Tuntas 80 Tuntas 

17 50 Tidak Tuntas 80 Tuntas 

18 70 Tidak Tuntas 90 Tuntas 

19 70 Tidak Tuntas 90 Tuntas 

20 40 Tidak Tuntas 75 Tuntas 

21 70 Tidak Tuntas 80 Tuntas 

22 50 Tidak Tuntas 80 Tuntas 

23 50 Tidak Tuntas 80 Tuntas 

               Jumlah peserta didik tuntas                     22 

               Jumlah Peserta Didik                               23 

                       Presentase                                          95,65 

                       Keterangan                                        Sangat Efektif  
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Berdasarkan tabel 4.11 di atas, didapatkan nilai 95, 65% pada tes hasil belajar 

peserta didik. Nilai pada tabel 4.11 di atas menunjukkan bahwa tes hasil belajar 

peserta didik telah memenuhi kriteria efektif.  

Pada uji coba ini, hampir seluruh peserta didik dinyatakan tuntas. Hanya 

terdapat satu peserta didik yang tidak tuntas, dengan mendapatkan nilai 60.  Hal ini 

karena peserta didik tersebut cenderung acuh pada saat proses pembelajaran dan 

melakukan aktivitas lainnya yang tidak ada hubungannya dengan kegiatan 

pembelajaran. Adapun peserta didik yang memperoleh nilai tertinggi sebesar 100 

karena peserta didik tersebut memiliki pemahaman dasar yang cukup kuat, sehingga 

ketika diberi materi pembelajaran akan lebih mudah mencapai pemahaman 

mendalam yang memungkinkan mencapai nilai maksimal. Siswa yang sudah 

memiliki fondasi kuat cenderung merasa lebih percaya diri dan termotivasi untuk 

mengejar hasil yang lebih tinggi.  

 

4. Dissemination (Penyebarluasan)  

Setelah data pada uji coba terbatas dan uji coba luas diperoleh, langkah 

selanjutnya adalah menganalisis data yang diperoleh. Jika data yang diperoleh 

memenuhi kategori kelayakan, maka langkah selanjutnya adalah penyebaran e-

modul. Pada tahap penyebarluasan dilakukan dengan menyebarkan e-modul dalam 

bentuk bingkai link kepada guru mata pelajaran fisika dan peserta didik di SMA 

Negeri 1 Majene dan guru lainnya di beberapa sekolah. Hal ini dilakukan 

berdasarkan pertimbangan seperti (1) E-modul ini dapat dimanfaatkan oleh guru 

sebagai media dalam pembelajaran fisika untuk topik Hukum 1 Newton, (2) Media 

yang dikembangkan ini dirancang berdasarkan hasil analisis kebutuhan peserta 

didik, media pembelajaran yang relevan, serta kurikulum yang berlaku di SMA 

Negeri 1 Majene. 

 

B. Pembahasan  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk 

menciptakan media pembelajaran berupa e-modul pembelajaran berbasis 

Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam upaya mengatasi keterbatasan 

media pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran fisika pada materi Hukum 1 
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Newton . E-modul ini dirancang agar relevan dengan pembelajaran di sekolah dan 

dapat diakses oleh peserta didik untuk mendukung pembelajaran mandiri. E-modul 

ini dapat diakses secara daring dan dilengkapi dengan gambar, animasi, video, serta 

kuis interaktif, sehingga memberikan pengalaman belajar yang praktis bagi peserta 

didik. Keunggulan e-modul ini terbukti melalui hasil penelitian pada uji kepraktisan 

serta tanggapan positif dari peserta didik. 

E-modul ini dikembangkan menggunakan metode penelitian dan 

pengembangan Research and Development (R&D). Dalam proses 

pengembangannya, peneliti menerapkan model Four-D (4D) yang meliputi empat 

tahapan utama, yaitu pendefinisian (Define), perancangan (Design), pengembangan 

(Develop), dan penyebaran (Disseminate). E-modul yang dihasilkan terdiri atas 24 

halaman yang mencakup sampul, halaman depan, peta konsep, langkah-langkah 

model Contextual Teaching and Learning (CTL), kegiatan pembelajaran, uraian 

materi tentang Hukum 1 Newton dan contoh soal.  

Tahap awal adalah tahap define, yang dimulai dengan mengidentifikasi dan 

menganalisis masalah yang ada, kemudian mendalami permasalahan tersebut 

secara lebih rinci. Selanjutnya, peneliti melakukan observasi terhadap proses 

pembelajaran saat guru menyampaikan materi. Pada tahap design, peneliti 

mengumpulkan referensi yang relevan dengan materi pembelajaran, yang 

disesuaikan dengan kurikulum serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Setelah itu, peneliti merancang konsep awal e-modul menggunakan canva. 

Rancangan ini kemudian diimpor ke hyzine untuk proses pengeditan lebih lanjut. 

E-modul tersebut dilengkapi dengan animasi, gambar, video, dan tautan ke situs 

web untuk mendukung pembelajaran. Tahap berikutnya adalah tahap development, 

yang menjadi inti dari penelitian ini. Pada tahap ini, kelayakan e-modul fisika yang 

dikembangkan diuji. Penilaian kelayakan modul didasarkan pada hasil validasi dan 

uji coba yang dilakukan selama pengembangan. Untuk memastikan modul 

memenuhi kriteria kelayakan, dilakukan serangkaian uji validitas, kepraktisan, dan 

efektivitas. Oleh karena itu, data hasil validasi dan uji coba pengembangan 

diuraikan sebagai berikut: 
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1. Valid  

E-modul divalidasi terlebih dahulu sebelum digunakan dalam pembelajaran. Uji 

validitas e-modul berupa validasi ahli media dan validasi ahli materi. Selain itu 

dilakukan pula uji validitas terhadap instrument pengambilan data yakni angket 

respon peserta didik, angket respon guru, dan tes hasil belajar. Tujuan dilakukan 

validasi untuk membuktikkan sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu produk.  

 

a. Uji Validitas Ahli Media dan Ahli Materi 

Berdasarkan hasil validasi ahli media e-modul pada tabel 4.1, desain media 

memperoleh presentase 89,58% dengan kriteria sangat valid. Format memperoleh 

presentase 91,66% dengan kriteria sangat valid. Penyajian memperoleh presentase 

95,83% dengan kriteria sangat valid. Hal ini menandakan bahwa desain media, 

format, dan penyajian sangat valid untuk digunakan. Komentar dari ahli media 

dapat dilihat pada tabel 4.2.   

Pada proses validasi ahli materi yang terdapat pada tabel 4.3, indikator materi 

memperoleh presentase 91,66% dengan kriteria sangat valid. Indikator organisasi 

dan kebahasaan memperoleh presentase 91,66% dengan kriteria sangat valid. 

Indikator peningkatan mutu KBM memperoleh presentase 100% dengan kriteria 

sangat valid. Komentar dari ahli materi dapat dilihat pada tabel 4.4.   

Meskipun pada proses validasi ahli media dan ahli materi terdapat beberapa 

komentar dan saran dari validator, namun setelah diakumulasi e-modul masuk 

dalam kategori sangat valid, dengan presentase rata-rata kolektif dari ketiga 

validator ahli media 92,35% dan ahli materi 94,44%. . Menurut Fuada (2015) 

menyatakan apabila presentase mencapai 81,26%-100%, maka dapat dikatakan 

bahwa produk yang dikembangkan telah memnuhi kriteria sangat valid. 

b. Uji Validitas Instrumen Pengambilan Data  

Selanjutnya adalah validitas terhadap instrument pengambilan data. Adapun 

hasil uji validasi diuraikan sebagai berikut: 

1) Angket respon guru 

Berdasarkan tabel 4.5, penilaian validitas intrumen respon guru dengan 

indikator format, isi, dan bahasa memperoleh rata-rata presentase kolektif dari 

ketiga validator 98,14% dengan kategori sangat valid. Selama proses validasi, 
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ketiga validator memberikan penilaian bahwa intrumen angket respon guru ini telah 

layak untuk digunakan tanpa revisi.  

2) Angket respon peserta didik 

Berdasarkan tabel 4.6, instrumen angket respon peserta didik diuji validitasnya 

dengan indikator format, isi, dan bahasa dengan presentase rata-rata kolektif dari 

ketiga validator 95,36% dengan kategori sangat valid. Selama proses validasi, 

ketiga validator memberikan penilaian bahwa intrumen angket respon guru ini telah 

layak untuk digunakan tanpa revisi. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen angket 

respon peserta didik dapat digunakan dalam penelitian.  

3) Tes hasil belajar  

Berdasarkan tabel 4.7, ditemukan bahwa seluruh butir tes hasil belajar terbukti 

sangat valid dan dapat digunakan dalam penelitian. Adapun beberapa komentar dari 

validator pada tabel 4.8, yang telah dirampung mencakup angka pada gambar yang 

tampak buram serta beberapa istilah yang digunakan kurang tepat. Meskipun 

terdapat komentar dan saran dari validator, namun setelah diakumulasi instrumen 

tes hasil belajar dikategorikan sangat valid dengan presentase rata-rata kolektif 

ketiga validator 94,62%. Menurut Fuada (2015) menyatakan apabila 45 persentase 

mencapai 81,26%-100%, maka dapat dikatakan bahwa produk yang dikembangkan 

telah memenuhi kriteria sangat valid. 

2. Praktis  

a. Uji Coba Kelompok Kecil 

Pada uji coba kelompok kecil, kepraktisan produk diukur menggunakan angket 

respons peserta didik. Sebelum digunakan, angket tersebut telah divalidasi oleh tiga 

validator. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan peserta didik 

sekaligus menilai kualitas produk yang dikembangkan. Pengukuran kepraktisan 

dilakukan dengan melibatkan enam peserta didik dari kelas XI Fisika 2 SMA Negeri 

1 Majene sebagai responden. 

Terdapat lima aspek yang dinilai dalam angket, dan seluruhnya masuk ke dalam 

kategori sangat praktis. Aspek dengan nilai tertinggi adalah reliabilitas dan 

ekonomis, dengan persentase 95,00%. Aspek dengan nilai terendah adalah 

kemudahan penggunaan, dengan persentase 90,00%. Hal ini karena pada saat uji 

coba sebagian peserta didik mengalami kendala dalam mengakses soal yang 
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terdapat pada e-modul.  Rata-rata keseluruhan persentase dari kelima aspek tersebut 

adalah 87,67%. Berdasarkan kriteria yang dikemukakan oleh Sugiyono (2019), 

produk dinyatakan memenuhi kriteria praktis jika persentasenya berada dalam 

rentang 81%-100%. Dengan demikian, produk yang dikembangkan telah 

memenuhi standar kepraktisan. 

b. Uji Coba Kelompok Besar  

Pada uji coba kelompok besar, tingkat kepraktisan diukur menggunakan angket 

respon peserta didik, serupa dengan metode yang digunakan pada uji coba 

kelompok kecil. Uji coba kelompok besar dilakukan setelah uji coba kelompok 

kecil memenuhi kriteria praktis. Jumlah responden pada uji coba kelompok besar 

lebih banyak dibandingkan dengan uji coba kelompok kecil, yakni melibatkan 23 

peserta didik dari kelas XI Fisika 1 SMA Negeri 1 Majene. Seluruh aspek dalam uji 

coba ini masuk dalam kategori sangat praktis. Aspek dengan presentase tertinggi 

adalah reliabilitas dan ekonomis. Aspek dengan persentase terendah adalah 

kemudahan penggunaan sebesar 83,50%. Hal ini disebabkan karena beberapa 

peserta didik yang kesulitan mengakses tautan kuis interaktif karena memerlukan 

kode akses, ditambah dengan gangguan jaringan yang terjadi akibat pemadaman 

listrik sebelum melakukan uji coba produk. Meskipun demikian, peserta didik 

memberikan apresiasi positif dan merasa senang dengan e-modul tersebut, 

sebagaimana terlihat dari hasil aspek lainnya yang seluruhnya memenuhi kriteria 

sangat praktis. 

Selain angket yang diisi oleh peserta didik, dalam uji coba kelompok besar juga 

melibatkan seorang guru fisika yang mengajar di kelas tersebut. Hasil pengisian 

angket oleh guru menunjukkan bahwa semua aspek masuk dalam kategori sangat 

praktis. Hampir seluruh aspek memperoleh persentase 100%, kecuali kemudahan 

penggunaan yang mendapat nilai 90%. Guru tersebut memberikan apresiasi positif 

dan menyatakan kepuasan terhadap keberadaan e-modul ini. Secara keseluruhan, 

rata-rata hasil angket dari peserta didik adalah 87,67%, sedangkan guru 

memperoleh rata-rata 98%. Menurut Sugiyono (2019) jika presentase berada di 

rentang 81%-100%, maka produk yang dikembangkan telah memenuhi kriteria 

praktis.  
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3. Efektif  

Pengukuran keefektifan dilakukan melalui tes hasil belajar fisika peserta didik. 

Sebelum digunakan, tes ini telah divalidasi oleh tiga validator. Validator 1 

menyatakan bahwa tes hasil belajar dapat digunakan tanpa revisi, dengan rata-rata 

persentase 100%. Validator 2 menyatakan tes hasil belajar dapat digunakan dengan 

sedikit revisi, memberikan rata-rata persentase 83,89%. Masukan dari Validator 2 

mencakup perbaikan kejelasan angka pada gambar yang tampak buram serta 

penyesuaian istilah yang kurang tepat. Sementara itu, Validator 3 juga menyatakan 

bahwa tes dapat digunakan tanpa revisi, dengan rata-rata persentase 100%. 

Nilai tes hasil belajar peserta didik pada uji coba kelompok besar menunjukkan 

hampir seluruh peserta didik tuntas. Hanya terdapat satu peserta didik yang tidak 

tuntas karena berperilaku acuh saat pembelajaran berlangsung. Secara keseluruhan 

menunjukkan bahwa 95% dari peserta didik menunjukkan tingkat ketuntasan 

belajar dengan rata-rata nilai 80,86% yang dikategorikan sangat efektif.  

Berdasarkan pernyataan Fitra J. dan Hasan M. (2021), jika persentase hasil 

belajar ≥ 80%, maka dapat dikatakan efektif. Sementara itu, menurut Santi dan 

Santosa (2016), hasil belajar yang melebihi 75% juga sudah memenuhi kriteria 

efektif. Dengan demikian, merujuk pada kedua pandangan ini, modul yang 

dikembangkan telah memenuhi kriteria keefektifan dan layak untuk digunakan. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

E-modul pembelajaran berbasis CTL dikembangkan menggunakan model 4D. 

Berdasarkan analisis data pada tahap Pengembangan (Development) dan 

Penyebaran (Dissemination), modul ini dinyatakan layak. Hasil ini diperoleh dari 

validasi yang menunjukkan kategori sangat valid. Pengujian kepraktisan dilakukan 

dalam dua tahap, yaitu uji coba kelompok kecil (terbatas) terbatas dan uji coba 

kelompok besar (skala luas), yang keduanya memenuhi kategori sangat praktis. 

Selain itu, pengujian efektivitas juga menunjukkan hasil yang sangat efektif.  

 

B. Saran  

1. Disarankan agar diperlukan kemampuan pembuatan animasi agar produk           

e-modul dikembangkan dengan peningkatan visual dan fitur interaktif yang 

lebih  menarik.  

2. Sebaiknya pengembangan e-modul ini diperluas untuk mencakup materi fisika 

lain yang masih terkait, sehingga peserta didik dapat melanjutkan pembelajaran 

dengan pola dan metode yang konsisten, yang akan membantu pemahaman 

mereka dalam jangka panjang. 

3. Diperlukan ketelitian, ketekunan serta kesabaran dalam pengembangan produk.  

4. Pemanfaatan e-modul yang telah dikembangkan agar memenuhi kebutuhan 

peserta didik dalam membantu proses belajarnya.  
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IDENTITAS 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Majene 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/Semester : X/Ganjil 

Materi Pokok : Hukum 1 Newton 

Alokasi Waktu : 2 x JP (2 Pertemuan) 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu:  

1. Peserta didik mampu menjelaskan Hukum 1 Newton tentang kelembaman (inersia) dan 

kaitannya dengan gerak benda.  

2. Peserta didik mampu menggambarkan situasi fisika berdasarkan Hukum 1 Newton. 

3. Peserta didik mampu mengaitkan Hukum 1 Newton dengan kondisi benda dalam keadaan 

diam atau bergerak.  

4. Peserta didik mampu  mengidentifikasi kondisi-kondisi dalam kehidupan sehari-hari yang 

menggambarkan Hukum 1 Newton.  

5. Peserta didik mampu menganalisis hubungan antara gaya, massa, keadaan gerak atau 

diam suatu benda berdasarkan Hukum 1 Newton.  

6. Peserta didik mampu menyelesaikan permasalah sederhana tentang gerak benda dalam 

kehidupan sehari-hari.  

7. Peserta didik mampu memberikan contoh-contoh penerapan Hukum 1 Newton dalam 

teknologi. 

8. Peserta didik mampu mengevaluasi situasi di lingkungan sekitar yang sesuai dengan 

konsep Hukum 1 Newton.  

9. Peserta didik mampu memberikan solusi terhadap masalah-masalah yang melibakan 

Hukum 1 Newton dalam kehidupan sehari-hari.  

MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

E-modul  

MODEL PEMBELAJARAN 

Contextual Teaching and Learning (CTL) 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 

Pendahuluan (15 menit)  

1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan doa.  

2. Guru mengajak peserta didik untuk mengamati gambar/video fenomena inersia dari        

e-modul.  

3. Guru bertanya kepada peserta didik: "Apa yang terjadi jika mobil tiba-tiba berhenti?" 

"Mengapa tubuh kita tetap terdorong ke depan?"  

4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan langkah-langkah kegiatan. 

Kegiatan Inti (60 menit) 

1. Konstruktivisme:  

• Guru meminta peserta didik mengingat pengalaman mereka terkait fenomena inersia 

dari e-modul.  

• Peserta didik mengemukakan pendapat mereka mengenai peristiwa tersebut.  

2. Modelling:  

• Guru memberikan contoh lain tentang inersia dari e-modul, seperti menarik taplak 

meja tanpa menjatuhkan benda di atasnya.  

• Peserta didik mendengar penjelasan guru tentang contoh inersia dari e-modul, seperti 

menarik taplak meja tanpa menjatuhkan benda di atasnya.  

3. Questioning:  

• Guru mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dengan pertanyaan: "Mengapa 

benda yang diam tetap diam dan yang bergerak tetap bergerak?" "Bagaimana kondisi 

ini bisa berubah?"  

• Peserta didik menjawab pertanyaan guru secara random.  

4. Inquiry:  

• Guru memberikan latihan soal yang ada di e-modul tentang konsep Hukum 1 Newton.  

• Peserta didik mengerjakan latihan soal dari e-modul untuk memahami konsep Hukum 

1 Newton.  

5. Masyarakat Belajar:  

• Guru membagi ke dalam kelompok kecil.  

• Peserta didik berdiskusi dalam kelompok kecil untuk menjelaskan konsep Hukum 1 

Newton berdasarkan e-modul.  
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6. Refleksi:  

• Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik menuliskan kesimpulan dan 

refleksi 

• Peserta didik menuliskan kesimpulan tentang konsep inersia dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Penutup (15 menit) 

1. Guru meminta beberapa peserta didik untuk menyampaikan kesimpulan mereka.  

2. Guru memberikan umpan balik dan mengingatkan peserta didik untuk membaca e-modul 

sebelum pertemuan berikutnya.  

3. Guru menutup pertemuan dengan doa. 

 

Pertemuan 2 

Pendahuluan (15 menit) 

1. Guru mereview materi pertemuan sebelumnya dengan tanya jawab singkat.  

2. Guru mengaitkan materi dengan eksperimen sederhana yang akan dilakukan dari e-

modul. 

Kegiatan Inti (60 menit) 

1. Konstruktivisme:  

• Guru meminta peserta didik mengingat kembali konsep Hukum 1 Newton.  

• Peserta didik mengemukakan pendapat mereka mengenai konsep Hukum 1 Newton.  

2. Inquiry (Eksperimen Sederhana):  

• Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik melakukan percobaan dari          

e-modul menggunakan gelas bening dan kertas untuk menunjukkan inersia.  

• Peserta didik melakukan percobaan dari e-modul menggunakan gelas bening dan 

kertas untuk menunjukkan inersia.  

3. Masyarakat Belajar:  

• Guru membagi kedalam kelompok kecil.  

• Peserta didik berdiskusi dalam kelompok kecil tentang hasil percobaan mereka dan 

mempresentasi hasil percobaan dan analisisnya.  

4. Refleksi:  

• Guru menanyakan kepada peserta didik: "Bagaimana konsep ini relevan dalam 

kehidupan kita?" dan guru mengaitkan konsep inersia dengan pentingnya sabuk 

pengaman dalam kendaraan. 

• Peserta didik menjawab pertanyaan guru.  
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Penutup (15 menit)  

1. Peserta didik mengerjakan latihan soal berbasis aplikasi Quizizz dari e-modul.  

2. Guru memberikan kesimpulan dan evaluasi terhadap pembelajaran.  

3. Guru menutup pembelajaran dengan memberikan motivasi terkait pentingnya memahami 

konsep fisika dalam kehidupan sehari-hari. 

PENILAIAN  

1. Penilaian 

• Sikap Keaktifan dalam diskusi  

• Kemampuan bekerja sama  

2. Penilaian Pengetahuan  

• Uji pemahaman melalui kuis di e-modul  

• Lembar kerja dan hasil diskusi  

3. Penilaian Keterampilan  

• Keberhasilan melakukan percobaan dan menyusun laporan hasil eksperimen dari      

e-modul. 
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Lampiran 1.2 

 

LEMBAR VALIDASI E-MODUL BERBASIS CONTEXTUAL TEACHING 

AND LEARNING (CTL) OLEH AHLI MATERI 
 

 

Tanggal :  

Nama : 

Nip : 

Instansi : 

 

PETUNJUK : 

 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul Pengembangan E-Modul 

Pembelajaran Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) Berbantuan 

Canva untuk Kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Majene, Peneliti menggunakan 

instrument e-modul pembelajaran berbasis CTL. Peneliti meminta Bapak/Ibu untuk  

memberikan penilaian terhadap perangkat yang dikembangkan tersebut. Penilaian 

dilakukan dengan memberi tanda ceklist (√ ) pada kolom yang sesuai dalam 

matriks uraian aspek yang dinilai. Penilai menggunakan rentang penilaian sebagai 

berikut: 

1 = Tidak Baik  

 2 = Kurang Baik 

3 = Baik 

 4 = Baik Sekali 

Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, dimohon pula kiranya Bapak/Ibu 

memberikan saran-saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada 

naskah atau dapat menuliskannya pada kolom komentar yang kami sediakan. Atas 

bantuan Bapak/Ibu, kami ucapkan banyak terima kasih. 

PENILAIAN MATERI 
 

No Indikator Skala penilaian 

1 2 3 4 

 

Materi 

1 Kesesuaian materi dengan Kompetensi Dasar.     

2 Kesesuaian materi dengan indikator.     

3 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran.     
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4 Kebenaran konten   (fakta,   konsep,   prinsip,   hukum, 
teori, dan proses ilmiah). 

    

5 Kejelasan penyampaian materi.     

6 Sistematika penyampaian materi.     

7 Kelengkapan materi.     

8 Kemenarikan materi.     

Organisasi dan Kebahasaan 

10 Bahasa yang digunakan sesuai dengan perkembangan 
kognitif peserta didik. 

    

11 Ketepatan penggunaan istilah/symbol/lambang.     

12 Kejelasan penggunaan kata dan bahasa.     

13 Kesesuaian penggunaan kalimat dengan kaidah bahasa 
Indonesia. 

    

14 Kemudahan memahami alur materi.     

15 Koherensi dan keruntutan alur pikir.     

Peningkatan Mutu KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) 

16 Kesesuaian dengan kurikulum pendidikan.     

17 Menunjang terlaksananya proses belajar mengajar.     

 

KEBENARAN MATERI 
 

No Jenis Kesalahan Saran Perbaikan 
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PENILAIAN UMUM 

Instrumen e-modul pembelajaran berbasis CTL ini: 

a. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

b. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

c. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

d. Dapat digunakan tanpa revisi 

 
 

SARAN/KOMENTAR 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………….. 

 
Majene, 

 
Validator 

 

 

 
(……………………)
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Lampiran 1.3 
 

LEMBAR VALIDASI E-MODUL BERBASIS CONTEXTUAL TEACHING 

AND LEARNING (CTL) OLEH AHLI MEDIA 
 

 

Tanggal : 

Nama : 

Nip : 

Instansi : 

PETUNJUK : 

 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul Pengembangan E-Modul 

Pembelajaran Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) Berbantuan 

Canva untuk Kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Majene, Peneliti menggunakan 

instrument e-modul pembelajaran berbasis CTL. Peneliti meminta Bapak/Ibu untuk 

memberikan penilaian terhadap perangkat yang dikembangkan tersebut. Penilaian 

dilakukan dengan memberi tanda ceklist (√ ) pada kolom yang sesuai dalam 

matriks uraian aspek yang dinilai. Penilai menggunakan rentang penilaian sebagai 

berikut: 

1 = Tidak Baik  

 2 = Kurang Baik 

3 = Baik 

 4 = Baik Sekali 

Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, dimohon pula kiranya Bapak/ibu 

memberikan saran-saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya 

pada naskah atau dapat menuliskannya pada kolom komentar yang kami sediakan. 

Atas bantuan Bapak/Ibu, kami ucapkan banyak terima kasih. 

PENILAIAN AHLI MEDIA 
 

No Indikator Skala Penilaian 

1 2 3 4 

Desain Media 

1 Desain sampul/halaman depan.     

2 Desain isi e-modul.     
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3 Desain gambar dan pewarnaan.     

4 Keterbacaan penulisan kalimat.     

Format 

5 Penyajian materi sesuai dengan tujuan.     

6 Teks dan ilustrasi berimbang.     

7 Penggunaan variasi huruf tidak berlebihan.     

8 Penyajian gambar dan simbol     

9 Bentuk dan ukuran huruf mudah dibaca     

Penyajian 

10 Membangkitkan motivasi/minat/rasa ingin tahu     

11 Sesuai dengan taraf berpikir dan kemampuan 
Membaca 

    

12 Mendorong peserta didik terlibat aktif     

13 Menarik/menyenangkan     

 

KEBENARAN MEDIA 
 

No Jenis Kesalahan Saran Perbaikan 

   

 
PENILAIAN UMUM 

Instrumen e-modul pembelajaran berbasis CTL ini: 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
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4. Dapat digunakan tanpa revisi 

SARAN/KOMENTAR 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………….. 

 
Majene, 

 
Validator 

 

 

 
(……………………)
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Lampiran 1.4 
 

LEMBAR VALIDASI RESPON GURU 
 

 

Tanggal : 

Nama : 

Nip : 

Instansi : 

 

PETUNJUK : 

 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul Pengembangan E-Modul 

Pembelajaran Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) Berbantuan 

Canva untuk Kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Majene, peneliti menggunakan 

instrument angket respon guru. Peneliti meminta Bapak/Ibu untuk memberikan 

penilaian terhadap perangkat yang dikembangkan tersebut. Penilaian dilakukan 

dengan memberi tanda ceklist (√ ) pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian 

aspek yang dinilai. Penilai menggunakan rentang penilaian sebagai berikut: 

1 = Tidak Baik  

 2 = Kurang Baik 

3 = Baik 

 4 = Baik Sekali 

Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, dimohon pula kiranya Bapak/Ibu 

memberikan saran-saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya 

pada naskah atau dapat menuliskannya pada kolom komentar yang kami sediakan. 

Atas bantuan penilaian Bapak/Ibu, kami ucapkan banyak terima kasih. 

KRITERIA PENILAIAN 

No Aspek Skala Penilaian 

1 2 3 4 

1 Aspek Format 

a. Petunjuk angket respon guru, dinyatakan dengan jelas.  
    

b. Sistem penomoran jelas.     

c. Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas.     

2.  Aspek Isi 

a. Rumusan pada angket menggunakan pernyataan yang 

menuntut pemberian tanggapan dari guru/pendidik.  

    

b. Pernyataan/pertanyaan pada angket dapat memberikan     
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respon guru/pendidik mengenai kepraktisan media 

dalam pembelajaran. 

c. Pertanyaan/pernyataan angket dinyatakan dengan jelas 
dan teratur. 

    

3.  Aspek Bahasa 

a. Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia yang baku.  

    

b. Bahasa yang digunakan tidak menimbulkan penafsiran 
ganda.  

    

c. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif.     

 

PENILAIAN UMUM 

Instrumen angket respon guru ini: 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

SARAN- SARAN DAN KOMENTAR 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………….. 

 
Majene, 

 
Validator 

 

 

 
(……………………) 
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Lampiran 1.5 

 

LEMBAR VALIDASI RESPON PESERTA DIDIK 
 

 

Tanggal : 

Nama : 

Nip : 

Instansi : 

 

PETUNJUK : 

 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul Pengembangan E-Modul 

Pembelajaran Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) Berbantuan 

Canva untuk Kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Majene, Peneliti menggunakan 

instrument angket respon peserta didik. Peneliti meminta Bapak/Ibu untuk 

memberikan penilaian terhadap perangkat yang dikembangkan tersebut. Penilaian 

dilakukan dengan memberi tanda ceklist (√ ) pada kolom yang sesuai dalam matriks 

uraian aspek yang dinilai. Penilai menggunakan rentang penilaian sebagai berikut: 

1 = Tidak Baik  

 2 = Kurang Baik 

3 = Baik 

 4 = Baik Sekali 

Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, dimohon pula kiranya Bapak/ibu 

memberikan saran-saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya 

pada naskah atau dapat menuliskannya pada kolom komentar yang kami sediakan. 

Atas bantuan Bapak/Ibu, kami ucapkan banyak terima kasih. 

KRITERIA PENILAIAN 

 

No Aspek Skala Penilaian 

1 2 3 4 

1 Aspek Format 

a. Petunjuk angket peserta didik dinyatakan dengan jelas.  
    

b. Sistem penomoran jelas.     

c. Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas.     

2.  Aspek Isi 

a. Rumusan pertanyaan pada angket menggunakan 
kata/perintah/pernyataan yang menuntut pemberian 

tanggapan dari peserta didik.  
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b. Pernyataan/pertanyaan pada angket dapat menjaring 

seluruh respon peserta didik terhadap kegiatan dan 

komponen pembelajaran. 

    

c. Pertanyaan/pernyataan angket dinyatakan dengan jelas 

dan teratur. 

    

3.  Aspek Bahasa 

a. Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia yang baku.  

    

b. Bahasa yang digunakan tidak menimbulkan penafsiran 
ganda.  

    

c. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif.     

 

PENILAIAN UMUM 

Instrumen angket respon peserta didik ini ini: 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

 

SARAN- SARAN DAN KOMENTAR 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

 
Majene, 

 
Validator 

 

 

 
(……………………) 
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Lampiran 1.6 

 

LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR 
 

 
 

 

Tanggal : 

Nama : 

Nip : 

Instansi : 

 
PETUNJUK : 

 

 Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul Pengembangan            

E-modul  Pembelajaran  Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Berbantuan Canva untuk Kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Majene, peneliti 

menggunakan instrumen tes hasil belajar. Peneliti  meminta Bapak/Ibu untuk 

memberikan penilaian terhadap perangkat yang dikembangkan tersebut. Penilaian 

dilakukan dengan memberi tanda ceklist (√ ) pada kolom yang sesuai dalam matriks 

uraian aspek yang dinilai. Penilai menggunakan rentang penilaian sebagai berikut: 

1 = Tidak Baik  

 2 = Kurang Baik 

3 = Baik 

 4 = Baik Sekali 

Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, dimohon pula kiranya Bapak/Ibu 

memberikan saran-saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya 

pada naskah atau dapat menuliskannya pada kolom komentar yang kami sediakan. 

Atas bantuan penilaian Bapak/Ibu, kami ucapkan banyak terima kasih. 

Aspek Kriteria Penilaian Nilai 

1 2 3 4 

Isi a. Kesesuaian soal dengan 

indikator pencapaian 

kompetensi dasar. 

    

b. Kejelasan perumusan 

petunjuk pengerjaan soal. 

    

c. Kejelasan maksud soal.     

d. Pedoman penskoran 

dinyatakan dengan jelas. 
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e. Jawaban soal jelas.      

Bahasa a. Menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia yang 

benar.  

    

b. Kalimat soal tidak 

mengandung arti ganda.  

    

c. Menggunaka istilah (kata-

kata) yang dikenal siswa.  

    

Alokasi Waktu  a. Waktu yang digunakan 

sesuai. 

    

 

PENILAIAN UMUM 

Instrumen tes hasil belajar ini: 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi. 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi. 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

4. Dapat digunakan tanpa revisi. 

 
 

SARAN- SARAN DAN KOMENTAR 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

 
Majene, 

 
Validator 

 

 

 
(……………………) 
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Lampiran 1.7 

ANGKET RESPON GURU 

Mata Pelajaran :Fisika 

Sasaran Program :Peserta Didik Kelas XI IPA  

Judul Penelitian :Pengembangan E-Modul Pembelajaran Berbasis Contextual Teaching  

And Learning (CTL) Berbantuan Canva Untuk Kelas XI IPA di SMA 

Negeri 1 Majene 

Peneliti : Hermi   

Nama Guru : 

Sekolah  : 

 

A. PETUNJUK  

Dalam rangka penyusunan skripsi peneliti menggunakan angket respon guru. Tujuan angket 

respon guru ini adalah untuk mengetahui pandangan guru/pendidik mengenai tingkat kepraktisan 

penggunaan e-modul yang telah dikembangkan sebagai media pembelajaran.  

B. PETUNJUK 

1. Angket respon diisi oleh guru/pendidik. 

2. Pada angket ini terdapat 12 pertanyaan. Berikanlah jawaban yang cocok denganmu. 

3. Pengisian angket respon ini dilakukan dengan cara memberikan tanda centang “√” pada 

kolom yang disediakan. 

Keterangan : 

ST : Sangat setuju 

S : Setuju  

R : Ragu-ragu 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju  

4. Komentar dan saran mohon diberikan secara singkat dan jelas pada kolom komentar yang 

telah disediakan. 

5. Atas bantuan dan kesediannya untuk mengisi angket respon guru ini, peneliti mengucapkan 

terima kasih.  

C. PENILAIAN 

No. Indikator Pernyataan Skala penilaian 

SS S R TS STS 

 Daya Tarik 
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1 Tampilan modul yang 

menarik. 

Modul ini menggunakan desain 

dan gambar yang menarik 

perhatian.  

     

2 Penyajian materi yang 

sesuai dengan 

kemampuan kognitif 

peserta didik. 

Penyajian materi pada modul ini 

sesuai dengan kemampuan kognitif 

peserta didik kelas XI IPA.  

     

3 Bahasa dan gaya 

penulisan tidak kaku. 

Saya tidak melihat pada modul 

terdapat bahasa dengan gaya 

penulisan kaku. 

     

 Minat/Motivasi 

4 Penyajian materi dapat 

memotivasi peserta didik 
untuk belajar fisika. 

Cara penyajian materi pada modul 

dapat menimbulkan daya tarik 
peserta didik sehingga termotivasi 

dalam belajar fisika.  

     

5 Penyajian materi dapat 
menggugah peserta didik 

untuk senang belajar 

fisika. 

Penyajian materi pada e-modul  
berorientasi pada kejadian nyata 

sehingga membuat peserta didik 

senang dalam belajar fisika.  

     

6 Sub materi disajikan 
secara terstruktur dan 

variatif.   

Sub materi yang disajikan pada e-
modul terstruktur dan variatif 

sehingga dapat digunakan pada 

setiap pertemuan untuk sub materi 
yang berbeda. 

     

Kemudahan Penggunaan 

7  E-modul mudah untuk 
diakses. 

Penggunaan e-modul dalam 
pembelajaran memudahkan guru 

dan peserta didik untuk mengakses 

materi pembelajaran.  

     

8  E-modul mudah untuk 

digunakan dalam 

pembelajaran.  

Fasilitas pendukumg dalam 

penggunaan e-modul telah tersedia 

di sekolah dan mudah digunakan. 

     

Keberfungsian dan Kegunaan  

9  E-modul mampu 

memberikan materi yang 
sesuai kepada peserta 

didik. 

Materi pada e-modul sesuai dengan 

materi pembelajaran kelas XI. 

     

10  Materi yang sesuai dapat 

membantu peserta didik 
untuk memahami materi. 

Adanya e-modul ini dapat 

membantu peserta didik dalam 
memahami materi.  

     

 Reliabilitas dan Ekonomis 

11  E-modul dapat diakses 

secara gratis. 

 E-modul ini dapat dengan mudah 

diakses menggunakan layanan 

internet secara gratis. 

     

12  Dapat digunakan untuk 
kegiatan yang 

berkelanjutan.  

E-modul ini dapat digunakan oleh 
peserta didik dalam proses 

pembelajaran di kelas maupun saat 

belajar individual.  
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D. KOMENTAR DAN SARAN  

…………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

 
                                                    Majene, 

 
                                                                                        Validator 

 

 

 
                                                            (……………………) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



82 

 

Lampiran 1.8 

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 

Mata Pelajaran :Fisika 

Sasaran Program :Peserta Didik Kelas XI IPA  

Judul Penelitian :Pengembangan E-Modul Pembelajaran Berbasis Contextual Teaching  

And Learning (CTL) Berbantuan Canva Untuk Kelas XI IPA di SMA 

Negeri 1 Majene 

Peneliti  :Hermi   

Nama Guru : 

Sekolah  : 

Hari dan Tanggal  : 

 

A. TUJUAN  

Dalam rangka penyusunan skripsi peneliti menggunakan angket respon peserta didik. Tujuan 

angket respon peserta didik ini adalah untuk mengetahui pandangan peserta didik mengenai 

tingkat kepraktisan penggunaan e-modul pembelajaran yang telah dikembangkan sebagai media 

pembelajaran.  

B. PETUNJUK 

1. Angket respon diisi oleh peserta didik.  

2. Pada angket ini terdapat 12 pertanyaan. Berikanlah jawaban yang cocok denganmu. 

3. Pengisian angket respon ini dilakukan dengan cara memberikan tanda centang “√” pada 

kolom yang disediakan. 

Keterangan : 

ST : Sangat setuju 

S : Setuju  

R : Ragu-ragu 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju  

4. Komentar dan saran mohon diberikan secara singkat dan jelas pada kolom komentar yang 

telah disediakan. 

5. Atas bantuan dan kesediannya untuk mengisi angket respon peserta didik ini, peneliti 

mengucapkan terima kasih.  

 

 



83 

 

C. PENILAIAN 

No. Indikator Pernyataan Skala penilaian 

SS S R TS STS 

 Daya Tarik 

1 Tampilan modul yang 
menarik. 

Saya tertarik dengan sampul dan 
gambar-gambar yang terdapat pada 
e-modul.   

     

2 Penyajian materi yang 
sesuai dengan 
kemampuan kognitif 
peserta didik. 

Materi yang disajikan pada e-
modul sesuai dengan kemampuan 
saya.  

     

3 Bahasa dan gaya 
penulisan tidak kaku.  

Saya memahami bahasa yang 
digunakan pada modul.  

     

 Minat/Motivasi 

4 Penyajian materi dapat 
memotivasi peserta didik 
untuk belajar fisika. 

Modul ini membuat saya menjadi 
termotivasi dalam belajar fisika.   

     

5 Penyajian materi dapat 
menggugah peserta didik 
untuk senang belajar 
fisika. 

Saya senang belajar fisika 
menggunakan e-modul ini karena 
materi yang disajikan dibarengi 
dengan quiz interaktif dan kegiatan 
yang jelas sehingga mudah 
dipahami.   

     

6 Sub materi disajikan 
secara terstruktur dan 
variatif.   

Sub materi yang disajikan pada e-
modul ini terstruktur dan bervariasi 
sehingga menimbulkan rasa ingin 
tahu tentang fisika. 

     

Kemudahan Penggunaan 

7  E-modul mudah untuk 
diakses. 

Penggunaan e-modul dalam 
pembelajaran memudahkan saya 
untuk mengakses materi 
pembelajaran kapan saja.  

     

8  E-modul mudah untuk 
digunakan dalam 
pembelajaran. 

Saya mudah menggunakan e-
modul ini dalam belajar di kelas 
maupun secara individu melalui 
smartphone atau laptop.   

     

Keberfungsian dan Kegunaan  

9  E-modul mampu 
memberikan materi yang 
sesuai kepada peserta 
didik. 

Materi pada e-modul sesuai dengan 
materi yang ada di buku pelajaran 
kelas XI. 

     

10  Materi yang sesuai dapat 
membantu peserta didik 
untuk memahami materi. 

Adanya e-modul ini dapat 
membantu saya dalam memahami 
materi.  

     

 Reliabilitas dan Ekonomis 

11  E-modul dapat diakses 
secara gratis.  

Saya sangat senang dengan adanya 
e-modul ini karena dapat diakses 
dengan mudah menggunakan 
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layanan internet secara gratis.  

12  Dapat digunakan untuk 
kegiatan yang 
berkelanjutan.  

E-modul ini dapat saya gunakan 
kapan saja secara mandiri dalam 
pembelajaran di kelas maupun saat 
belajar individual.     
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D. KOMENTAR DAN SARAN  

…………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

 
                                                    Majene, 

 
                                                                                        Validator 

 

 

 
                                                            (……………………) 
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Lampiran 1.9 

 

LEMBAR VALIDASI 

INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR  
 

 

Tanggal : 

Nama : 

NIP /NIDN : 

Instansi : 

 

 

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul Pengembangan E-Modul Pembelajaran 

Berbasis Contextual Teaching And Learning (CTL) Berbantuan Canva untuk Kelas XI IPA di 

SMA Negeri 1 Majene, Peneliti menggunakan instrument tes hasil belajar. Peneliti meminta 

Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap perangkat yang dikembangkan tersebut. 

A. Tujuan 

Instrumen ini berisi tentang tes hasil belajar yang bertujuan untuk memperoleh hasil belajar 

kognitif peserta didik pada mata pelajaran fisika. 

B. Petunjuk 

Dimohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari kesesuaian butir soal dengan 

indikator, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi instrumen penelitian pemahaman konsep. 

A. Untuk penilaian ditinjau dari kesesuaian butir pernyataan dengan indikator, dimohon 

Bapak/Ibu memberikan tanda ceklis (√) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian 

Bapak/Ibu. 

B. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan penilaian 

Bapak/Ibu. 

C. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu 

direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang disediakan. 

C. Tingkat Penilaian 

Penilaian diberikan dengan rentang nilai 1 (satu) sampai 5 (lima): 

1 = “Sangat Tidak Baik” jika tidak ada hubungan sama sekali dengan indikator pencapaian 

kompetensi. 

2 = “Tidak Baik” kurang mewakili dengan indikator pencapaian kompetensi. 

3 = “Cukup Baik” cukup mewakili indikator pencapaian kompetensi. 

4 = “Baik” sesuai dengan indikator pencapaian kompetensi. 
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5 = “Sangat Baik” sangat sesuai dengan indikator pencapaian kompetensi. 



88 

 

Sekolah 

Bidang Studi 

Materi Pokok 

Kelas/Semester 

: SMAN 1 Majene 

: Fisika 

: Hukum Newton 1 

: XI IPA 

Jenis Soal 

Jumlah Soal 

Alokasi Waktu 

: Pilihan ganda 

: 20 

: 90 menit 

D. Penilaian 

Penyusun : Hermi 

 

 

 

 
KISI-KISI TES HASIL BELAJAR 

 

Sekolah  : SMA Negeri 1 Majene 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas : XI IPA 

 

 

Capaian Pembelajaran Alur Tujuan 

Pembelajaran 

(ATP) 

Tujuan Pembelajaran Nomor 

Butir 

Soal 

Pada akhir fase F, peserta didik 

mampu menerapkan konsep dan 

prinsip vektor kedalam kinematika dan 

dinamika gerak partikel, usaha dan 

energi, fluida dinamis, getaran 

harmonis, gelombang bunyi dan 

gelombang cahaya dalam 
menyelesaikan masalah, serta 

menerapkan prinsip dan konsep energi 

kalor dan termodinamika dengan 

berbagai perubahannya dalam mesin 

kalor. Peserta didik mampu 

menerapkan konsep dan prinsip 

kelistrikan (baik statis maupun 

dinamis) dan kemagnetan dalam 

berbagai penyelesaian masalah dan 

berbagai produk teknologi, 

menerapkan konsep dan prinsip gejala 

gelombang elektromagnetik dalam 
menyelesaikan masalah. Peserta didik 

mampu menganalisis keterkaitan 

antara berbagai besaran fisis pada teori 

relativitas khusus, gejala kuantum dan 

menunjukkan penerapan konsep fisika 

inti dan radioaktivitas dalam 

kehidupan sehari-hari dan teknologi. 

Peserta didik mampu memberi 

penguatan pada aspek fisika sesuai 

dengan minat untuk ke perguruan 

tinggi yang berhubungan dengan 

Peserta didik 

mamapu 

menerapkan 

konsep dan 

prinsip 

dinamika 

gerak Hukum 

1 Newton 

untuk 

menyelesaikan 

masalah dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

1. Peserta didik mampu 

menjelaskan hukum 1 

newton tentang 

kelembaman (inersia) 

dan kaitannya dengan 

gerak benda. 

 

1, 10, 12, 

13,  

2. Peserta didik mampu 

menggambarkan situasi 

fisika berdasarkan 

Hukum 1 Newton.  

3, 18,  

3. Peserta didik mampu 

mengaitkan Hukum 1 

Newton dengan kondisi 

benda dalam keadaan 

diam atau bergerak.  

2, 14, 15, 

16, 17, 

19,   

4. Peserta didik mampu 

mengidentifikasi kondisi-

kondisi dalam kehidupan 

sehari-hari yang 

menggambarkan 

penerapan Hukum 1 

Newton. 

5,  
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bidang fisika. Melalui kerja ilmiah 

juga dibangun sikap ilmiah dan profil 

pelajar pancasila khususnya mandiri, 

inovatif, bernalar kritis, kreatif dan 

bergotong royong. 

5. Peserta didik mampu 

menganalisis hubungan 

antara gaya, massa, 

keadaan gerak atau diam 

suatu benda berdasarkan 

Hukum 1 Newton. 

4, 7, 10, 

15,  

6. Peserta didik mampu 

menyelesaikan 

permasalahan sederhana 

tentang gerak benda 

dalam kehidupan sehari-

hari. 

6, 20 

7. Peserta didik mampu 

memberikan contoh-

contoh penerapan 

Hukum 1 Newton dalam 

teknologi. 

8,  

8. Peserta didik mampu 

mengevaluasi situasi di 

lingkungan sekitar yang 

sesuai dengan konsep 

Hukum 1 Newton. 

9,  

9. Peserta didik mampu 

memberikan solusi 

terhadap masalah-

masalah yang melibatkan 

Hukum 1 Newton dalam 

kehidupan sehari-hari. 

11,  
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  Sub pokok  Aspek  Skala penilaian  

Hukum 1 Newton 
Isi  1  2  3  4  5  

Bahasa  1  2  3  4  5  

Indikator pencapaian 

kompetensi  

Nomor 

soal  

Buku sumber belajar  

Menjelaskan hukum 1 
Newton tentang kelembaman 

(inersia) dan kaitannya 

dengan gerak benda. 

1  

• Buku Fisika Kurikulum,Merdeka untuk SMA/MA Kelas X 

terbitan pusat kurikulum dan perbukuan 

• Video animasi dan Sumber lain yang relevan  

Tujuan pembelajaran  Rumusan soal  
Level  Kognitf 

Disajikan sebuah peristiwa 

yang berkaitan dengan 

Hukum 1 Newton, peserta 

didik dapat mengaitkan 
peristiwa tersebut dengan 

konsep gerak pada Hukum 1 

Newton. 

Sebuah mobil melaju dengan kecepatan konstan di jalan 

raya. Ketika pengemudi tiba-tiba mengerem, penumpang 

yang tidak mengenakan sabuk pengaman akan terdorong 

ke depan. Peristiwa ini berkaitan dengan  Hukum 1 
Newton, yaitu hukum kelembaman (inersia). Berdasarkan 

konsep ini, mengapa penumpang terdorong ke depan dan 

apa kaitannya dengan gerak benda ? 

A. Karena mobil berhenti mendadak, gaya dorong mobil 

mendorong penumpang ke depan, sesuai dengan 
Hukum 1 Newton yang mengatakan bahwa benda yang 

diam akan tetap diam. 

B. Penumpang terdorong ke depan karena mereka ingin 

menjaga keseimbangan, dan Hukum 1 Newton tidak 

relevan dalam situasi ini.  

C. Penumpang terdorong ke depan karena tubuh mereka 

cenderung untuk tetap bergerak maju dengan kecepatan 

yang sama seperti mobil sebelum mengerem, sesuai 

dengan Hukum 1 Newton yang menyatakan bahwa 
benda yang bergerak akan terus bergerak kecuali ada 

gaya yang mengubah gerakannya.  

D. Penumpang terdorong ke depan karena ada gaya tarik 

dari rem mobil yang membuat mereka terdorong akibat 

berhentinya mobil secara tiba-tiba. 

E. Penumpang terdorong ke depan karena gaya gravitasi 
bumi mendorong mereka ke arah depan mobil saat 

mobil mengeram mendadak 

 C4 

Jawaban soal  Penilaian   Komentar/Saran  

C.Penumpang terdorong ke depan karena tubuh 

mereka cenderung untuk tetap bergerak maju 

dengan kecepatan yang sama seperti mobil 

sebelum mengerem, sesuai dengan Hukum 1 

Newton yang menyatakan bahwa benda yang 

bergerak akan terus bergerak kecuali ada gaya 

yang mengubah gerakannya.  

 

Benar = 1 point 
Salah = 0 point 
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Pembahasan : Hukum 1 Newton menyatakan bahwa suatu 
benda cenderung mempertahankan keadaan geraknya (baik 

diam maupun bergerak dengan kecepatan konstan) kecuali 

ada gaya eksternal yang mengubah keadaan tersebut. 
Ketika mobil berhenti mendadak, tubuh penumpang masih 

ingin terus bergerak dengan kecepatan yang sama sebelum 

pengereman, sehingga mereka terdorong ke depan karena 

inersia 

 

  Sub pokok  Aspek  Skala penilaian  

Hukum 1 Newton 
Isi  1  2  3  4  5  

Bahasa  1  2  3  4  5  

Indikator pencapaian 

kompetensi  

Nomor 

soal  

Buku sumber belajar  

Mengaitkan Hukum 1 
Newton dengan kondisi 

benda dalam keadaan diam. 
2 

• Buku Fisika Kurikulum,Merdeka untuk SMA/MA Kelas X 

terbitan pusat kurikulum dan perbukuan 

• Video animasi dan Sumber lain yang relevan  

Tujuan pembelajaran  Rumusan soal  
Level  Kognitf 

Peserta didik mampu 

mengaitkan Hukum 1 Newton 
dengan kondisi benda dalam 

keadaan diam atau bergerak. 

Sebuah buku berjudul Kimchi Confession karya 

Xaviera Putri memiliki massa 0,3 kg dan diletakkan 

diam di atas permukaan meja yang datar. Jika gaya 

gravitasi yang bekerja pada buku tersebut adalah 30 

N ke bawah dan gaya normal dari meja sebesar 30 N 

ke atas, berapakah besar resultan gaya yang bekerja 

pada buku tersebut ?  

A. 30 N 

B. 15 N 

C. 0 N 

D. 60 N 
E. 3 N 

 C1 

Jawaban soal  Penilaian   Komentar/Saran  

C. 0 N  

Pembahasan : 
Karena gaya gravitasi dan gaya normal memiliki 
besar yang sama tetapi arahnya berlawanan, resultas 
gaya adalah nol, sesuai dengan Hukum 1 Newton 
 

Benar = 1 point 

Salah = 0 point 

  

  Sub pokok  Aspek  Skala penilaian  

Hukum 1 Newton 
Isi  1  2  3  4  5  

Bahasa  1  2  3  4  5  
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Indikator pencapaian 
kompetensi  

Nomor 
soal  

Buku sumber belajar  

Menggambarkan atau 

mendeskripsikan situasi fisika 
berdasarkan Hukum 1 

Newton. 

3 

• Buku Fisika Kurikulum,Merdeka untuk SMA/MA Kelas X 

terbitan pusat kurikulum dan perbukuan 

• Video animasi dan Sumber lain yang relevan  

Tujuan pembelajaran  Rumusan soal  
Level  Kognitf 

Peserta didik mampu 
menggambarkan situasi fisika 

berdasarkan Hukum 1 

Newton. 

Sebuah gelas diletakkan di atas meja di dalam kereta 

yang bergerak dengan kecepatan konstan. Ketika 

kereta tiba-tiba berhenti, gelas tersebut tergelincir 

jatuh ke depan. Bedasarkan Hukum 1 Newton, 

manakah penjelasan yang tepat untuk peristiwa ini ? 

 

A. Gelas bergerak ke depan karena ada gaya yang 

mendorongnya saat kereta berhenti. 

B. Gelas jatuh ke depan karena percepatan kereta 

mempengaruhi gravitasi pada gelas. 

C. Gelas tetap bergerak ke depan karena 

cenderung mempertahankan gerakannya 

meskipun kereta berhenti tiba-tiba. 

D. Gelas jatuh ke depan karena gaya normal dari 

meja menghilanng ketika kereta berhenti. 
E. Gelas jatuh ke depan karena kecepatan gelas 

bertambah saat kereta berhenti. 

 C3  

Jawaban soal  Penilaian   Komentar/Saran  

C. Gelas tetap bergerak ke depan karena cenderung 

mempertahankan gerakannya meskipun kereta berhenti tiba-

tiba.  

 
Pembahasan: 

Ini sesuai dengan Hukum 1 Newton, yang menyatakan bahwa 

sebuah benda akan terus bergerak dengan kecepatan konstan 
kecuali ada gaya yang mengubah gerakannya. 

 

Benar = 1 point 

Salah = 0 point 

 

 

 
  

 

  Sub pokok  Aspek  Skala penilaian  

Hukum 1 Newton 
Isi  1  2  3  4  5  

Bahasa  1  2  3  4  5  

Indikator pencapaian 
kompetensi  

Nomor 
soal  

Buku sumber belajar  

Menganalisis hubungan 

antara gaya, massa, 

keadaan gerak atau diam 

suatu benda berdasarkan 

Hukum 1 Newton.  

4 

• Buku Fisika Kurikulum,Merdeka untuk SMA/MA Kelas X 

terbitan pusat kurikulum dan perbukuan 

• Video animasi dan Sumber lain yang relevan  

Tujuan pembelajaran  Rumusan soal  
Level  Kognitf 
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Peserta didik mampu 
menganalisis hubungan antara 

gaya, massa, keadaan gerak 

atau diam suatu benda 
berdasarkan Hukum 1 

Newton. 

Sebuah kotak bermassa 5 kg diletakkan di atas 

permukaan lantai yang datar. Kotak tersebut pada 

awalnya dia. Kemudian, sebuah gaya horizontal 

sebesar 20 N bekerja pada kotak, tetapi kotak tetap 

diam. Jika gaya gesek maksimum yang bekerja pada 

kotak adalah 20 N, manakah kondisi yang terjadi 

pada kotak berdasarkan Hukum 1 Newton ?  

A. Kotak bergerak ke kanan dengan percepatan 4 

m/s². 

B. Kotak tetap diam karena gaya gesek sama 

dengan gaya dorong. 

C. Kotak jatuh ke bawah akibat gaya gravitasi 

yang tidak seimbang.  

D. Kotak bergerak ke kiri dengan gaya gesek 

lebih kecil dari gaya dorong.  
E. Kotak tetap diam karena tidak ada gaya yang 

bekerja padanya. 

C4 

Jawaban soal  Penilaian   Komentar/Saran  

B. Kotak tetepa diam karena gaya gesek sama besar 

dengan gaya dorong.  

 

Pembahasan: 

Jawaban ini sesuai dengan analisi yang dilakukan bahwa 

resultan gaya yang bekerja pada kotak adalah nol, 

sehingga kotak tetap dalam keadaan diam.  
 

Benar = 1 point 

Salah = 0 point 

 

 

 
 

  

 

  Sub pokok  Aspek  Skala penilaian  

Hukum 1 Newton 
Isi  1  2  3  4  5  

Bahasa  1  2  3  4  5  

Indikator pencapaian 

kompetensi  

Nomor 

soal  

Buku sumber belajar  

Mengidentifikasi kondisi-
kondisi dalam kehidupan 

sehari-hari yang 

menggambarkan penerapan 
Hukum 1 Newton. 

5 

• Buku Fisika Kurikulum,Merdeka untuk SMA/MA Kelas X 

terbitan pusat kurikulum dan perbukuan 

• Video animasi dan Sumber lain yang relevan  

Tujuan pembelajaran  Rumusan soal  
Level  Kognitf 
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Peserta didik mampu 
mengidentifikasi kondisi-

kondisi dalam kehidupan 

sehari-hari yang 
menggambarkan penerapan 

Hukum 1 Newton. 

Sebuah buku diletakkan di dashboard mobil yang 

sedang bergerak lurus dengan kecepatan tetap. Ketika 

mobil tiba-tiba berbelok ke kanan, buku tersebut 

tampak meluncur ke arah kiri. Manakah penjelasan 

yang paling tetap terkait peristiwa ini berdasarkan 

Hukum 1 Newton? 

A. Buku bergerak ke kiri karena gaya dorong dari 

mobil ke arah kiri.  

B. Buku meluncur ke kiri karena mobil memberikan 

gaya gesek ke arah berlawanan.  

C. Buku cenderung tetap pada posisinya sementara 

mobil berbelok ke kanan, menunjukkan 

kelembaman  

D. Buku terdorong ke kiri akibat gaya gravitasi ketika 

mobil berbelok.  

E. Buku meluncur ke kiri karena kecepatan mobil 

tiba-tiba berkurang.  

C3 

Jawaban soal  Penilaian   Komentar/Saran  

C. Buku cenderung tetap pada posisinya sementara mobil 

berbelok ke kanan, menunjukkan kelembaman. 

 

Pembahasan: 

 Sesuai dengan Hukum 1 Newton, buku cenderung 

mempertahankan keadaan diam atau gerak lurusnya 

(kelembaman), sementara mobil berubah arah. Oleh karena itu, 

buku tampak meluncur ke kiri ketika mobil berbelok ke kanan.  

Benar = 1 point 

Salah = 0 point 

 
 

 

  

 

  Sub pokok  Aspek  Skala penilaian  

Hukum 1 Newton 
Isi  1  2  3  4  5  

Bahasa  1  2  3  4  5  

Indikator pencapaian 
kompetensi  

Nomor 
soal  

Buku sumber belajar  

Menyelesaikan permasalahan 

sederhana tentang gerak 

benda dalam kehidupan 
sehari-hari.  

6 

• Buku Fisika Kurikulum,Merdeka untuk SMA/MA Kelas X 

terbitan pusat kurikulum dan perbukuan 

• Video animasi dan Sumber lain yang relevan  

Tujuan pembelajaran  Rumusan soal  
Level  Kognitf 

Peserta didik mampu 

menyelesaikan permasalahan 
sederhana tentang gerak benda 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Sebuah mobil bermassa 1200 kg sedang bergerak 

dengan kecepatan konstan di jalan raya. Tiba-tiba, 

pengemudi melepas pedal gas, dan mobil mulai 

melambat hingga akhirnya berhenti setelah beberapa 

meter. Jika gaya gesek total yang bekerja pada mobil 

adalah 2400 N, manakah pernyataan yang benar 

terkait gerak mobil tersebut? 
A. Mobil berhenti karena gaya dorong dari mesin 

C4 
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lebih kecil dari gaya gesek.  

B. Mobil berhenti karena gaya gesek total yang 

bekerja pada mobil menghilangkan kecepatan 

mobil secara bertahap. 

C. Mobil tetap bergerak lurus beraturan meskipun 

gaya gesek bekerja, sesua Hukum 1 Newton.  

D. Mobil berhenti karena gaya gesek total sama 

besar dengan gaya dorong dari mesin. 
E. Mobil berhenti hanya karena massa mobil yang 

besar, tanpa pengaruh gaya eksternal.   

Jawaban soal  Penilaian   Komentar/Saran  

A. Mobil berhenti karena gaya gesek total yang bekerja pada 

mobil menghilangkan kecepatan mobil secara bertahap.  

Pembahasan : 

Menurut Hukum 1 Newton, mobil yang bergerak dengan kecepatan 

konstan akan terus bergerak dengan kecepatan tersebut kecuali ada 

gaya luar yang bekerja padanya. Dalam hal ini, gaya gesek total 
mengurangi kecepatan mobil sehingga akhirnya mobil berhenti.  

Benar = 1 point 

Salah = 0 point  

 

 
 

 

  

 

  Sub pokok  Aspek  Skala penilaian  

Hukum 1 Newton  
Isi  1  2  3  4  5  

Bahasa  1  2  3  4  5  

Indikator pencapaian 

kompetensi  

Nomor 

soal  

Buku sumber belajar  

Mampu memberikan contoh-

contoh penerapan Hukum 1 

Newton dalam teknologi. 
8 

• Buku Fisika Kurikulum,Merdeka untuk SMA/MA Kelas X 

terbitan pusat kurikulum dan perbukuan 

• Video animasi dan Sumber lain yang relevan  

Tujuan pembelajaran  Rumusan soal  
Level  Kognitf 

Peserta didik mampu 
memberikan contoh-contoh 

penerapan Hukum 1 Newton 

dalam teknologi. 

Sistem Airbag dalam mobil dirancang untuk 

melindungi penumpang saat terjadi kecelakaan. 

Berdasarkan Hukum 1 Newton, bagaimana sistem 

Airbag ini bekerja dalam melindungi penumpang dari 

cedera saat mobil mengalami perlambatan 

mendadak? 

A. Airbag memberikan gaya dorong ke depan 

pada penumpang agar mereka tidak terlempar. 

B. Airbag menghentikan gerakan penumpang 

secara tiba-tiba agar tidak terbentur ke 

dashboard. 

C. Airbag mengurangi gaya dorong yang bekerja 

pada penumpang dengan melawan percepatan 

mobil. 

D. Airbag memperlambat gerakan penumpang 

secara bertahap sehingga mengurangi gaya 

yang diterima oleh tubuh. 

C4. 
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E. Airbag berfungsi untuk menambah massa 

penumpang agar gaya benturan berkurang. 

Jawaban soal  Penilaian   Komentar/Saran  

D. Airbag memperlambat gerakan penumpang secara bertahap 

sehingga mengurangi gaya yang diterima oleh tubuh.  

Pembahasan: 

Sesuai dengan hukum 1 Newton, penumpang cenderung 

mempertahankan gerakannya (kelembaman) saat mobil berhenti. 

Airbag memperlambat gerakan penumpang secara bertahap, 

sehingga mengurangi gaya yang diterima oleh tubuh dan 

mengurangi risiko cedera.  

Benar = 1point 

Salah = 0 point 

 
 

 

  

 

  Sub pokok  Aspek  Skala penilaian  

Hukum 1 Newton 
Isi  1  2  3  4  5  

Bahasa  1  2  3  4  5  

Indikator pencapaian 

kompetensi  

Nomor 

soal  

Buku sumber belajar  

Mengevaluasi situasi di 

lingkungan sekitar yang 
sesuai dengan konsep Hukum 

1 Newton.  

9 

• Buku Fisika Kurikulum,Merdeka untuk SMA/MA Kelas X 

terbitan pusat kurikulum dan perbukuan 

• Video animasi dan Sumber lain yang relevan  

Tujuan pembelajaran  Rumusan soal  
Level  Kognitf 

Peserta didik mampu 
mengevaluasi situasi di 

lingkungan sekitar yang sesuai 

dengan konsep Hukum 1 
Newton. 

Sebuah kapal besar berlayar di laut dengan 

kecepatan konstan. Ketika mesin kapal dimatikan, 

kapal tersebut tidak langsung berhenti, tetapi 

perlahan melambat hingga akhirnya berhenti 

sepenuhnya setelah beberapa saat. Berdasarkan 

Hukum 1 Newton, manakah evaluasi yang paling 

tepat terkait situasi ini? 

A. Kapal terus bergerak karena kelembaman, 

tetapi melambat akibat gaya gesek antara 

kapal dan air.  

B. Kapal berhenti karena tidak adal lagi gaya 

yang mendorongnya ke depan setelah mesin 

dimatikan.  

C. Kapal melambat karena massa kapal yang 

besar, bukan karena gaya eksternal.  

D. Kapal berhenti seketika karena tidak ada gaya 

dorong dari mesin setelah dimatikan.  
E. Kapal berhenti karena gaya gravitasi yang bekerja 

C4 
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lebih besar daripada gaya dorong 

Jawaban soal  Penilaian   Komentar/Saran  

A. Kapal terus bergerak karena kelembaman, tetapi 

melambat akibat gaya gesek antara air dan kapal. 

  
Pembahasan : 

Sesuai dengan Hukum 1 Newton, sebuah objek cenderung 

mempertahankan gerakannya jika tidak ada gaya yang bekerja. 
Dalam kasus ini meskipun mesin dimatikan, kapal tetap bergerak 

karena kelembaman. Namun gaya gesek antara air dan kapal 

menyebabkan kapal melambat dan akhirnya berhenti.  

Benar = 1 point 

Salah = 0 point 

  

 

  Sub pokok  Aspek  Skala penilaian  

Hukum 1 Newton 
Isi  1  2  3  4  5  

Bahasa  1  2  3  4  5  

Indikator pencapaian 

kompetensi  

Nomor 

soal  

Buku sumber belajar  

Memberikan solusi terhadap 

masalah-masalah yang 
melibatkan Hukum 1 Newton 

dalam kehidupan sehari-hari.  

11 

• Buku Fisika Kurikulum,Merdeka untuk SMA/MA Kelas X 

terbitan pusat kurikulum dan perbukuan 

• Video animasi dan Sumber lain yang relevan  

Tujuan pembelajaran  Rumusan soal  
Level  Kognitf 

Peserta didik mampu 
memberikan solusi terhadap 

masalah-masalah yang 

melibatkan Hukum 1 Newton 
dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebuah truk besar membawa muatan berat dan tiba-

tiba harus mengerem mendadak saat ada kendaraan di 

depannya berhenti mendadak. Meskipun truk berhasil 

berhenti, muatan di belakang truk terlempar ke depan 

dan menabrak bagian kabin. Berdasarkan Hukum 

Newton 1, solusi terbaik apa yang bisa diterapkan 

untuk mencegah muatan terlempar ke depan saat truk 

mengerem mendadak? 

A. Mengurangi kecepatan truk secara bertahap 

untuk mengurangi gaya inersia pada muatan.  

B. Menambah beban muatan agar gaya gesek 

antara muatan dan lantai truk meningkat.  

C. Menggunakan rem yang lebih kuat agar truk 

berhenti lebih cepat. 

D. Mengamankan muatan dengan tali pengikat 

atau pengaman tambahan agar tidak bergerak. 
E. Meningkatkan kecepatan truk sebelum pengereman 

agar muatan tidak terdorong ke depan. 80 N 

C4 

Jawaban soal  Penilaian   Komentar/Saran  

D. Mengamankan muatan dengan tali pengikat atau pengaman Benar = 1 point   
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tambahan agar tidak bergerak.  
Pembahasan: 

Berdasarkan Hukum Newton 1, muatan cenderung 

mempertahankan gerakannya (ineria), sehingga ketika truk berhenti 
mendadak, muatan tersebut masih bergerak maju. Untuk 

mencegahnya terlempar, muatan harus diamankan dengan 

pengaman seperti tali atau pengikat. 

Salah = 0 point 

 

  Sub pokok  Aspek  Skala penilaian  

Hukum 1 Newton 
Isi  1  2  3  4  5  

Bahasa  1  2  3  4  5  

Indikator pencapaian 

kompetensi  

Nomor 

soal  

Buku sumber belajar  

Menjelaskan Hukum 1 

Newton tentang kelembaman 
(inersia) dan kaitannya 

dengan gerak benda.  

12 

• Buku Fisika Kurikulum,Merdeka untuk SMA/MA Kelas X 

terbitan pusat kurikulum dan perbukuan 

• Video animasi dan Sumber lain yang relevan  

Tujuan pembelajaran  Rumusan soal  
Level  Kognitf 

Peserta didik mampu 

menjelaskan Hukum 1 

Newton tentang kelembaman 

(inersia) dan kaitannya dengan 
gerak benda.  

Seorang pengendara mobil tidak menggunakan sabuk 

pengaman saat berkendara. Ketika mobil berhenti 

mendadak karena adanya penghalang di depan, pengendara 

tersebut terdorong ke depan meskipun mobil sudah 
berhenti. Berdasarkan Hukum Newton 1 tentang inersia, 

bagaimana cara terbaik untuk menjelaskan situasi ini dan 

mencegah cedera yang diakibatkan? 
A. Menambah massa pengendara agar inersia lebih besar 

sehingga tidak terdorong ke depan. 

B. Menghentikan mobil secara tiba-tiba untuk mengurangi 

efek inersia pada pengendara. 
C. Memasang rem yang lebih kuat agar mobil berhenti 

lebih cepat. 

D. Memastikan pengendara memakai sabuk pengaman 
agar inersia tubuhnya tidak menyebabkan terdorong ke 

depan saat mobil berhenti mendadak. 

E. Menggunakan kendaraan yang lebih ringan agar inersia 
pengendara berkurang saat pengereman. 

C4. 

Jawaban soal  Penilaian   Komentar/Saran  

D. Memastikan pengendara memakai sabuk 

pengaman agar inersia tubuhnya tidak 

menyebabkan terdorong ke depan saat mobil 

berhenti bergerak.  

 
Pembahasan : 

Menurut Hukum Newton 1 tentang inersia, benda yang bergerak 

cenderung mempertahankan gerakannya kecuali ada gaya luar yang 

mengubahnya. Ketika mobil berhenti tiba-tiba, tubuh pengendara 

ingin terus bergerak maju karena inersia. Sabuk pengaman akan 

menahan tubuh pengendara agar tidak terdorong ke depan dan 

Benar = 1 point 

Salah = 0 point 
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mencegah cedera akibat kecelakaan. 

 

  Sub pokok  Aspek  Skala penilaian  

Hukum 1 Newton 
Isi  1  2  3  4  5  

Bahasa  1  2  3  4  5  

Indikator pencapaian 
kompetensi  

Nomor 
soal  

Buku sumber belajar  

Menjelaskan Hukum 1 

Newton tentang kelembaman 

(inersia) dan kaitannya 
dengan gerak benda.  

 

13  

• Buku Fisika Kurikulum,Merdeka untuk SMA/MA Kelas X 

terbitan pusat kurikulum dan perbukuan 

• Video animasi dan Sumber lain yang relevan  

Tujuan pembelajaran  Rumusan soal  
Level  Kognitf 

Peserta didik mampu 
menjelaskan hukum 1 newton 

tentang kelembaman (inersia) 

dan kaitannya dengan gerak 

benda. 

Sebuah pesawat terbang sedang melaju pada ketinggian 
jelajah. Ketika pesawat menghadapi turbulensi mendadak, 

beberapa penumpang yang tidak memakai sabuk pengaman 

terangkat dari kursi mereka. Berdasarkan Hukum Newton 

1, evaluasi langkah-langkah keselamatan yang harus 
diterapkan untuk melindungi penumpang dari cedera 

selama turbulensi adalah ? 

A. Menyuruh pilot untuk menambah kecepatan pesawat 
agar turbulensi dapat dihindari. 

B. Mengurangi tekanan udara di dalam kabin agar inersia 

penumpang lebih kecil. 

C. Memastikan penumpang selalu memakai sabuk 
pengaman, bahkan saat pesawat berada di ketinggian 

jelajah, untuk menahan tubuh selama turbulensi. 

D. Meminta penumpang untuk berdiri dan menjaga 
keseimbangan selama turbulensi agar tidak terdorong. 

E. Mengurangi massa pesawat dengan menurunkan 

muatan agar pesawat tidak terpengaruh turbulensi. 

 C5 

Jawaban soal  Penilaian   Komentar/Saran  

C.Memastikan penumpang selalu memakai sabuk pengaman, 

bahkan saat pesawat berada di ketinggian jelajah, untuk menahan 

tubuh selama turbulensi.  
 

Pembahasan: 

Menurut Hukum Newton 1, ketika pesawat mengalami turbulensi, 

tubuh penumpang akan cenderung mempertahankan gerakannya 
(inersia), sehingga penumpang bisa terlempar dari kursinya. Sabuk 

pengaman adalah langkah keselamatan yang efektif untuk menahan 

tubuh penumpang dan mencegah cedera akibat guncangan atau 
perubahan kecepatan pesawat selama turbulensi. 

Benar = 1 point 

Salah = 0 point 

  

 

  Sub pokok  Aspek  Skala penilaian  

Hukum 1 Newton 
Isi  1  2  3  4  5  

Bahasa  1  2  3  4  5  

Indikator pencapaian 

kompetensi  

Nomor 

soal  

Buku sumber belajar  
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Mengaitkan Hukum 1 Newton 
dengan kondisi benda dalam 

keadaan diam atau bergerak. 
14 

• Buku Fisika Kurikulum,Merdeka untuk SMA/MA Kelas X 

terbitan pusat kurikulum dan perbukuan 

• Video animasi dan Sumber lain yang relevan  

Tujuan pembelajaran  Rumusan soal  
Level  Kognitf 

Peserta didik mampu 

mengaitkan Hukum 1 Newton 
dengan kondisi benda dalam 

keadaan diam atau bergerak. 

Sebuah kereta barang berada di jalur rel yang datar dan 

bergerak dengan kecepatan konstan. Pada saat yang 
bersamaan, sebuah mobil berhenti di lampu merah. 

Berdasarkan Hukum Newton 1, apa yang dapat 

disimpulkan tentang gaya yang bekerja pada kereta dan 
mobil? 

A. Tidak ada gaya yang bekerja pada kereta karena 

bergerak dengan kecepatan konstan. 

B. Kereta mengalami percepatan, dan mobil mengalami 
gaya yang lebih besar karena berhenti. 

C. Resultan gaya pada kereta sama dengan nol karena 

kecepatan konstan, dan mobil juga memiliki resultan 
gaya nol karena diam.  

D.  Mobil memiliki gaya gesek yang lebih besar daripada 

kereta karena diam di tempat. 
E. Kereta memiliki gaya total lebih besar karena sedang 

bergerak, sementara mobil tidak mengalami gaya sama 

sekali. 

C4 

Jawaban soal  Penilaian   Komentar/Saran  

C.Resultan gaya pada kereta sama dengan nol karena kecepatan 

konstan, dan mobil juga memiliki resultan gaya nol karena diam. 

 

Pembahasan : 

Menurut Hukum Newton 1, jika benda berada dalam keadaan 
bergerak dengan kecepatan konstan atau dalam keadaan diam, 

maka resultan gaya yang bekerja pada benda tersebut sama dengan 

nol. Kereta yang bergerak dengan kecepatan konstan memiliki 
resultan gaya nol, begitu juga mobil yang berhenti di lampu 

merah, karena tidak ada percepatan pada keduanya. 

 

Benar = 5 point 

Salah = 0 point 

  

  Sub pokok  Aspek  Skala penilaian  

Hukum 1 Newton 
Isi  1  2  3  4  5  

Bahasa  1  2  3  4  5  

Indikator pencapaian 
kompetensi  

Nomor 
soal  

Buku sumber belajar  

Mengaitkan Hukum 1 Newton 

dengan kondisi benda dalam 

keadaan diam.  
16 

• Buku Fisika Kurikulum,Merdeka untuk SMA/MA Kelas X 

terbitan pusat kurikulum dan perbukuan 

• Video animasi dan Sumber lain yang relevan  

Tujuan pembelajaran  Rumusan soal  
Level  Kognitf 
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Peserta didik mengaitkan 
Hukum 1 Newton dengan 

kondisi benda dalam keadaan 

diam.  

Sebuah pot bunga terletak di atas lantai tanpa bergerak. 
Berdasarkan Hukum Newton 1, apa yang dapat 

disimpulkan tentang gaya-gaya yang bekerja pada pot 

bunga tersebut? 
A. Tidak ada gaya yang bekerja pada pot bunga karena 

tidak bergerak. 

B. Gaya gravitasi lebih besar daripada gaya normal, 

menyebabkan pot bunga diam. 
C. Gaya normal dari lantai sama dengan gaya gravitasi 

yang menarik pot ke bawah, sehingga pot tetap diam. 

D. Gaya gesek antara pot dan lantai lebih besar daripada 
gaya gravitasi, sehingga pot tidak bergerak. 

E. Pot bunga tetap diam karena massa pot sangat kecil 

sehingga tidak ada gaya yang bekerja padanya. 

 C4 

Jawaban soal  Penilaian   Komentar/Saran  

C.Gaya normal dari lantai sama dengan gaya gravitasi yang menarik 

pot ke bawah, sehingga pot tetap diam.  

 

Pembahasan : 

Menurut Hukum Newton 1, sebuah benda akan tetap diam jika 

resultan gaya yang bekerja padanya adalah nol. Pada pot bunga yang 

diam di lantai, gaya gravitasi yang menarik pot ke bawah diimbangi 

oleh gaya normal dari lantai yang menekan pot ke atas. Karena 

kedua gaya ini seimbang, pot bunga tetap dalam keadaan diam. 

Benar = 1 point 

Salah = 0 point 

  

 

  Sub pokok  Aspek  Skala penilaian  

Hukum 1 Newton 
Isi  1  2  3  4  5  

Bahasa  1  2  3  4  5  

Indikator pencapaian 

kompetensi  

Nomor 

soal  

Buku sumber belajar  

Menggambarkan atau 
mendeskripsikan situasi 

fisika berdasarkan Hukum 1 

Newton. 

18 

• Buku Fisika Kurikulum,Merdeka untuk SMA/MA Kelas X 

terbitan pusat kurikulum dan perbukuan 

• Video animasi dan Sumber lain yang relevan  

Tujuan pembelajaran  Rumusan soal  
Level  Kognitf 

Disajikan suatu peristiwa, 

Peserta didik mampu 

menggambarkan atau 
mendeskripsikan situasi fisika 

berdasarkan Hukum 1 

Newton. 

Seorang penumpang bus berdiri tanpa berpegangan ketika 

bus bergerak dengan kecepatan konstan. Ketika bus tiba-

tiba berhenti mendadak, penumpang tersebut terdorong ke 
depan. Berdasarkan Hukum Newton 1, apa yang 

menjelaskan situasi ini? 

 
A. Penumpang terdorong ke depan karena gaya dari lantai 

bus mendorongnya. 

B. Penumpang tertarik ke depan oleh gaya gravitasi yang 

lebih besar saat bus berhenti. 
C. Penumpang ingin terus bergerak maju karena inersia 

C4 
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(kelembaman), meskipun bus telah berhenti. 
D. Penumpang terdorong ke depan karena adanya gaya 

dorong dari mesin bus. 

E. Penumpang terdorong ke depan karena gaya gesek 
antara kakinya dan lantai bus tidak cukup kuat. 

Jawaban soal  Penilaian   Komentar/Saran  

C. Penumpang ingin terus bergerak maju karena inersia 
(kelembaman), meskipun bus telah berhenti. 

 

Pembahasan : 

Hukum Newton 1 menjelaskan bahwa sebuah benda yang 

bergerak cenderung mempertahankan geraknya 

(kelembaman) kecuali ada gaya eksternal yang 

menghentikannya. Saat bus berhenti mendadak, tubuh 
penumpang tetap ingin bergerak maju karena kelembaman, 

yang menyebabkan ia terdorong ke depan. 

Benar = 1 point 

Salah = 0 point 

  

 

  Sub pokok  Aspek  Skala penilaian  

Hukum 1 Newton 
Isi  1  2  3  4  5  

Bahasa  1  2  3  4  5  

Indikator pencapaian 
kompetensi  

Nomor 
soal  

Buku sumber belajar  

Mengaitkan Hukum 1 Newton 

dengan kondisi benda dalam 
keadaan diam.  

17 

• Buku Fisika Kurikulum,Merdeka untuk SMA/MA Kelas X 

terbitan pusat kurikulum dan perbukuan 

• Video animasi dan Sumber lain yang relevan  

Tujuan pembelajaran  Rumusan soal  
Level  Kognitf 

Disajikan suatu peristiwa, 

Peserta didik mampu 
mengaitkan Hukum 1 Newton 

dengan kondisi benda dalam 

keadaan diam. 

Seorang pekerja konstruksi sedang berdiri di atas sebuah 

lift yang diam di lantai dasar. Lift ini ditahan oleh kabel 
yang terhubung ke mesin pengangkat. Berdasarkan Hukum 

Newton 1, apa yang dapat Anda simpulkan mengenai gaya-

gaya yang bekerja pada lift dan pekerja tersebut? 
A. Gaya tegangan pada kabel lebih besar daripada berat 

lift dan pekerja, sehingga lift tetap diam. 

B. Gaya gravitasi yang menarik lift dan pekerja ke bawah 

diimbangi oleh gaya normal dari mesin pengangkat, 
sehingga lift tidak bergerak. 

C. Gaya tegangan pada kabel sama dengan berat lift dan 

pekerja, sehingga lift tetap diam. 
D. Tidak ada gaya yang bekerja pada lift dan pekerja 

karena keduanya dalam keadaan diam. 

E. Gaya gesekan antara kabel dan mesin lebih besar 

daripada gaya gravitasi, sehingga lift tidak bergerak. 

C4 

Jawaban soal  Penilaian   Komentar/Saran  

C.Gaya tegangan pada kabel sama dengan berat lift dan pekerja, Benar = 1 point   
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sehingga lift tetap diam.  

Pembahasan: 

Menurut Hukum Newton 1, jika sebuah benda dalam keadaan 

diam, maka resultan gaya yang bekerja padanya adalah nol. Pada 

lift yang diam, gaya gravitasi yang menarik lift dan pekerja ke 

bawah diimbangi oleh gaya tegangan pada kabel yang menarik ke 

atas. Karena kedua gaya ini sama besar, lift dan pekerja tetap 

dalam keadaan diam. 

Salah = 0 point 

 

  Sub pokok  Aspek  Skala penilaian  

Hukum 1 Newton  
Isi  1  2  3  4  5  

Bahasa  1  2  3  4  5  

Indikator pencapaian 

kompetensi  

Nomor 

soal  

Buku sumber belajar  

Mampu mengaitkan Hukum 1 

Newton dengan kondisi benda 
dalam keadaan diam atau 

bergerak. 

19 

• Buku Fisika Kurikulum,Merdeka untuk SMA/MA Kelas X 

terbitan pusat kurikulum dan perbukuan 

• Video animasi dan Sumber lain yang relevan  

Tujuan pembelajaran  Rumusan soal  
Level  Kognitf 

Disajikan suatu peristiwa, 
Peserta didik mampu 

mengaitkan Hukum 1 Newton 

dengan kondisi benda dalam 
keadaan diam atau bergerak. 

Perhatikan gambar berikut ! 
 

 

 
 

 

 
 

 

Sebuah balok bermassa 5 kg (berat w = 50 N) digantung 

dengan tali dan diikatkan pada atap. Jika balok diam maka 
berapakah tegangan talinya ?  

A. 50 N 

B. 100 N 
C. 120 N 

D. 200 N 

E. 280 N 

C2 

Jawaban soal  Penilaian   Komentar/Saran  

A. 50 N 

Pembahasan : 

Menurut Hukum Newton 1 (hukum kesetimbangan), jika benda 
diam atau bergerak dengan kecepatan konstan, resultan gaya 

yang bekerja pada benda harus nol. Oleh karena itu, tegangan 

tali harus sama besar dan berlawanan arah dengan gaya berat, 
yaitu: 

ΣF = 0 

T – w = 0 

Benar = 1 point 

Salah = 0 point 
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T – 50 = 0 
T = 50 N 

Jadi, gaya tegangan tali yang bekerja pada balok tersebut adalah 

50 Newton. 

 

  Sub pokok  Aspek  Skala penilaian  

Hukum 1 Newton 
Isi  1  2  3  4  5  

Bahasa  1  2  3  4  5  

Indikator pencapaian 

kompetensi  

Nomor 

soal  

Buku sumber belajar  

Menganalisis hubungan antara 
gaya, massa, keadaan gerak 

atau diam suatu benda 

berdasarkan Hukum 1 

Newton. 

`7 

• Buku Fisika Kurikulum,Merdeka untuk SMA/MA Kelas X 

terbitan pusat kurikulum dan perbukuan 

• Video animasi dan Sumber lain yang relevan  

Tujuan pembelajaran  Rumusan soal  
Level  Kognitf 

Disajikan suatu peristiwa 

peserta didik mampu 
menganalisis hubungan antara 

gaya, massa, keadaan gerak 

atau diam suatu benda 

berdasarkan Hukum 1 
Newton. 

Perhatikan gambar berikut ! 

 
 

 

 

 
 

Sebuah balok ditarik dengan 3 gaya seperti gambar di 

atas, berapakah resultan gayanya ? 

A. 0 N, balok tidak bergerak 

B. 10 N, balok bergerak ke kanan 

C. 20 N, balok bergerak ke kanan 

D. 30 N, balok bergerak ke kiri 

E. 40 N, balok bergerak ke kiri 

C3 

Jawaban soal  Penilaian   Komentar/Saran  

A. 0 N 

Pembahasan: 

∑F = (F3 + F1) – F2 
      = (26 + 14) – 40 N 

      = 0 N 

Karena ∑F = 0, maka batu tidak akan bergerak (karena sesuai 

dengan hukum kelembaman ) 

Benar = 1 point 
Salah = 0 point 

 

 
 

  

 

  Sub pokok  Aspek  Skala penilaian  

Hukum 1 Newton  
Isi  1  2  3  4  5  

Bahasa  1  2  3  4  5  

Indikator pencapaian 

kompetensi  

Nomor 

soal  

Buku sumber belajar  

Menyelesaikan permasalahan 
sederhana tentang gerak 

benda dalam kehidupan 
20 

• Buku Fisika Kurikulum,Merdeka untuk SMA/MA Kelas X 

terbitan pusat kurikulum dan perbukuan 

• Video animasi dan Sumber lain yang relevan  

40 N 26 N 

14 N 



105 

 

sehari-hari.  

Tujuan pembelajaran  Rumusan soal  
Level  Kognitf 

Disajikan suatu peristiwa, 

Peserta didik mampu 
menyelesaikan permasalahan 

sederhana tentang gerak benda 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Sebuah balok diam beratnya 100 N. Pada balok tersebut 

bekerja sebuah gaya seperti pada gambar berikut.  
 

 
 
Berapa besar gaya normal yang bekerja pada balok ? 

A. 20 N 

B. 40 N 
C. 60 N 

D. 70 N 

E. 80 N  

C3 

Jawaban soal  Penilaian   Komentar/Saran  

E.80 N 

Pembahasan: 

 

Berdasarkan hukum 1 Newton diperoleh hasil sebagai berikut. 

∑F = 0 

N + F sin 30º - w = 0 

N = w – F sin 30º 

N = 100 N – 40 N .1/2 

N = 100 N – 10 N = 80 N  

Benar = 1 point 

Salah = 0 point 

  

 

  Sub pokok  Aspek  Skala penilaian  

Hukum 1 Newton  
Isi  1  2  3  4  5  

Bahasa  1  2  3  4  5  
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Indikator pencapaian 
kompetensi  

Nomor 
soal  

Buku sumber belajar  

Menganalisis hubungan antara 

gaya, massa, keadaan gerak 
atau diam suatu benda 

berdasarkan Hukum 1 

Newton.  

10 

• Buku Fisika Kurikulum,Merdeka untuk SMA/MA Kelas X 

terbitan pusat kurikulum dan perbukuan 

• Video animasi dan Sumber lain yang relevan  

Tujuan pembelajaran  Rumusan soal  
Level  Kognitf 

Disajikan suatu peristiwa, 

peserta didik mampu 

menganalisis hubungan 

anatara gaya, massa, keadaan 
gerak atau diam suatu benda 

berdasarkan Hukum 1 

Newton.  

Seekor ikan tergantung pada tali seperti pada gambar 

berikut.  

 
Jika ikan tersebut bermassa 1 kg, besar tegangan tali adalah 

? 

A. 5 N 
B. 10 N 

C. 15 N 

D. 20 N 

E. 25 N 

C3  

Jawaban soal  Penilaian   Komentar/Saran  

D. 20 N 

Pembahasan : 

Berdasarkan hukum 1 Newton diperoleh hasil sebagai berikut.  

Benar = 1 point 

Salah = 0 point 
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  Sub pokok  Aspek  Skala penilaian  

Hukum 1 Newton 
Isi  1  2  3  4  5  

Bahasa  1  2  3  4  5  

Indikator pencapaian 
kompetensi  

Nomor 
soal  

Buku sumber belajar  

Mampu menganalisis 

hubungan antara gaya, massa, 
keadaan gerak atau diam suatu 

benda berdasarkan Hukum 1 

Newton.  

15 

• Buku Fisika Kurikulum,Merdeka untuk SMA/MA Kelas X 

terbitan pusat kurikulum dan perbukuan 

• Video animasi dan Sumber lain yang relevan  

Tujuan pembelajaran  Rumusan soal  
Level  Kognitf 

Disajikan suatu peristiwa, 

peserta didik mampu 

menganalisis hubungan antara 
gaya, massa, keadaan gerak 

atau diam suatu benda 

berdasarkan Hukum 1 

Newton.  

Sebuah benda bermassa 40 kg ditarik melalui katrol 

sehingga memiliki posisi seperti yang diperlihatkan pada 

gambar di bawah ini.  

 
Jika sistem itu diam, maka berapakah gaya F ? 
A. 100 N 

B. 200 N 

C. 300 N 

D. 400 N 
E. 500 N   

C4 

Jawaban soal  Penilaian   Komentar/Saran  

C. 300 N 

 
Pembahasan : 

Benar = 1 point 

Salah = 0 point 
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Benda yang bermassa akan memiliki berat. 

w = mg 

w = 40 kg × 10 m/s2 

w = 400 N 

pada sistem itu bekerja tiga gaya yaitu w, F, dan T yang tidak 

segaris, sehingga menentukan resultannya dapat digunakan 

sumbu koordinat XY (metode analisis) seperti pada gambar (b) 

di atas. Sistem diam berarti berlaku Hukum 1 Newton sebagai 

berikut. 

Pada sumbu-Y 

ΣFy = 0 

T sin 53o – w = 0 

T(0,8) – 400 = 0 

0,8T = 400 

T = 400/0,8 

T = 500 N 

■ Pada sumbu-X 

ΣFx = 0 

F – T cos 53o = 0 

F – (500)(0,6) = 0 

F – 300 = 0 

F = 300 N 

Jadi, gaya F yang bekerja pada sistem tersebut adalah 300 

Newton. 
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Lampiran 1.10 

 

TES HASIL  

BELAJAR 

 

Nama  : 

Kelas  : 

Sekolah  : 

Mata Pelajaran : Fisika  

Waktu  : 

 

Jawablah pertanyaan berikut dengan memberikan tanda silang (x) pada jawaban yang benar.  

 

1. Sebuah mobil melaju dengan kecepatan konstan di jalan raya. Ketika pengemudi tiba-tiba 

mengerem, penumpang yang tidak mengenakan sabuk pengaman akan terdorong ke depan. 

Peristiwa ini berkaitan dengan  Hukum 1 Newton, yaitu hukum kelembaman (inersia). 

Berdasarkan konsep ini, mengapa penumpang terdorong ke depan dan apa kaitannya dengan 

gerak benda ? 

A. Karena mobil berhenti mendadak, gaya dorong mobil mendorong penumpang ke depan, 

sesuai dengan Hukum 1 Newton yang m   engatakan bahwa benda yang diam akan tetap 

diam. 

B. Penumpang terdorong ke depan karena mereka ingin menjaga keseimbangan, dan Hukum 

1 Newton tidak relevan dalam situasi ini.  

C. Penumpang terdorong ke depan karena tubuh mereka cenderung untuk tetap bergerak maju 

dengan kecepatan yang sama seperti mobil sebelum mengerem, sesuai dengan Hukum 1 

Newton yang menyatakan bahwa benda yang bergerak akan terus bergerak kecuali ada 

gaya yang mengubah gerakannya.  

D. Penumpang terdorong ke depan karena ada gaya tarik dari rem mobil yang membuat 

mereka terdorong akibat berhentinya mobil secara tiba-tiba. 

E. Penumpang terdorong ke depan karena gaya gravitasi bumi mendorong mereka ke arah 

depan mobil saat mobil mengeram mendadak.  

 

2. Sebuah buku berjudul Kimchi Confession karya Xaviera Putri memiliki massa 0,3 kg dan 

diletakkan diam di atas permukaan meja yang datar. Jika gaya gravitasi yang bekerja pada 

buku tersebut adalah 30 N ke bawah dan gaya normal dari meja sebesar 30 N ke atas, 

berapa besar resultan gaya yang bekerja pada buku tersebut ?  

A. 30 N 

B. 15 N 

C. 0 N 

D. 60 N 
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E. 3 N 

3. Sebuah gelas diletakkan di atas meja di dalam kereta yang bergerak dengan kecepatan 

konstan. Ketika kereta tiba-tiba berhenti, gelas tersebut tergelincir jatuh ke depan. 

Bedasarkan Hukum 1 Newton, manakah penjelasan yang tepat untuk peristiwa ini ? 

A. Gelas bergerak ke depan karena ada gaya yang mendorongnya saat kereta berhenti. 

B. Gelas jatuh ke depan karena percepatan kereta mempengaruhi gravitasi pada gelas. 

C. Gelas tetap bergerak ke depan karena cenderung mempertahankan gerakannya 

meskipun kereta berhenti tiba-tiba. 

D. Gelas jatuh ke depan karena gaya normal dari meja menghilanng ketika kereta berhenti. 

E. Gelas jatuh ke depan karena kecepatan gelas bertambah saat kereta berhenti. 

 

4. Sebuah kotak bermassa 5 kg diletakkan di atas permukaan lantai yang datar. Kotak tersebut 

pada awalnya dia. Kemudian, sebuah gaya horizontal sebesar 20 N bekerja pada kotak, 

tetapi kotak tetap diam. Jika gaya gesek maksimum yang bekerja pada kotak adalah 20 N, 

manakah kondisi yang terjadi pada kotak berdasarkan Hukum 1 Newton?  

A. Kotak bergerak ke kanan dengan percepatan 4 m/s². 

B. Kotak tetap diam karena gaya gesek sama dengan gaya dorong. 

C. Kotak jatuh ke bawah akibat gaya gravitasi yang tidak seimbang.  

D. Kotak bergerak ke kiri dengan gaya gesek lebih kecil dari gaya dorong.  

E. Kotak tetap diam karena tidak ada gaya yang bekerja padanya. 

 

5. Sebuah buku diletakkan di dashboard mobil yang sedang bergerak lurus dengan kecepatan 

tetap. Ketika mobil tiba-tiba berbelok ke kanan, buku tersebut tampak meluncur ke arah 

kiri. Manakah penjelasan yang paling tetap terkait peristiwa ini berdasarkan Hukum 1 

Newton? 

A. Buku bergerak ke kiri karena gaya dorong dari mobil ke arah kiri.  

B. Buku meluncur ke kiri karena mobil memberikan gaya gesek ke arah berlawanan.  

C. Buku cenderung tetap pada posisinya sementara mobil berbelok ke kanan, menunjukkan 

kelembaman  

D. Buku terdorong ke kiri akibat gaya gravitasi ketika mobil berbelok.  

E. Buku meluncur ke kiri karena kecepatan mobil tiba-tiba berkurang. 

 

6. Sebuah mobil bermassa 1200 kg sedang bergerak dengan kecepatan konstan di jalan raya. 

Tiba-tiba, pengemudi melepas pedal gas, dan mobil mulai melambat hingga akhirnya 

berhenti setelah beberapa meter. Jika gaya gesek total yang bekerja pada mobil adalah 2400 

N, manakah pernyataan yang benar terkait gerak mobil tersebut? 

A. Mobil berhenti karena gaya dorong dari mesin lebih kecil dari gaya gesek.  

B. Mobil berhenti karena gaya gesek total yang bekerja pada mobil menghilangkan 

kecepatan mobil secara bertahap. 

C. Mobil tetap bergerak lurus beraturan meskipun gaya gesek bekerja, sesua Hukum 1 

Newton. 

D. Mobil berhenti karena gaya gesek total sama besar dengan gaya dorong dari mesin. 

E. Mobil berhenti hanya karena massa mobil yang besar, tanpa pengaruh gaya eksternal.  

  

7. Perhatikan gambar berikut ! 
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Sebuah balok ditarik dengan 3 gaya seperti gambar di atas, berapakah resultan gayanya ? 

A. 0 N 

B. 10 N 

C. 20 N 

D. 30 N 

E. 40 N  

 

8. Sistem Airbag dalam mobil dirancang untuk melindungi penumpang saat terjadi 

kecelakaan. Berdasarkan Hukum 1 Newton, bagaimana sistem Airbag ini bekerja dalam 

melindungi penumpang dari cedera saat mobil mengalami perlambatan mendadak? 

A. Airbag memberikan gaya dorong ke depan pada penumpang agar mereka tidak 

terlempar. 

B. Airbag menghentikan gerakan penumpang secara tiba-tiba agar tidak terbentur ke 

dashboard. 

C. Airbag mengurangi gaya dorong yang bekerja pada penumpang dengan melawan 

percepatan mobil. 

D. Airbag memperlambat gerakan penumpang secara bertahap sehingga mengurangi gaya 

yang diterima oleh tubuh. 

E. Airbag berfungsi untuk menambah massa penumpang agar gaya benturan berkurang. 

 

9. Sebuah kapal besar berlayar di laut dengan kecepatan konstan. Ketika mesin kapal 

dimatikan, kapal tersebut tidak langsung berhenti, tetapi perlahan melambat hingga 

akhirnya berhenti sepenuhnya setelah beberapa saat. Berdasarkan Hukum 1 Newton, 

manakah evaluasi yang paling tepat terkait situasi ini? 

A. Kapal terus bergerak karena kelembaman, tetapi melambat akibat gaya gesek antara 

kapal dan air.  

B. Kapal berhenti karena tidak adal lagi gaya yang mendorongnya ke depan setelah mesin 

dimatikan.  

C. Kapal melambat karena massa kapal yang besar, bukan karena gaya eksternal.  

D. Kapal berhenti seketika karena tidak ada gaya dorong dari mesin setelah dimatikan.  

E. Kapal berhenti karena gaya gravitasi yang bekerja lebih besar daripada gaya dorong. 

 

10. Seekor ikan tergantung pada tali seperti pada gambar  berikut.  

40 N 
26 N 

14 N 
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Jika ikan tersebut bermassa 1 kg, besar tegangan tali adalah? 

A. 5 N 

B. 10 N 

C. 15 N 

D. 20 N 

E. 25 N 

 

11. Sebuah truk besar membawa muatan berat dan tiba-tiba harus mengerem mendadak saat 

ada kendaraan di depannya berhenti mendadak. Meskipun truk berhasil berhenti, muatan 

di belakang truk terlempar ke depan dan menabrak bagian kabin. Berdasarkan Hukum 

Newton 1, solusi terbaik apa yang bisa diterapkan untuk mencegah muatan terlempar ke 

depan saat truk mengerem mendadak? 

A. Mengurangi kecepatan truk secara bertahap untuk mengurangi gaya inersia pada 

muatan.  

B. Menambah beban muatan agar gaya gesek antara muatan dan lantai truk meningkat.  

C. Menggunakan rem yang lebih kuat agar truk berhenti lebih cepat. 

D. Mengamankan muatan dengan tali pengikat atau pengaman tambahan agar tidak 

bergerak. 

E. Meningkatkan kecepatan truk sebelum pengereman agar muatan tidak terdorong ke 

depan. 80 N.  

12. Seorang pengendara mobil tidak menggunakan sabuk pengaman saat berkendara. Ketika 

mobil berhenti mendadak karena adanya penghalang di depan, pengendara tersebut 

terdorong ke depan meskipun mobil sudah berhenti. Berdasarkan Hukum Newton 1 

tentang inersia, bagaimana cara terbaik untuk menjelaskan situasi ini dan mencegah cedera 

yang diakibatkan? 
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A. Menambah massa pengendara agar inersia lebih besar sehingga tidak terdorong ke 

depan.  

B. Menghentikan mobil secara tiba-tiba untuk mengurangi efek inersia pada pengendara.  

C. Memasang rem yang lebih kuat agar mobil berhenti lebih cepat. 

D. Memastikan pengendara memakai sabuk pengaman agar inersia tubuhnya tidak 

menyebabkan terdorong ke depan saat mobil berhenti mendadak.  

E. Menggunakan kendaraan yang lebih ringan agar inersia pengendara berkurang saat 

pengereman.  

13. Sebuah pesawat terbang sedang melaju pada ketinggian jelajah. Ketika pesawat 

menghadapi turbulensi mendadak, beberapa penumpang yang tidak memakai sabuk 

pengaman terangkat dari kursi mereka. Berdasarkan Hukum Newton 1, evaluasi langkah-

langkah keselamatan yang harus diterapkan untuk melindungi penumpang dari cedera 

selama turbulensi adalah ? 

A. Menyuruh pilot untuk menambah kecepatan pesawat agar turbulensi dapat dihindari. 

B. Mengurangi tekanan udara di dalam kabin agar inersia penumpang lebih kecil.  

C. Memastikan penumpang selalu memakai sabuk pengaman, bahkan saat pesawat 

berada di ketinggian jelajah, untuk menahan tubuh selama turbulensi.  

D. Meminta penumpang untuk berdiri dan menjaga keseimbangan selama turbulensi agar 

tidak terdorong. 

E. Mengurangi massa pesawat dengan menurunkan muatan agar pesawat tidak 

terpengaruh turbulensi.   

14. Sebuah kereta barang berada di jalur rel yang datar dan bergerak dengan kecepatan 

konstan. Pada saat yang bersamaan, sebuah mobil berhenti di lampu merah. Pada saat 

yang bersamaan, sebuah mobil berhenti di lampu merah. Berdasarkan Hukum 1 Newton, 

apa yang dapat disimpulkan tentang gaya yang bekerja pada kereta dan mobil ? 

A. Tidak ada gaya yang bekerja pada kereta karena bergerak dengan kecepatan konstan.  

B. Kereta mengalami percepatan, dan mobil mengalami gaya yang lebih besar karena 

berhenti. 

C. Resultan gaya pada kereta sama dengan nol karena kecepatan konstan, dan mobil juga 

memiliki resultan gaya nol karena diam.  

D. Mobil memiliki gaya gesek yang lebih besar daripada kereta karena diam di tempat.  

E. Kereta memiliki gaya total lebih besar karena sedang bergerak, sementara mobil tidak 

mengalami gaya sama sekali.  

15. Sebuah benda bermassa 40 kg ditarik melalui katrol sehingga memiliki posisi seperti yang 

diperlihatkan pada gambar di bawah ini.  
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Jika sistem itu diam, maka berapakah gaya F ? 

A. 100 N 

B. 200 N 

C. 300 N 

D. 400 N 

E. 500 N 

16. Sebuah  pot bunga terletak di atas lantai tanpa bergerak. Berdasarkan Hukum 1 Newton, 

apa yang dapat disimpulkan tentang gaya-gaya yang bekerja pada pot bunga tersebut? 

A. Tidak ada gaya yang bekerja pada pot bunga karena tidak bergerak.  

B. Gaya gravitasi lebih besar daripada gaya normal, menyebabkan pot bunga diam.  

C. Gaya normal dari lantai sama dengan gaya gravitasi yang menarik pot ke bawah, 

sehingga pot tetap diam.  

D. Gaya gesek antara pot dan lantai lebih besar daripada gaya gravitasi, sehingga pot 

tidak bergerak.  

E. Pot bunga tetap diam karena massa pot sangat kecil sehingga tidak ada gaya yang 

bekerja padanya.  

17. Seorang pekerja konstruksi sedang berdiri di atas sebuah lift yang diam di lantai dasar. 

Lift ini ditahan oleh kabel yang terhubung ke mesin pengangkat. Berdasarkan Hukum 1 

Newton, apa yang dapat anda simpulkan mengenai gaya-gaya yang bekerja pada lift dan 

pekerja tersebut? 

A. Gaya tegangan pada kabel lebih besar daripada berat lift dan pekerja, sehingga lift 

tetap diam.  

B. Gaya gravitasi yang menarik lift dan pekerja ke bawah diimbangi oleh gaya normal 

dari mesin pengangkat, sehingga lift tidak bergerak.  

C. Gaya tegangan pada kabel sama dengan berat lift dan pekerja, sehingga lift tetap 

diam.  

D. Tidak ada gaya yang bekerja pada lift dan pekerja karena keduanya dalam keadaan 

diam.  
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E. Gaya gesekan antara kabel dan mesin lebih besar daripada gaya gravitasi, sehingga 

lift tidak bergerak.  

18. Seorang penumpang bus berdiri tanpa berpegangan ketika bus bergerak dengan kecepatan 

konstan. Ketika bus tiba-tiba berhenti mendadak, penumpang tersebut terdorong ke depan. 

Berdasarkan Hukum Newton 1, apa yang menjelaskan situasi ini? 

A. Penumpang terdorong ke depan karena gaya dari lantai bus mendorongnya.  

B. Penumpang tertarik ke depan oleh gaya gravitasi yang lebih besar saat bus berhenti.  

C. Penumpang ingin terus bergerak maju karena inersia (kelembaman), meskipun bus 

telah berhenti.  

D. Penumpang terdorong ke depan karena adanya gaya dorong dari mesin bus.  

E. Penumpang terdorong ke depan karena gaya gesek antara kakinya dan lantai bus tidak 

cukup kuat.  

19. Perhatikan gambar berikut ! 

 

 

 

 

 

 

Sebuah balok bermassa 5 kg (berat w = 50 N) digantung dengan tali dan diikatkan pada 

atap. Jika balok diam maka berapakah tegangan talinya? 

A. 50 N 

B. 100 N  

C. 120 N 

D. 200 N 

E. 280 N 

20. Sebuah balok diam beratnya 100 N. Pada balok tersebut bekerja sebuah gaya seperti pada 

gambar berikut.  

 

 

Besarnya gaya normal yang bekerja pada balok adalah... 
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A. 20 N 

B. 40 N 

C. 60 N 

D. 70 N 

E. 80 N 
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Lampiran 1.11 

 

ANGKET RESPON GURU 

 

Mata Pelajaran :Fisika 

Sasaran Program :Peserta Didik Kelas XI IPA  

Judul Penelitian :Pengembangan E-Modul Pembelajaran Berbasis Contextual Teaching  

And Learning (CTL) Berbantuan Canva Untuk Kelas XI IPA di SMA 

Negeri 1 Majene 

Peneliti : Hermi   

Nama Guru : 

Sekolah  : 

Hari dan Tanggal  : 

 

E. PETUNJUK  

Dalam rangka penyusunan skripsi peneliti menggunakan angket respon guru. Tujuan angket 

respon guru ini adalah untuk mengetahui pandangan guru/pendidik mengenai tingkat kepraktisan 

penggunaan e-modul yang telah dikembangkan sebagai media pembelajaran.  

F. PETUNJUK 

6. Angket respon diisi oleh guru/pendidik. 

7. Pada angket ini terdapat 12 pertanyaan. Berikanlah jawaban yang cocok denganmu. 

8. Pengisian angket respon ini dilakukan dengan cara memberikan tanda centang “√” pada 

kolom yang disediakan. 

Keterangan : 

ST : Sangat setuju 

S : Setuju  

R : Ragu-ragu 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju  

9. Komentar dan saran mohon diberikan secara singkat dan jelas pada kolom komentar yang 

telah disediakan. 

10. Atas bantuan dan kesediannya untuk mengisi angket respon guru ini, peneliti mengucapkan 

terima kasih.  
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G. PENILAIAN 

No. Indikator Pernyataan Skala penilaian 

SS S R TS STS 

 Daya Tarik 

1 Tampilan modul yang 
menarik. 

Modul ini menggunakan desain 
dan gambar yang menarik 
perhatian.  

     

2 Penyajian materi yang 
sesuai dengan 
kemampuan kognitif 
peserta didik. 

Penyajian materi pada modul ini 
sesuai dengan kemampuan kognitif 
peserta didik kelas XI IPA.  

     

3 Bahasa dan gaya 
penulisan tidak kaku. 

Saya tidak melihat pada modul 
terdapat bahasa dengan gaya 
penulisan kaku. 

     

 Minat/Motivasi 

4 Penyajian materi dapat 
memotivasi peserta didik 
untuk belajar fisika. 

Cara penyajian materi pada modul 
dapat menimbulkan daya tarik 
peserta didik sehingga termotivasi 
dalam belajar fisika.  

     

5 Penyajian materi dapat 
menggugah peserta didik 
untuk senang belajar 
fisika. 

Penyajian materi pada e-modul  
berorientasi pada kejadian nyata 
sehingga membuat peserta didik 
senang dalam belajar fisika.  

     

6 Sub materi disajikan 
secara terstruktur dan 
variatif.   

Sub materi yang disajikan pada e-
modul terstruktur dan variatif 
sehingga dapat digunakan pada 
setiap pertemuan untuk sub materi 
yang berbeda. 

     

Kemudahan Penggunaan 

7  E-modul mudah untuk 
diakses. 

Penggunaan e-modul dalam 
pembelajaran memudahkan guru 
dan peserta didik untuk mengakses 
materi pembelajaran.  

     

8  E-modul mudah untuk 
digunakan dalam 
pembelajaran.  

Fasilitas pendukumg dalam 
penggunaan e-modul telah tersedia 
di sekolah dan mudah digunakan. 

     

Keberfungsian dan Kegunaan  

9  E-modul mampu 
memberikan materi yang 
sesuai kepada peserta 
didik. 

Materi pada e-modul sesuai dengan 
materi pembelajaran kelas XI. 

     

10  Materi yang sesuai dapat 
membantu peserta didik 
untuk memahami materi. 

Adanya e-modul ini dapat 
membantu peserta didik dalam 
memahami materi.  

     

 Reliabilitas dan Ekonomis 

11  E-modul dapat diakses 
secara gratis. 

 E-modul ini dapat dengan mudah 
diakses menggunakan layanan 
internet secara gratis. 
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12  Dapat digunakan untuk 
kegiatan yang 
berkelanjutan.  

E-modul ini dapat digunakan oleh 
peserta didik dalam proses 
pembelajaran di kelas maupun saat 
belajar individual.  
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H. KOMENTAR DAN SARAN  

…………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

 
                                                    Majene, 

 
                                                                                        Validator 

 

 

 
                                                            (……………………) 
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Lampiran 1.12 

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 

 

Mata Pelajaran :Fisika 

Sasaran Program :Peserta Didik Kelas XI IPA  

Judul Penelitian :Pengembangan E-Modul Pembelajaran Berbasis Contextual Teaching  

And Learning (CTL) Berbantuan Canva Untuk Kelas XI IPA di SMA 

Negeri 1 Majene 

Peneliti  :Hermi   

Nama Guru : 

Sekolah  : 

Hari dan Tanggal  : 

 

E. TUJUAN  

Dalam rangka penyusunan skripsi peneliti menggunakan angket respon peserta didik. Tujuan 

angket respon peserta didik ini adalah untuk mengetahui pandangan peserta didik mengenai 

tingkat kepraktisan penggunaan e-modul pembelajaran yang telah dikembangkan sebagai media 

pembelajaran.  

F. PETUNJUK 

6. Angket respon diisi oleh peserta didik.  

7. Pada angket ini terdapat 12 pertanyaan. Berikanlah jawaban yang cocok denganmu. 

8. Pengisian angket respon ini dilakukan dengan cara memberikan tanda centang “√” pada 

kolom yang disediakan. 

Keterangan : 

ST : Sangat setuju 

S : Setuju  

R : Ragu-ragu 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju  

9. Komentar dan saran mohon diberikan secara singkat dan jelas pada kolom komentar yang 

telah disediakan. 

10. Atas bantuan dan kesediannya untuk mengisi angket respon peserta didik ini, peneliti 

mengucapkan terima kasih.  

G. PENILAIAN 
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No. Indikator Pernyataan Skala penilaian 

SS S R TS STS 

 Daya Tarik 

1 Tampilan modul yang 
menarik. 

Saya tertarik dengan sampul dan 
gambar-gambar yang terdapat pada 
e-modul.   

     

2 Penyajian materi yang 
sesuai dengan 
kemampuan kognitif 
peserta didik. 

Materi yang disajikan pada e-
modul sesuai dengan kemampuan 
saya.  

     

3 Bahasa dan gaya 
penulisan tidak kaku.  

Saya memahami bahasa yang 
digunakan pada modul.  

     

 Minat/Motivasi 

4 Penyajian materi dapat 
memotivasi peserta didik 
untuk belajar fisika. 

Modul ini membuat saya menjadi 
termotivasi dalam belajar fisika.   

     

5 Penyajian materi dapat 
menggugah peserta didik 
untuk senang belajar 
fisika. 

Saya senang belajar fisika 
menggunakan e-modul ini karena 
materi yang disajikan dibarengi 
dengan quiz interaktif dan kegiatan 
yang jelas sehingga mudah 
dipahami.   

     

6 Sub materi disajikan 
secara terstruktur dan 
variatif.   

Sub materi yang disajikan pada e-
modul ini terstruktur dan bervariasi 
sehingga menimbulkan rasa ingin 
tahu tentang fisika. 

     

Kemudahan Penggunaan 

7  E-modul mudah untuk 
diakses. 

Penggunaan e-modul dalam 
pembelajaran memudahkan saya 
untuk mengakses materi 
pembelajaran kapan saja.  

     

8  E-modul mudah untuk 
digunakan dalam 
pembelajaran. 

Saya mudah menggunakan e-
modul ini dalam belajar di kelas 
maupun secara individu melalui 
smartphone atau laptop.   

     

Keberfungsian dan Kegunaan  

9  E-modul mampu 
memberikan materi yang 
sesuai kepada peserta 
didik. 

Materi pada e-modul sesuai dengan 
materi yang ada di buku pelajaran 
kelas XI. 

     

10  Materi yang sesuai dapat 
membantu peserta didik 
untuk memahami materi. 

Adanya e-modul ini dapat 
membantu saya dalam memahami 
materi.  

     

 Reliabilitas dan Ekonomis 

11  E-modul dapat diakses 
secara gratis.  

Saya sangat senang dengan adanya 
e-modul ini karena dapat diakses 
dengan mudah menggunakan 
layanan internet secara gratis.  
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12  Dapat digunakan untuk 
kegiatan yang 
berkelanjutan.  

E-modul ini dapat saya gunakan 
kapan saja secara mandiri dalam 
pembelajaran di kelas maupun saat 
belajar individual.     
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H. KOMENTAR DAN SARAN  

…………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

 
                                                    Majene, 

 
                                                                                        Validator 

 

 

 
                                                            (……………………) 
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Lampiran 1.13 

 

Link Produk E-modul 

 

https://heyzine.com/flip-book/4972684062.html 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://heyzine.com/flip-book/4972684062.html
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LAMPIRAN II 

HASIL VALIDASI  
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Lampiran 2.1 

Validator 1 
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Lampiran 2.2 

 

 

 

 

 

 

 



131 

 

 

 

 

 

 



132 

 

 
 

 

 

 



133 

 

 

Lampiran 2.3 
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Lampiran 2.4 
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Lampiran 2.5 
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Lampiran 2.6 

Validator 2 
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Lampiran 2.7 
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Lampiran 2.8 
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Lampiran 2.9 
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Lampiran 2.10 
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Lampiran 2.11 

Validator 3 

 

 



152 

 

 

 

 



153 

 

 

 

 

 

 



154 

 

 

Lampiran 2.12 
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Lampiran 2.13 
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Lampiran 2.14 
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Lampiran 2.15 

 

 

 



162 

 

 

 

 

 

 



163 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN III 

HASIL ANALISIS DATA 
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Lampiran 3.1 

 

Respon Peserta Didik Uji Coba Kelompok Kecil 

 
Respo
nden  Daya Tarik Jumlah  

Minat/Moti
vasi Jumlah  

Kemudahan 
Penggunaan  Jumlah 

Keberfungsian dan 
Kegunaan  Jumlah  

Reliabilitas dan 
Ekonomis Jumlah  

1 5 4 4 13 5 5 5 15 4 5 9 5 5 10 5 5 10 
2 5 5 5 15 4 5 5 14 5 5 10 5 4 9 4 5 9 
3 5 4 4 13 5 4 4 13 4 4 8 4 5 9 5 5 10 
4 4 5 5 14 5 5 5 15 5 4 9 4 5 9 4 5 9 
5 5 4 5 14 4 5 5 14 4 5 9 5 5 10 5 4 9 
6 4 4 5 13 4 5 4 13 4 5 9 5 4 9 5 5 10 

 Rata - Rata 13,66 Rata-rata 14, 00 Rata-rata 9,33 Rata-rata 9,33 Rata-rata 95 

 

Skor 
Maksimal  15 

Skor 
Maksimal 15 Skor Maksimal  10 Skor Maksimal 10 Skor Maksimal 10 

 Persentase 91,06% Persentase 93,33% Persentase 93,33% Persentase 93,33% Persentase 95,00% 

 Ket.  
Sangat 
Praktis  Ket.  

Sangat 
Praktis Ket.  

Sangat 
Praktis Ket.  

Sangat 
Praktis Ket.  

Sangat 
Praktis 
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Lampiran 3.2 

Respon Peserta Didik Uji Coba Kelompok Besar 

  
Respo
nden  Daya Tarik Jumlah  

Minat/Moti
vasi Jumlah  

Kemudahan 
Penggunaan  Jumlah 

Keberfungsian dan 
Kegunaan  Jumlah  

Reliabilitas dan 
Ekonomis Jumlah  

1 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 8 4 4 8 5 5 10 
2 5 5 5 15 5 5 5 15 5 4 9 5 5 10 5 4 9 
3 4 4 4 12 3 4 3 10 4 4 8 4 4 8 5 4 9 
4 4 4 4 12 4 4 4 12 5 5 10 4 5 9 4 5 9 
5 4 4 5 13 4 5 5 14 5 4 9 5 5 10 4 4 8 
6 4 3 4 11 3 4 4 11 4 3 7 4 3 7 5 5 10 
7 4 4 4 12 3 5 4 12 3 4 7 4 4 8 4 5 9 
8 4 4 4 12 3 3 4 10 4 4 8 4 4 8 5 5 10 
9 4 5 4 13 4 4 4 12 4 4 8 5 4 9 4 4 8 

10 5 5 5 15 4 4 4 12 4 5 9 5 4 9 5 5 10 
11 5 5 5 15 4 5 5 14 5 5 10 5 5 10 5 5 10 
12 5 4 4 13 5 4 4 13 5 4 9 4 5 9 4 5 9 
13 5 4 4 13 4 5 4 13 4 4 8 4 4 8 5 4 9 
14 5 4 4 13 4 4 4 12 5 4 9 5 4 9 4 5 9 
15 4 4 4 12 3 4 4 11 5 4 9 4 4 8 5 4 9 
16 4 4 4 12 3 5 4 12 4 4 8 5 5 10 4 5 9 
17 5 4 4 13 5 5 4 14 4 3 7 4 4 8 5 4 9 
18 5 5 5 15 4 5 4 13 3 5 8 4 5 9 4 5 9 
19 5 5 5 15 5 5 4 14 4 4 8 5 4 9 5 5 10 
20 4 4 4 12 4 4 4 12 4 5 9 4 4 8 4 5 9 
21 4 3 4 11 4 5 4 13 4 4 8 4 5 9 5 5 10 
22 5 4 4 13 4 4 4 12 4 4 8 4 4 8 5 4 9 
23 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 8 5 5 10 5 5 10 

 Rata - Rata 12, 86 Rata-rata 12,39 Rata-rata 8,35 Rata-rata 9,13 Rata-rata 213 

 Skor 15 Skor 15 Skor Maksimal  10 Skor Maksimal 10 Skor Maksimal 10 
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Respo
nden  Daya Tarik Jumlah  

Minat/Moti
vasi Jumlah  

Kemudahan 
Penggunaan  Jumlah 

Keberfungsian dan 
Kegunaan  Jumlah  

Reliabilitas dan 
Ekonomis Jumlah  

Maksimal  Maksimal 

 
Persentas

e 85,73% Persentase 82,60% Persentase 83,50% Persentase 91,30% Persentase 92,60% 

 Ket.  
Sangat 
Praktis  Ket.  

Sangat 
Praktis Ket.  

Sangat 
Praktis Ket.  

Sangat 
Praktis Ket.  

Sangat 
Praktis 
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Lampiran 3.3 

 

Respon Guru Uji Coba Kelompok Besar 

 
Respo
nden  Daya Tarik Jumlah  

Minat/Moti
vasi Jumlah  

Kemudahan 
Penggunaan  Jumlah 

Keberfungsian dan 
Kegunaan  Jumlah  

Reliabilitas dan 
Ekonomis Jumlah  

1 5 5 5 15 5 5 5 15 4 5 9 5 5 10 5 5 10 

 

Rata - Rata 15 Rata-rata 15 Rata-rata 9 Rata-rata 10 Rata-rata 10 
Skor 

Maksimal  15 
Skor 

Maksimal 15 Skor Maksimal  10 Skor Maksimal 10 Skor Maksimal 10 
Persentas

e 
100,00

% Persentase 
100,00

% Persentase 90,00% Persentase 
100,00

% Persentase 
100,00

% 

Ket.  
Sangat 
Praktis  Ket.  

Sangat 
Praktis Ket.  

Sangat 
Praktis Ket.  

Sangat 
Praktis Ket.  

Sangat 
Praktis 
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Lampiran 3.4 

Hasil Belajar Peserta Didik Uji Coba Kelompok Besar 

  

Responden 

Jawaban 

Total Nilai Keterangan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 80 Tidak Tuntas 

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 Tuntas 

3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 18 90 Tidak Tuntas 

4 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 16 80 Tuntas 

5 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 16 80 Tuntas 

6 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 16 80 Tuntas 

7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 18 90 Tuntas 

8 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 15 75 Tuntas 

9 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 16 80 Tuntas 

10 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 16 80 Tuntas 

11 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 12 60 Tidak Tuntas 

12 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 15 75 Tuntas 

13 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 16 80 Tuntas 

14 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 15 75 Tuntas 

15 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85 Tuntas 

16 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 80 Tuntas 

17 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 16 80 Tuntas 

18 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 90 Tuntas 

19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 18 90 Tuntas 
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Responden 

Jawaban 

Total Nilai Keterangan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

20 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 15 75 Tuntas 

21 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 16 80 Tuntas 

22 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 16 80 Tuntas 

23 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 16 80 Tuntas 

Jumlah yang Tuntas 22 

Rata-Rata 23 

Persentase 95,65% 

Keterangan Sangat Efektif 
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LAMPIRAN IV 

PERSURATAN 
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Lampiran 4.1 
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Lampiran 4.2 
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Lampiran 4.3 
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Lampiran 4.4 
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LAMPIRAN V 

DOKUMENTASI 
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Lampiran 5.1 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5.1 Pemaparan Materi 
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Lampiran 5.2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 5.2 Uji Coba Kelompok Kecil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5.2 Uji Coba Kelompok Besar 
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